






1)! Nama : JH
2)! Jenis Kelamin : Laki-laki
3)! Usia : 26 Tahun
4)! Pekerjaan : Wiraswasta 
5)! Kasus : Mantan Narapidana Narkoba
6)! Masa Tahanan : 1,5 tahun
7)! Status : Belum menikah
b.! Latar Belakang Subjek
Subjek JH merupakan mantan narapidana kasus narkoba 
(jenis ganja) yang telah menjalani hukuman kurang lebih satu 
setengah tahun penjara bersama teman sebayanya. Subjek 
merupakan seorang dengan kepribadian yang baik, 
berpendidikan, dan memiliki lingkungan sosial yang baik. 
Subjek juga bukan berasal dari keluarga broken home dan bukan 
seorang anak yang kurang mendapatkan kasih sayang dari 
orangtua. Sejak kecil, subjek selalu mendapatkan perhatian yang 
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cukup dari orangtua. Awal mula subjek mencoba memakai 
ganja karena pergaulan di lingkungan perkuliahan yang 
sebagian besar teman subjek menganggap bahwa ganja adalah 
sebuah hal yang wajar. Subjek memahami bahwa ganja 
merupakan narkoba yang dilarang di Indonesia, dan subjek juga 
mengetahui bahwa mengonsumi ganja dapat melanggar hukum. 
Akan tetapi, pemikiran tersebut selalu dipatahkan oleh 
tanggapan teman-teman subjek. Menurut teman-teman subjek 
peraturan ganja dilarang di Indonesia adalah sebuah konspirasi 
hukum, wawasan tersebut mereka dapat karena melihat, 
membaca, dan memahami negara-negara bagian eropa yang 
telah maju sehingga dapat melegalkan ganja untuk dikonsumi 
masyarakat. Pemikiran-pemikiran seperti ini membuat mereka 
nyaman memakai ganja. Subjek JH baru mengonsumsi ganja 
kurang lebih satu tahun sebelum mendapat masalah hukum. 
Tahun 2011 subjek ditangkap oleh polisi karena hasil 
pengembangan informasi. Subjek tertangkap karena teman 
subjek yang tertangkap lebih dahulu menyebutkan nama subjek 
kepada polisi, sehingga dirinya ikut terlibat. Selama menjalani 
hukuman, subjek tidak pernah merasa sendiri. Banyak teman-
teman, pacar, dan terutama keluarga selalu hadir untuk 
membesuk subjek dipenjara. Hukuman satu setengah tahun yang 
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diberikan kepada subjek membuat ia harus keluar dari 
perkuliahan. 
Subjek keluar dari penjara pada bulan Februari tahun 
2013 dan memulai kehidupan yang baru. Subjek kembali ke
rumah orangtua dan meminta untuk melanjutkan studi untuk 
mendapatkan gelar S1. Orangtua subjek selalu memberikan apa 
yang terbaik bagi subjek. Subjek dapat melanjutkan studinya di 
jurusan hukum di salah satu universitas swasta. Selain kuliah, 
subjek juga memilih untuk membuka usaha di bidang rental 
kendaraan dan show room otomotif. Sejak saat itu, kehidupan 
subjek mulai berubah, sehingga akhirnya subjek mampu 
mendapatkan gelar S1 dan banyak kegiatan-kegiatan positif 
yang dapat ia lakukan di kesehariannya.
c.! Hasil Penelitian
1.! Hasil Wawancara
Penelitian ini menggunakan teknik wawancara 
sebagai alat yang digunakan untuk menggali reliensi dari 
mantan narapidana yang masih memiliki usia dewasa 
awal. Resiliensi merupakan kemampuan seseorang untuk 
bertahan hidup pada keadaan-keadaan sulit yang pernah
dijalani, serta belajar, beradaptasi dan kemudian bangkit 
dari keadaan tersebut untuk menjadi lebih baik. Setiap 
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orang memiliki resiliensi yang berbeda-beda, tergantung 
dari pengalaman dan pelajaran yang pernah ia dapatkan 
dari pengalaman-pengalaman sebelumnya.
Penelitian ini berfokus pada sumber-sumber yang 
mempengaruhi seseorang mampu beresiliensi. Grotberg 
(1999) mengemukakan sumber-sumber resiliensi yang 
berbeda. Kekuatan individu dalam diri pribadi
menggunakan istilah ‘I Am’, dukungan eksternal 
menggunakan istilah ‘I Have’, sedangkan kemampuan 
interpersonal menggunakan istilah ‘I Can’. Seseorang 
yang beresiliensi harus memiliki ketiga sumber tersebut. 
Jika hanya memiliki salah satu sumber saja maka orang 
tersebut tidak termasuk orang yang beresiliensi.
Berdasarkan hasil wawancara dengan subjek JH, 
ditemukan bahwa subjek JH memiliki tiga sumber yang 
mempengaruhi seseorang beresiliensi. Ia mampu 
beresiliensi karena adanya motivasi dari dalam dirinya 
yang mengatakan bahwa dirinya harus bangkit dari 
keterpurukan yang dihadapi. Subjek juga memiliki 
keluarga yang selalu berperan memberikan dukungan, dan 
perhatian kepada subjek untuk bangkit dan 
memperbaiki hidup yang lebih baik. Orangtua juga selalu 
berharap agar subjek tidak kembali terjerumus melakukan 
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kesalahan yang sama. Selain, keluarga subjek juga 
memiliki teman-teman dan lingkungan yang baik, serta 
selalu memberikan dukungan untuk tidak menjauhi 
subjek, mereka tetap menerima subjek untuk menjalin 
hubungan yang baik. 
2.! Analisa Data
a.!Tahap I
Mencocokan data dengan tema dan kode yang sudah 
ditentukan atau memberi catatan reduksi.
Tabel 3.
Transkrip Wawancara 1 Subjek JH
Nama Subyek: JH Kode Subyek: JH 1
Pewawancara: Christofer Ronggur 
Bertho Kode Pewawancara: CRB 1
Lokasi: Malang Tanggal Wawancara: 7 September 2017
Kode Baris Transkrip Catatan Reduksi
CRB 
1
Eee mas bisa diceritain dulu gak mas, awalnya kasus 
mas nya itu gimana, terus ee gimana kok bisa sampai 
ditangkap, terus lama masa hukumannya itu berapa 




ee jadi iya, saya ini kasus narkoba ya, saya dulu coba 
pake ganja ee karena, apa ya, eee proses sosialisasi 
mungkin yaa. Saya bertemu dengan teman baru yang 
memang dia sudah terbiasa dengan ganja, ganja 
menurut dia itu hal yang berbeda dari narkoba-
narkoba yang lain jadi orang ini beranggapan ganja 
itu sudah sangat ee wajar mungkin, karena yaaa buat 
dia konspirasi gitu dan saya sih menganggap itu 








yang saya kenal ini orang yang berwawasan dan 
bukan seorang yang nakal yang berpenampilan buruk 
atau orang yang kelihatannya bener-bener buruk gitu 
buat dilihat orang. Tapi ini orangnya rapih, pintar dan 
mungkin menonjol gitu. Namun dia itu menganggap 
bahwa orang pintar itu memakai ganja bisa 
mempertanggung jawabkan dan dengan wawasannya 
yang luas bisa melegalkan ganja. Sehingga saya 
mencoba untuk ee mendalami gitu, dunia seperti itu. 
Saya bertanya-tanya kan apa benar ganja itunarkoba 
yang konspirasi selama ini, sedangkan dia beda 
dengan ee narkoba-narkoba yang lain pada saat itu 
kan. Lalu, saya eeee setahun pakai barang itu dan 
akhirnya saya masuk penjara, dapat hukuman kurang 
lebih berapa ya, satu setengah tahun pada saat itu dan 
itu ringan mas, itu sangat ringan dibanding dengan ee 
masa hukuman narapidana-narapidana yang lain. 4 
tahun minimal kalo misalnya ee pasal untuk narkoba, 
saya kena 3 pasal pada saat itu tripel 1 atau 111, terus 
132, terus 127. Saya masuk penjara itu jadi teman 
saya ketangkap pertama lalu dia sebut nama saya 




ee gitu terus, berarti sekarang ee masnya sudah 





saya keluar itu tahun 2013 mas ee iya, februari 2013 
kemarin, jadi masa hukumannya kurang lebih 1 
setengah tahun lah, itu sudah dipotong remisi itu 
sudah dipotong CB, PB. Itu sudah sangat-sangat 
sedikit untuk hukuman narkoba mas, itu juga sudah 
perjuangan orang tua saya. Orang tua saya menebus 
saya dengan berbagai cara untuk ee membeli pasal 
yang ringan ya ibaratnya karena di Indonesia ini 
apapun bisa dibeli kan mas itu yang saya sayangkan. 

















berarti itu 1 setengah tahun mas? Ee terus waktu itu 
gimana perasaannya ee melihat kondisi orang tua 
yang mengalami tekanan, Itu gimana mas 
perasaannya?








ee papa saya mohon-mohon kepada ee kasat, kasat 
narkoba untuk, apa itu menukarkan saya, saya bebas 
dan papa saya yang masuk menanggung kesalahan 
saya. Itu saya merasa itu sangat ee perbuatan yang 
harus saya contoh pada saat saya nanti jadi orang tua. 
Itu benar-benar perbuatan seorang ee orang tua yang 
benar-benar mau berkorban demi anaknya 
gitupadahal saya melakukan kesalahan namun papa 
saya menginginkan bahwa biar papa saya saja yang 
menanggung hukuman itu bukan saya. Tapi itu gak 
bisa diterima oleh kasat, karena memang tidak ada 
undang-undang untuk menukarkan hukuman kepada 
orang lain, sehingga ee saya melihat orang tua saya 
sudah sangat berjuang untuk apa membuat saya 
support mengasih saya support walaupun saya tau 
didalam hatinya ada rasa kecewa yang sangat-sangat 
besar buat saya. Tiap hari mama saya ee, setiap masa 
besukan penjara ee ia tidak pernah ee tidak pernah 
tidak hadir satu kali pun setiap ada kesempatan untuk 
membesuk saya didalam. Dan saya ingat urutan 
paling pertama nama saya selalu dipanggil duluan, 
karena besuk itu harus antri mas. Itu menurut saya 
adalah suatu hal nyata bukti dimana orang tua sangat 
menyayangi anaknya,seperti itu mas.
Perasaan dicintai 

















berarti pada saat ini ee usaha ee apa usaha apa yang 
bisa mas ee lakukan untuk mengembalikkan 
kebahagian orang tua? Kan mas baru kemarin ya 
mas, berarti masih tetep aja kayak masih memiliki 
rasa trauma seperti itu ya terus apa aja yang bisa mas 





eee gini mas saya transparan saja ee yang sudah 
dikeluarkan orang tua saya untuk saya bisa lepas 
dengan masa hukuman sependek itu bisa habis 
hampir 1,2 M. kalau saya tidak buta dengan harga 1,2 
M. 1,2 M saja saya merasa itu adalah suatu yang sulit 
dikembalikan gitu mas, sudah sangat susah 
dikembalikan, namun 1,2 M bagi saya tidak lebih 
mahal dengan perjuangan orang tua saya. Namun 
kalau bisa dihargai perjuangan orang tua saya buat 
saya mungkin, bukan hanya sekedar 1,2M mas, tapi 
ee mungkin bisa 1000 Triliun mas. Itu perjuangan 
orang tua yang dikasih ke saya. Dan saya tidak akan 
pernah bisa membalikkan itu, namun saya akan terus 
berjuang sebagaimana mungkin sebelum ee semasih 
orang tua masih bisa melihat saya, selagi orang tua 
Biru(I am):
Perasaan dicintai 









tua untuk bisa 
membebaskan 






saya bisa melihat perubahan saya, saya akan 
tunjukkan mas. saya akan membuat, minimal saya 
akan bisa membuat mereka tersenyum lebar pada 
anaknya yang pernah melakukan kesalahan yang 
sangat sebesar itu. Ee karena kalau menurut saya 
hidup tu bukan cuma hanya sukses dan bisa 
mendapatkan banyak uang mas, tapi hidup itu 
bagaimana bisa kita membayar cinta kasih orang 
yang pernah mencintai saya, bukan karena orang tua, 
adik, mungkin istri nanti suatu saat dan itu semua 
harus dibayarkan buat apa hidup sukses namun orang 
tua kami tidak bahagia gitu mas. Jadi buat saya , saya 















115 ee terus ee apa yang membuat mas bisa bangga 
kepada diri mas sendiri, begitu?
JH 1 120
yang paling bisa membuat saya bangga ee saya masih 
mempunya orang yang orang-orang yang respect ke 
saya begitu. Sedangkan saya yakin banyak sekali 
orang-orang yang tidak respect terhadap saya, 
namun.
Biru (I am):









ee itu maksudnya berarti banyak orang-orang yang 
nggak respect ya, nah itu tu apa yang membuat orang 
respect terhadap mas? Maksudnya apasih yang ada 





saya selalu berfikir ee bahwa saya pasti mempunyai 
masa depan gitu mas saya masih muda dan saya 
masih mempunyai banyak umur untuk berubah dan 
saya sangat bermotivasi untuk ee tetap melanjutkan 
hidup saya ee tetap berusaha dan tetap menunjukkan 
yang terbaik saya senang sekali mas untuk 
membalaskan, ibaratnya adalah balas dendam lah
begitu, saya pernah jatuh dan saya akan buktikan 
bahwa yang pernah jatuh itu bisa jadi orang yang 



















Ee terus apa sih yang bisa mas lakukan supaya orang 
lain itu gak merendahkan dan tidak meremehkan 










Kalo itu gini mas, saya berfikiran semua orang itu 
memiliki kesalahan itu mas. Saya selalu berfikiran 
bahwa bukan saya saja yang pernah, bukan saya saja 
yang kotor, semua orang mempunyai kekotorannya 
sendiri-sendiri gitu kan. Jadi, saya gak eee merasa 
bahwa hanya saya aja yang paling berdosa atau 
paling kotor didunia. Bahkan mereka mereka mereka 
yang pernah yang rajin beribadah pun yang bergelar 
apapun, pasti punya kekotoran-kekotoran sendiri gitu 
mas. Namun kalau yang saya tunjukkan ke orang lain 
ya saya mulai berubah menjadiiii, mungkin saya dulu 
selalu berpenampilan acak-acakan dan saya 
mempunyai banyak kekotoran dalam tubuh saya 
entah itu pearcing atau ee tattoo gitu kan ee tapi itu 
semua saya lepaskan, tattoo yang belum saya hapus 
cuma yaa saya menunjukan dengan penampilan saya, 
sekarang saya berpenampilan rapih, rambut rapih, 
bicara saya juga baik dan saya juga berpikiran maju 
untuk bangun kembali, ibaratnya menata kembali 
hidup saya gitu dari nol. Menjadi seorang yang baru 
mas.. Berarti banyak orang yang mengenal saya dulu 
yang belum pernah bertemu saya lagi mungkin 
mereka akan melihat saya seorang yang bener-bener 






























Ee  berarti ee lebih percaya diri ya mas sekarang ?
JH 1
Harus mas harus percaya diri. Harus sangat percaya 
diri.
Biru (I am):









Ee gimana mas caranya ee memunculkan 




Ee apa ya mas yaa. Hal yang membuat saya percaya 
diri itu mungkin rasa malu saya gak sebanding sama 
rasa semangat saya, semangat saya harus ee mungkin 
apa ya ee saya percaya diri karena sudah sangat apa 
ya sudah sangat besar sekali gitu ya mas untuk 
Biru (I am):








membuktikan ke mereka-mereka yang yang 
seharusnya bisa saja merendahkan saya gitu, namun 
saya buktikan kalau jalan sendiri pun mereka gak 
bisa menginjak-injak saya sedikitpun gitu mas. Itu 
yang membuat saya jadi sangat percaya diri dan itu 
yang saya ini merasa gak peduli gitu dengan mereka 
yang yang ee mungkin ada pikiran-pikiran jelek 
terhadap saya gitu, karena suatu saat saya bisa 
membuktikan ke mereka mas dengan kesuksesan 
saya.










Oo gitu ya mas. Ee berarti mas sudah keluar dari 
lapas situ dari sekitar 5 tahunan ya?
JH 1 Iya, sekitar 5 tahun jalan
CRB 
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190 Terus waktu mas keluar penjara kegiatan yang





Ee awal keluar penjara saya pulang ke keluarga saya 
dan saya melakukan, melakukan apa ee keakraban 
lagi terhadap keluarga saya. Lalu, setelah sebulan 
saya tu apa ya mas ya pokoknya menjalani hubungan 
dulu lah sama keluarga kepada adik saya gitu. Lalu 
saya ee mencoba mencari kuliah lagi, pada saat itu 
saya disuruh keluarga melanjutkan kuliah. Lalu saya, 
setelah saya kembali ke orang tua saya, saya 
memohon kepada mereka untuk memberikan saya 
modal, saya akan berusaha gitu ya, Dan tidak ingin 
mereka memberi saya uang jajan lagi gitu mas. 
Karena sudah terlalu besar ee apa materi yang sudah 
diberikan ke saya dan saya sampai sekarang saya 
tidak akan meminta uang seenaknya gitu mas. Saya 
ingin berjuang sendiri. Namun saya meminta ee 
modal dan saya akan kembalikan itu mas. Saya 























bebas dari penjara 






Ee berarti sekarang masih lanjut kuliah mas? Sambil 
usaha?
JH 1 Oh enggak, saya sudah selesai, baru selesai mas. Dulu saya hukum, tapi pernah di hukum hahahaha. 
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Mungkin saya terlalu mendalami ya mas, sampai 
harus ikut di hukum
CRB 
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215 Ohhh hahaha ya hebat tapi mas bisa terus lanjut 
sarjana kan hahaha nah mas yang tadi itu yang ee 




Saya membukaa ee apaya di bilang showroom belum 
show room ya cuma ya saya mempunyai cita-cita
ingin membuka showroom tempat itu ee apaa 
kesukaan terhadap otomotif mas hobi saya, saya tau 
harga-harga bisa dijual bisa dapat untung, tipe 
kendaraannya saya tau, yang kira-kira itu laku. Ini 
hobi jadi peluang saya bisa sukses. Saya sekarang 
punya ee 5 mobil dan ee 4 motor lah, sekarang gitu. 
Belum sebanyak showroom yang  bener-bener 
showroom mas. Cuma ee kearah situlah mas saya 
ingin saya lebih mempunyai usaha ke arah situ. Dan 
saya akan tekuni sekali.








sebuah usaha agar 






230 Ee gitu yaa 5 mobil 4 motor tadi itu usaha mas yang 
sedang mas jalani
JH 1
Ee tapi bukan hanya di ini bukan hanya di show 




235 Oo gitu berarti orang ada yang kerja sama mas juga 
berarti ya?
JH 1 Ada mas, karyawan dari orangtua ikut bantu 
CRB 
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Terus gimana mas cara ee bertanggung jawab. Kan 
mas berarti kuliah sambil ngurusin show room waktu
itu gimana caranya bertanggung jawab dengan 





Sampai sekarang ini motivasi saya satu mas, setelah 
saya keluar dari penjara berarti saya pernah dikasih 
masalah besar yang belum mungkin semua orang ee 
bisa mempunyai masalah yang sama dengan saya 
gitu. Namun, ee itu bisa saya lewati sendiri. Kenapa 
saya gak bisa, masalah yang harus ee misal lancar 
dalam kuliah, dan lancar dalam usaha. Dua-duanya 
itu pasti bisa kita jalani sama-sama gitu mas. Yaa 
karena mungkin saya pernah merasakan masalah 
yang lebih besar dari dua hal tersebut. Yaa itu 
motivasi saya sampai sekarang, kalau kita ya benar-















CRB 255 Ee terus ee mas ada harapan nggak sih didalam diri 
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1 yang mengatakan bahwa suatu saat mas pasti akan 







Banyak, banyak sekali kalo harapan dalam diri saya 
mas yang sangat sangat banyak. Saya ini anak 
pertama dikeluarga saya. Adik-adik saya akan 
mencontoh saya. Orang tua saya akan sangat 
mengandalkan saya. Jika orang tua saya sudah tidak 
ada, saya juga yang akan membayar ee membiayai 
adik-adik saya. Dan itu harapan saya. Saya harus 
setidaknya bisa membahagiakan orang-orang 
terdekat saya dulu. Saya mampu menunjukkan bahwa 
saya tidak, saya tidak ingin orang lain yang tidak tau 
saya adalah seorang narapidana tau begitu, begitu 
saya tau kalau saya bener-bener seorang narapidana. 
Namun ee saya harus mencoba untuk menjadi 
seorang yang bener-bener yang orang yang matang, 
orang yang mampu bersaing, dengan latar belakang 
saya yang buruk, gitu. Karena ee ada pernah orang 
bilang kalau mau sukses harus jatuh dulu. Dan saya 
bukan cuma jatuh mas tapi saya sudah sangat-sangat 

















terus ini mas hal apa yang bisa ee hal apa yang ada 
dalam diri mas ee yang membuat mas yakin ee kalau 
bisa menjadi orang sukses?
JH 1 Gimana gimana mas?
CRB 
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Ee apa sih yang ada didalam, hal apa sih yang ada 
didalam diri mas yang bikin mas yakin kalau mas itu 




Ee sejauh ini yang ada didalam diri saya mempunyai, 
ee apa ya, saya orangnya totalitas mas. Saya sangat 
totalitas dan didorong oleh motivasi dan didorong 
oleh keinginan untuk memutar balikkan orang yang 
menjelekan saya. Itu yang membuat saya jadi eeee 
siap gitu mas. Saya siap untuk bersaing, dan saya 
siap untuk bangkit lagi. Dan saya siap untuk menjadi 
orang yang mampu membanggakan orang-orang 
yang mengenal saya. Saya juga siap jadi kepala 
rumah tangga nantinya mas.
Biru (I am):







bahwa ia adalah 
orang yang 
memiliki motivasi 




CRB Ee terus hubungan dengan keluarga sekarang ee 
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1 gimana mas ee setelah kejadian itu ee kasus itu, 





Jujur setelah masalah itu, saya merasa lebih harmonis 
ya mas. Karena ee dulu sebelum saya kena masalah 
ini, itu orang tua saya dua-duanya kerja, yang satu 
usaha yang satu mama saya adalah seorang ee 
pekerja kantoran. Saya jarang bertemu dengan 
mereka. Apalagi setelah saya merantau, saya 
mungkin sehari, gak pernah saya, seminggu mungkin 
yaa dua kali komunikasi. Namun setelah masalah ini 
saya menjadi merasa bahwa seorang yang paling 
dekat sama saya yang harus saya perhatikan gitu mas. 
Jadi saya merasa hubungan saya dengan keluarga itu 
malah semakin baik, gitu.
Biru (I am):
Perasaan dicintai 





bebas dari penjara 
















Ee terus bagaimana perlakuan yang diberikan 





Gimana mas perlakuan yang diberikan lingkungan di 
lingkungan mas tinggal, atau di kampus dulu atau 
lingkungan, perlakuan yang diberikan setelah mas itu 





Saya ee gak tau ya masyarakat yang dari lingkungan 
rumah saya dulu itu seperti apa. Karena mereka itu 
jelas tau ee tetangga kiri kanan saya tau, saya di 
rumah saya di tangkap polisi pada saat itu dirumah. 
Setelah saya keluar, saya dpindahkan oleh orangtua 
saya ke rumah yang lain. Karena semua orang tau lah 
ee kadang dan orangtua saya juga tau kalau saya 
tetap disitu mungkin saya tidak bisa berbaur seperti 
biasa, gitu. Pasti ada tekanan, masyarakat, mungkin 
satpam, ibu-bu yang melihat saya tadinya baik jadi 
melihat saya buruk, gitu mas. Jadi, itu berpengaruh 
lah, berpengaruh buat kehidupan saya. Dan orangtua 
saya memindahkan saya dari tempat itu menurut saya 
keputusan yang baik. Karena pasti dari mereka 

















saya narkoba, tapi pemikirannya entah narkoba, 
entah kriminal tetap akan dianggap kriminal kan. 




Terus bagaimana bentuk dukungan yang diberikan 




Dukungan… sejauh ini, hubungannya apa ya mereka 
banyak teman-teman saya yang sudah lulus, ditempat 
saya kuliah dulu, ee mereka menjadi orang, ada yang 
kerja ada juga mereka mempunyai usaha namun, 
mereka gak melihat saya seorang yang gagal karena 
saya pernah putus kuliah pada saat itu. Kadang 
mereka datang ketempat saya, apa ngasih masukan  
memberikan chanel, dan itu menurut saya adalah apa 
ya support dari mereka yang yang bener-bener teman 












Ee terus ada nggak si mas orang yang seseorang ee 
sesosok orang yang menjadi panutan buat mas yang 




Ada nggak orang yang menjadi panutan ee makannya 





Panutan.Panutannn, apa ya, papa saya sendiri sih 
sebenernya mas, panutan papa saya sendiri, karena 
papa saya juga dulu kata mama saya, ee iya orang tua 
saya ee mengaku, papa saya mengaku kalau dulu dia 
muda anak yang nakal, seperti saya. Cuma ee dia 
adalah orang yang nakal, tapi tau kapan harus 
berubah, gitu. Mungkin pada saat saya kemarin saya 
nakal tapi tidak kontrol mas. Sehingga harus sampai 
seperti ini. Dan saya, dan papa saya sampai sekarang 
bisa sukses, dengan masa lalu yang sama-sama rusak, 
terus kenapa saya tidak bisa seperti papa saya, gitu. 














Oo gitu mas. Ee terus ee ada nggak, kan sekarang 
mas sudah lulus kuliah dan bikin usaha. Itu ada orang 
yang mengarahkan atau itu keputusan mas sendiri 
untuk mengambil usaha dan lanjut kuliah?
JH 1 375
Keputusan saya sendiri mas. Orang tua saya 
menyarankan untuk ee ikuti kata hati saya sendiri 
gitu. Namun kata hati saya sendiri meee, banyak 
orang mempertimbangkan bahwa, kuliah aja. Karena 
masih muda namun ada kepikiran, udah kerja aja, 











langsung mengambil pilihan itu, saya pikir untuk cari 
aman mas, saya kuliah dan saya harus kerja. Karena 
impian saya besar dan masalah saya juga cukup besar 
kenapa saya tidak mengambil keputusan yang besar 
juga. Mengambil dua-duanya. Walaupun saya tau itu











Itu buktinya bisa ya mas masih jalan.
JH 1 Masih, masih jalan.. masih jalan.
CRB 
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Ee terus setelah keluar dari lapas, ee orang tua mas 
memberi peraturan baru nggak? Yang beda dari 




Kalo itu gak ada sih mas, peraturan-peraturan yang 
tiba-tiba jadi ketat gitu kan? Karena saya tau orang 
tua saya mendidik saya untuk menjadi orang yang 
dewasa kan apalagi anak pertama, gak menjadi 
seorang anak yang ee seolah-olah robot lah yang 
diatur. Orang tua saya berharap saya sudah pernah 
kena masalah dan masalah itu menjadi suatu yang ee 
bekal saya untuk tetap maju gitu mas. Sehingga 
kembali kepada diri saya sendiri gitu mas. 
Bagaimana saya harus bisa untuk gak melakukan itu 
lagi. Walaupun banyak dari teman-teman saya yang 














Berarti orang tua masih sama saja seperti dulu ya 






Baik mas, sangat baik. Saya merasa dulu itu hanya 
berkomunikasi dengan sesama sebaya gitu. Saya 
hanya bisa berkomunikasi dengan teman kelas saya, 
teman ngopi saya, yang seumuran-seumuran saya, 
namun setelah saya didalam, saya bergaul dengan 
kasus ee togel, kan orang-orangtua tu. Saya juga 
bergaul dengan orangtua, saya juga bergaul dengan 
seorang pembunuh, saya bergaul dengan eee bandar 
narkoba, saya bergaul dengan bondet ee 
pemerkosaan, dan saya harus bisa meee.. apa itu, 
ibaratnya saya bisa memposisikan diri saya 
bagaimana saya bisa ee diterima, bisa masuk kepada 
ee cara bicara mereka. Jangan membuat mereka sakit 
hati, jangan sampai membuat mereka bosan, 
membuat mereka gak suka dengan saya, gitu. Untuk 


























Oo berarti komunikasi yang sekarang dengan yang 
dulu, dibandingkan sebelum masuk penjara lebih 
bagus yang sekarang ya mas?
JH 1
Hee eh, saya juga belum bisa bicara sebaik ini dulu 
mas. Mungkin dulu dibilang orang apa itu, ya cara 




Oo gitu mas. Ee terus ee mas pernah ada mengalami 
kendala nggak, baik itu dipekerjaan atau pun 






Kendala, karena saya pernah mempunyai kendala 
yang sangat berat, ya menurut saya, kendala emang 
pasti ada cuma saya sudah tidak menganggap ee hal-
hal kecil seperti itu menjadi suatu kendala lagi gitu 
mas, Karena kan ee ada satu kendala hari itu juga 
harus saya selesaikan, saya bisa melewati segala 
macam kendala yang ada sekarang. Karena mungkin 
mental ya mas.Contohnya kayak yaitu ee mungkin 
orang-orang yang ee tidak terlalu dekat dengan saya 
yang akhirnya menanyakan saya gitu. Ee kok makai 
ganja sih, yaa itu menurut saya kendala yang wajar 
gitu. Namanya juga orang punya aib-aib, aib itu akan 
selalu dibawa oleh orang-orang. Tidak mengganggu 













dialami di dalam 
kehidupannya 




Berarti setiap ada masalah, harus selalu bisa 
terpecahkan ya mas? Ee gimana mas cara mengatasi 





Eee kalo saya sering berbagi cerita sama adik saya, 
karena seumuran mas, laki-laki juga, sama sepupu 
saya juga saya selalu cerita. Saya juga selalu cerita 
dengan orangtua kalo saya eee udah bener-bener gak 
tau harus gimana lagi. Pokoknya, ee semenjak 
masalah ini, gak tau kenapa saya merasa tempat saya 
paling aman ya keluarga saya. Saya mampu bertahan 
ya keluarga saya.Saran sih, kalo ada masalah, coba  
ee cerita sama keluarga, jangan ke orang lain dulu 
mas. Karena kan keluarga orang paling dekat mas, 


























Ee terus setelah keluar dari penjara ee mas masih 





Ee kekerasan gak pernah mas,sama sekali saya bukan 
orang yaangg saya anti mas sama kekerasan. Saya 
juga anti ee sama kriminal, penipuan, kekerasan, saya 
sangat tidak suka orang yang merugikan orang lain. 
Membunuh, atau pemerkosa. Saya memang narkoba, 
namun itu gak mau apa ya nyakitin orang lain. Gak 














Emm brarti hidupnya udah berdamai terus ya mas?
JH 1 He’eh he’eh saya damai damai terus mas.
CRB 
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Ee mas memiliki orang terdekat nggak saat ini yang 
sangat ee dipercayai untuk berbagi perasaan dan 
perhatian, begitu?
JH 1 Apaan nih maksudnya? Pacar gitu maksudnya? Gimana atau?
CRB 
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Iya mungkin pacar mungkin mas. Atau pokoknya 
orang yang paling terdekat deh, yang bisa dipercayai 




Ee iya sih pacar, pacar juga selalu kasih support saat 
saya didalam. Jadiii saya jujur ee laki-laki kayaknya 
mudah nyerah mas kalo gak ditemani sama pacar. 
Kayak kadang itu saya suka ambil keputusan terlalu 
cepat, terus pacar saya selalu nasehatin saya. Dan 
saya jadi ada motivasi, nyaman mas. Nggak tapi 
emang iya mas, ee saya itu butuh pacar saya. 
Menurut saya, pacar saya yang bisa saya percaya 
karena kan apa ya kalo cerita sama pacar itu beda. 
Sama misalnya orangtua saya, terkadang orangtua 
saya apa itu titip saya ke pacar saya. Mungkin karena 








pacar yang dapat 
ia percayai untuk 
berbagi cerita dan 
perasaan.
CRB Ee berarti setiap permasalahan itu ee selalu 
’’!
!
1 diceritakan, selalu berbagi gitu ya mas?
JH 1 495 He’eh selalu berbagi. Saya gak mau nelan masalah sendiri lah mas.
CRB 
1
Ee terus gimana mas hubungannya dengan si mbak 
pacarnya
JH 1 Kenapa? Gimana?
CRB 
1
500 Ee bagaimana hubungan masnya dengan pacarnya itu 
hahaha
JH 1
Eee baik-baik aja mas, ee mungkin ada rencana 




505 Aminnnn, aminnn. Yaah buruan kalo gitu mas
JH 1 Ya dinikmatin mas
CRB 
1
Yaudah mas segitu dulu, makasih banyak mas ini 
banyak nanya 
JH 1 Oh udah? Iya gak papa lah
CRB 
1
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Ee mas nanya ini lagi, dulu pas ee mas 
itu masih di dalam, terus kan pasti 
udah ada keputusan kan keluarnya 
tanggal berapa, itu gimana mas 
persiapannya pas mau keluar
JH 2 Persiapan apa ini mas? Yang mau dibawa atau?





Persiapannyaa, apa ya mas, eee saya 
harus apa, ada sih rasa takut untuk 
balik kee.. ketemu dengan orang tua 
lagi, ketemu dengan teman-teman lagi, 
takut mereka menganggap sayaaa 
mereka jadi gak suka sama saya atau 
saya jadi dikucilkan. Jadi kekawatiran 
yang ini saya siapkan dengan ee 
mental aja mas, kalau misalkan 
mereka menjauhi saya, ya saya coba 
tabah aja, saya coba buat ee 
mewajarkan aja gitu mas. Mewajarkan 
ya kalau emang bener-bener saya 
memang salah, gitu. Cuma saya gak 
langsung sedih gitu ya. Nggak saya 
gak mau sedih, jadi yang harus 










bahwa ia akan 
mencoba untuk 

















penjara itu ee mas udah tau nanti 
keluar mau jadi apa atau memang 
sudah diniatkan untuk membuka usaha 
melanjutkan kuliah atau gimana mas? 
Sesuai dengan perencanaan 






Yang jelas pas saya masuk kedalam 
saya langsung berfikir untuk ee saya 
mencoba buat ee melihat ke diri saya 
gitu. Saya memang ee sepertinya tidak 
akan sepandai teman-teman, mungkin 
gak sepandai mas gitu kan. Yang 
memang pendidikan bidangnya. Ya 
jadi saya mencoba untuk, ya saya 
emang, pesan dari orang tua saya saya 
harus mempunyai gelar, saya lanjutkan 
kuliah saya, Namun saya yakin dengan 
diri saya kalau saya tidak ada dijalur 
akademisi maka saya akan mencoba 
untuk buat usaha dan saya niat di 
dalam penjara pada saat itu saya 
keluar mau gimana caranya saya ingin 
mencoba untuk buka usaha yang 














bahwa ia akan 
bertanggung 








Eee terus pas di dalem itu ee mas 
kayak ada doa-doa gitu nggak mas? 
Doa-doa husus nanti kalau udah keluar 
maunya kayak gini, kaya gini atau 
maunya orang-orang tu bersikap kaya 





Yang jelas saya tu pada saat ituu, 
selalu saya ucapkan ee saya berharap 
supaya saya tidak mengulangi 
kesalahan saya waktu itu lagi yang 
jelas yang pertama. Terus yang kedua 
ee saya percaya bahwa Tuhan 
memberi saya jalan seperti ini karena 
mungkin jalan saya yang dulu jalan 
yang bener-bener salah, jadi akhirnya 
saya diputus oleh jalan itu dengan cara 
saya dimasukkan ke sini, mungkin 
dipersiapkan jalan yang baru gitu mas. 



















ee jalan yang lebih baik dari jalan 
yang sebelumnya ee saya siap 
menjalani jalan yang baru dengan 
cara-cara yang baru, dengan cobaan-
cobaan hidup yang baru. Buat bangkit 
kembali dari nol, nggak apa nol 
sekalian dari pada saya harus 
menjalani kehidupan saya sebelum 
masuk penjara, mungkin lebih rusak 
kedepannya gitu kan. Jadi ya doa-doa 
saya yang pertama itu mempersiapkan 
saya keluar, orang tua saya juga 
semoga diberikan ketabahan, mau 
menerima saya lagi, teman-teman saya 
juga, dan semoga juga saya bisaa 
membahagiakan mereka dengan 









Eem gitu. Terus ee sejauh ini harapan-








Yang belum cumaa apa yaa, 
membahagiakan orang tua sih mas. 
Saya gak tau mereka udah bahagia 
melihat saya sekarang apa belum saya 
nggak tau, karena ya emang saya ini 
udah terlalu parah gitu kan ya, kalau 
saya jadi orang tua juga gak mungkin 
saya percaya kalo anak saya seperti 
saya ini. Sehingga ee saya merasa 
sampai kapanpun saya belum bisa 
berhasil membahagiakan orang tua 
saya karena terlalu besar kesalahan 
saya, saya bingung gimana caranya 
saya membahagiakan mereka. Apa 
dengan cara saya sukses pun orang tua
bisa langsung bangga ke saya, belum 
tentu kan. Karena orang tua pasti 
mempunyai ingatan yang cukup besar 
terhadap saya karna saya pernah 
melakukan kesalahan yan besar itu 
yang menjadi pikiran dalam diri saya 
mempunyai kesalahan yang sangat-
sangat besar dan saya sadari itu 
sehingga orang tua saya sangat-sangat 
sedih dan sangat-sangat kecewa, dan 






















mengobati rasa kecewa dan rasa 
sedihnya mereka itu sampai kapan pun 
mas.
CRB 2
110 Oo gitu ya mas. Lah terus tadi masnya 
bilang ee harapannya pokoknya yang 
dipersiapkan itu lebih ke mentalnya 
gitu ya.
JH 2 Iya, pasti.
CRB 2
115 Ee itu akhirnya gimana mas cara 
menyiapkannya dari dalam diri mas 
sendiri ee pokoknya gimana ya ee ya 
caranya itu gimana mas supaya mas 






Ee gimana ya caranya yaa.. itu kaya 
berjalan begitu aja mas. Mental saya 
siapkan waktu saya lagi persiapan 
keluar itu sebelum saya dipanggil 
narapidana dipanggil keluar untuk apa 
namanya keluar dari pintu besar, saya 
siapkan itu semua mas. Waktu itu yaaa 
harus disiapkan bener-bener. Terus ee 
yang akhirnya mental saya berjalan 
dengan apa adanya sehingga saya bisa 
menjalani. Dan untungnya ketakutan 
yang ada di dalam pikiran saya, yang 
mengganggu mental saya itu tidak 
sepenuhnya berjalan gitu.Saya keluar 
ternyata ee diluar itu baik-baik aja
terhadap saya gitu. Jadi, sebenernya ee 
saya beruntung juga punya teman-
teman, orang tua, yang dekat-dekat 
saya itu tidak terlalu benci ke saya. 
Mereka masih mau nerima saya, 




















bahwa ia sangat 
percaya terhadap 









140 Berarti mas nggak, nggak apa 
namanya, tidak menerima perlakuan 
yang negatif ya dalam lingkungan 









Eee gak ada, gak ada sama sekali 
mereka baik-baik sama saya malah 
mas. Dan mungkin mereka sadar juga 
karena saya tidak merugikan orang 
lain kan gitu. Saya kasusnya narkoba 
sehingga mereka tidak terlalu takut 
dengan saya gitu. Mungkin kalau saya 
kasusnya ada pencabulan atau 
mungkin saya pemerkosaan atau 
mungkin saya maling, gitu atau saya 
sanji, penipuan, ya kan, pembunuh, 
mungkin mereka akan lebih ee takut 
terhadap saya gitu mas. Kalau narkoba 
menurut saya eee tidak terlalu 
dijauhkan gitu mas. Kecuali HIV 
AIDS atau mungkin dia sudah jadi 
bandar narkoba. Kan kalau ee seperti 
saya pemakai mungkin ee bukan wajar 








bahwa tidak ada 





















Oo gitu ya mas. Ee terus ee orang tua 
ee ada rasa trauma nggak sih mas? Ee 
apa namanya sama aktivitas-aktivitas 
mas sekarang? Kaya gitu.
JH 2 Maksudnya ee kawatir gitu mas?
CRB 2 Ee iya pokoknya kayak trauma takut masnya terjerumus lagi.
JH 2 170
Saya usaha, nanti takutnya malah saya 
jual-jual  narkoba gitu?




Enggak sih mas kayaknya mereka 
percaya. Malah, malah mereka senang 
gitu, saya punya kegiatan baru, mereka 
juga tau kayaknya kalau misalnya 
seorang anak laki-laki di berikan 
kewajiban untuk usaha sepertinya gak, 
gak terlalu yang nantinya terjerumus 
lagi ke arah situ gitu mas. Kalau  
misalnya saya mungkin cuma hanya 















terhadap saya, untuk kembali lagi 
dengan kesibukan, ee apa kenakalan 
saya yang dulu. Tapi karena saya ada 
usaha punya kegiatan yang cukup 
sibuk gitu, gak ada lagi main-main 
dengan teman saya yang dulu gitu 
mungkin. Temen-temen saya banyak 
yang berkurang. Saya dulu banyak 
temen, tapi sekarang temennya ya 
hanya itu-itu aja mas. Jadi 
memungkinkan saya untuk gak 
terjurumus sama lingkungan seperti 
dulu lagi gitu mas. Makanya orang tua 















teman yang tidak 
terlalu dekat pada 
subjek.





Sejauh ini saya merasa tidak ada cuma 
namanya orang tua pasti pernah, masih 
ada menyimpan rasa-rasa khawatir 
gitu mas. Entar kita semua pasti 
merasakan waktu jadi orang tua. Kalo 
kita udah punya anak, kita udah 
pernah ngerasain eem anak melakukan 
kesalahan, walaupun kita lihat dia 
berubah pasti masih ada rasa trauma,
mungkin gak bisa hilang gitu mas, 



















Ada cara-cara sendiri nggak mas buat 
nunjukin ke orang tua kalau mas itu 
sudah berubah. Biar orang tuanya 
sudah nggak, nggak akan merasa 
khawatir lagi atau trauma lagi, ee 
meyakinkan orang tua kalau mas itu 
nggak akan terjerumus lagi ke hal-hal 
seperti itu. Kaya gitu, ada cara-cara 
tersendiri atau mengalir begitu saja?
JH 2 215
Kalau saya sih yang saya tunjukkan 














penampilan gitu mas. Saya dulu apa 
namanya, berantakan, saya memakai 
pearcing, saya punya tattoo. Pearcing 
saya lepas, rambut saya pangkas, saya 
sekarang mau pakai kemeja, saya 
rapih, tattoo saya tutupin semuanya 
dengan bagaimanapun cara. Jad ee 
orang tua lihat saya, ohh anak ini 
sudah berubah, gitu. Dengan 
penampilan saya sudah berubah. Itu 
pertama, memang kelihatan, kalo ee 
dari penampilan kan orang bisa ee 
berpikiran yang lain-lain gitu. Kalau 
misalkan saya masih tetap berantakan, 
mungkin saya masih berpakaian sama 
waktu dulu SMA, pake celana robek-
robek, atau dengan penampilan saya 
yang parah, mungkin orang tua saya 
masih berpikiran kalau saya tetap ee 
melakukan kenakalan-kenakalan 
seperti itu lagi, cuma dengan 
penampilan saya yang sekarang, 
mungkin gak tau juga, mungkin 
karena umur juga gitu mas kayak saya 
sekarang semakin tua, akhirnya saya 
harus ber… harus mau gak mau 
berpenampilan yang sewajarnya 
dewasa gitu. Terus yang ke dua, ee 
komunikasi karena dulu saya sama 
sekali gak pernah dekat dengan 
orangtua ee setelah saya merantau di 
tempat yang dulu, saya eeeee 
menelfon orang tua saya saat ada 
butuhnya aja gitu mas.Saya 
membutuhkan uang atau saya ee 
membohongi orang tua saya untuk 
membeli sesuatu seperti hal-hal yang 
see… kesannya penting gitu. Seperti 
buku mungkin. Saya membohongi 
orang tua saya untuk beli buku hanya 
sekedar itu, tidak menanyakan kabar, 
tidak menanyakan eem mungkin tidak 
menunjukkan perhatian terhadap orang 
tua saya. Sekarang, saya hampir setiap 
hari saya menelfon orang tua saya 













































juga menanyakan kabar terhadap saya, 
saya juga menjawab dengan ee 
keadaan yang see..sebenarnya, gitu, 
dan memang orangtua juga udah 
disini, mama saya pensiun jadi lebih 
apa namanya, dekat lah mas.Kalau 
misalkan saya sedang sakit saya bilang 
lagi sakit. Saya sedang lagi ada 
masalah, saya bilang lagi ada masalah. 
Sehingga saya terbuka, tidak tertutup 
seperti dulu gitu mas. Itu yang sangat 
penting buat saya untuk ee menjaga 
suatu kepercayaan orang tua lagi gitu 
mas. 






Apa lagi yaa? Yaaaa mungkin ini, 
semenjak kelaur dibuatkan usaha, saya 
gak mau lagi minta uang ke orang tua 
saya mas. Kemarin waktu masih 
kuliah, saya bisa menuhin hidup saya, 
ee jajan mas, tapi masih ditanggung 
orangtua, tapi bayar semester kuliah 
dulu juga hasil usaha saya, saya gak 
minta uang jajan lagi ke orang tua 
saya, saya malu. Mungkin orang tua 
saya berfikir kalo saya ini sekarang 
udah bisa mengolah uang saya dengan 
yang baik gak seperti dulu, uang saya 
selalu habis. Saya minta lalu habis. 
minta langsung habis. Kalo sekarang 
saya gak minta tapi tetap bisa bayar 
kuliah gitu kan. Saya bisa makan, bisa 
bisa bayar kos-kosan juga dulu, bisa 
bayar kontrakan juga disana kan. 
Mungkin ee orang tua saya berpikir 
saya udah menjadi anak yang bener-























Ee gitu berarti ee mas
menunjukkannya dari keseharian mas 
ya untuk meyakinkan orang tua kalau 




Terus orang tua pernah menyampaikan 
harapan-harapannya nggak sih mas? 
Ee mas ini, pokoknya harapan-
(&!
!
harapannya kedepan itu mas harus 









Waktu saya di dalam itu saya sering 
ketemu dengan orang tua saya, waktu 
mereka besuk ada doa bersama, saya 
juga ingat ee kalimat yang selalu itu-
itu aja gitu mas. Saya diomongi 
supaya, kamu adalah anak pertama, 
saya menjadi panutan dari adik-adik 
saya yang dua, yang satu perempuan 
yang satu laki-laki. Kalau saya hancur, 
mereka juga ikutan hancur gara-gara 
saya yang membuka jalur, saya yang 
menjadi panutan mereka. Walaupun 
adik perempuan saya tidak tau dengan 
masalah saya, namun, ee saya harus 
menunjukkan kepada mereka, adik-
adik saya supaya ee saya ini bisa, gitu. 
Saya berhasil, mereka juga harus 
termotivasi ee untuk bisa berhasil 
juga, gitu mas.Harapan orang tua 
selalu-selalu gitu. Ee karena emang 
berat jadi anak pertama mas. Apa-apa 
saya, apa-apa saya, gitu. Apalagi saya 
sekarang punya masalah seperti ini. 
Saya menganggap ini sebuah pelajaran 
untuk menjalani hidup-hidup kalo 
misalkan ini dibilang berat, 
sebenernya kedepan itu lebih berat 
lagi, gitu. Kita mempunyai anak gitu 
ya mas. Mungkin dengan masalah ini 
saya dibentuk supaya mental saya tu 
ee berfikir untuk semua masalah bisa 
terselesaikan gitu mas. Bisa kita 
lewatin dengan rasa tabah, dengan rasa 
kesabaran, dengan rasa percaya, gitu 
kan mas. dengan rasa kedekatan orang 
tua dengan yang diatas juga berdoa 
mas, sehingga eekalau harapan, yang 
paling inti itu aja saya harus menjadi 




















340 Saluuuttt mas. Saya juga anak 
pertama, setuju aku sama yang mas 
bilang. 
JH 2 Loh harus gitu mas jadi anak pertama




ni banyak banget haha. Udah mas 
segini aja yang kedua.




Evaluasi dan Interpretasi Hasil
Sumber yang mempengaruhi resiliensi pada subjek JH
a)! Sumber I Am
Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan dengan 
subjek JH, terlihat bahwa subjek memiliki ketiga sumber-sumber 
yang mempengaruhi resiliensi sesuai yang dikemukakan oleh 
Grotberg (1999).
Sumber pertama yaitu I Am, merupakan kekuatan yang 
berasal dari dalam diri sendiri, seperti perasaan, sikap, tingkah 
laku, dan keyakinan di dalam diri seseorang.
Berikut  hasil wawancara yang dilakukan kepada subjek JH.
Tabel 5.
Sumber I Am subjek JH
Label Transkrip
I Am
Subjek menjelaskan bagaimana orang tua 
memperjuangkan subjek ketika masuk penjara dan 
bagaimana orang tua, saudara, dan teman-teman 
menunjukkan kasih sayang terhadap subjek. (JH 1-
56;69;) (JH 2- 144;195)
Subjek juga menceritakan penyesalan yang dialami 
dan menjelaskan bagaimana ia akan berusaha 
bertanggung jawab untuk mengembalikan 
kebahagiaan orang tuanya. (JH 1-69) (JH 2- 91)
Subjek menjelaskan kebanggan atas dirinya, yang 
masih memiliki kelebihan-kelebihan khusus yang 
mampu dibanggakan. (JH 1-117;127;167;172; 
286)
Subjek memiliki keyakinan untuk sukses dan 
bangkit menjadi pribadi yang lebih baik. (JH 1-
130) (JH 2- 304)
Subjek menceritakan bahwa setelah bebas dari 
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penjara ia memilih untuk hidup mandiri dan 
bertanggung jawab dengan membuka usaha agar 
tidak bergantung pada orangtuanya lagi. (JH 1-
199;218;373) (JH 2- 32;270)
Subjek menceritakan tentang harapan-harapan 
yang dimiliki, dan bagaimana ia harus menjadi 
seorang yang lebih baik dan dapat dicontoh oleh 
adik-adiknya. (JH 1- 259;271;) (JH 2- 55)
Subjek mengatakan bahwa setelah bebas dari 
penjara ia merasa lebih dicintai oleh orang tuanya. 
(JH 1- 209)
Hasil wawancara tersebut menghasilkan bukti bahwa subjek 
memiliki perasaan dicintai oleh orangtua, saurdara, adik, dan 
teman-teman terdekat subjek. Mereka selalu memberikan dukungan 
saat subjek mendapatkan permasalahan yang berat didalam 
hidupnya (JH 1-56;69;) (JH 2- 144;195). Hal tersebut menjadi salah 
satu pendukung yang membuat subjek mampu beresiliensi. 
Perasaan dicintai yang dirasakan oleh subjek inilah yang membuat 
subjek berempati dan peduli untuk membuat orangtua, saudara, dan 
teman-teman tidak kecewa untuk kedua kalinya (JH 1-69) (JH 2-
91).
Pengalaman tidak menyenangkan selama dipenjara membuat 
subjek termotivasi untuk merubah kehidupannya menjadi lebih 
baik. Subjek merasa masih memiliki kelebihan-kelebihan yang 
dapat diandalkan walaupun berstatus mantan narapidana (JH 1-
117;127;167;172; 286). Subjek berinisiatif untuk membuat usaha 
untuk mendapatkan uang secara mandiri karena masalah yang 
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dialami oleh subjek membuat subjek merasa sudah teralalu banyak 
merepotkan orangtua. Maka dari itu usaha tersebut juga baik untuk 
memenuhi kebutuhan pribadi subjek setelah keluar dari penjara (JH 
1- 199;218;373) (JH 2- 32;270). Selain membuat usaha, subjek 
juga tetap melanjutkan perkuliahan di tempat yang baru. Hal ini 
membuat subjek berharap mampu menjadi anak yang dibanggakan 
di keluarga dan dapat dijadikan panutan panutan bagi saudara dan 
adik-adiknya (JH 1- 259;271;) (JH 2- 55). Subjek adalah anak 
pertama dari tiga bersaudara sehingga dianggap menjadi sosok 
yang mampu membuka jalur bagi kehidupan adik-adiknya kedepan.
Segala usaha dan perubahan yang mampu subjek lakukan membuat
subjek merasa lebih dicintai oleh keluarga, dan mampu 
mengembalikan kepercayaan yang diberikan oleh orangtua (JH 1-
209).
b)! Sumber I Have
Sumber yang mempengaruhi resiliensi yang kedua adalah I
Have,  I Have merupakan dukungan eksternal yang mempengaruhi 
resiliensi pada seseorang.




Sumber I Have Subjek JH
Label Transkrip
I Have
Subjek menceritakan bahwa subjek masih 
memiliki dukungan dari orangtua untuk 
mengusahakan untuk membuat subjek seminimal 
mungkin menjalani masa hukuman dipenjara. (JH1 
1- 44)
Subjek menjelaskan bahwa ia mempercayai 
keluarganya untuk tetap bisa menerima dirinya dan 
menjalin keakraban kembali saat bebas dari 
tahanan. (JH1- 192)
Subjek lebih percaya kepada keluarga dan lebih 
mendapatkan dukungan dan kasih sayang dari 
keluarga. (JH1- 306; 454) (JH2- 172;260)
Subjek menceritakan bentuk dukungan dan 
perhatian yang diberikan oleh teman-teman 
terdekat subjek. (JH1- 340) (JH2- 134;186)
Subjek menjelaskan bahwa ayahnya adalah sosok 
yang menjadi panutan didalam kehidupan subjek. 
(JH1- 356)
Subjek menjelaskan bahwa orangtua selalu 
mendidik subjek untuk menjadi orang yang 
dewasa. (JH1- 391)
Sumber resiliensi yang kedua yakni I Have meliputi suatu 
dorongan yang diberikan oleh lingkungan luar yang membuat 
subjek semakin termotivasi untuk mencapai resiliensinya.
Subjek merasa beruntung karena memiliki keluarga yang 
ternyata sangat berperan dalam kasus yang dihadapinya. Subjek 
berterimakasih karena orangtua selalu berjuang untuk mengurangi 
masa hukuman subjek semaksimal mungkin, sehingga subjek 




Saat keluar dari penjara, subjek tetap percaya bahwa keluarga 
adalah  tempat yang pasti masih mampu menerima dirinya. Karena 
bagi subjek, keluarga adalah tempat dirinya mendapat perhatian, 
dukungan, dan kasih sayang. Setelah keluar dari penjara, dirinya 
memilih untuk pulang kerumah orangtua untuk menjalin kembali 
kedekatan dengan keluarga (JH1- 192). Pengalaman yang didapat 
didalam penjara membuat diri subjek sangat merasakan bahwa 
dirinya telah banyak sekali menerima dukungan, dan kasih sayang 
dari orangtua (JH1- 306; 454) (JH2- 172;260). Tidak hanya 
orangtua yang berperan dalam proses resiliensi subjek, melainkan 
juga subjek tidak mendapatkan kesulitan sama sekali untuk kembali 
bersosialisasi di lingkungannya. Hal ini dikarenakan subjek masih 
memiliki banyak teman yang tulus memberikan dukungan dan 
support agar dirinya mampu bangkit. Subjek selalu dibesuk oleh 
teman-teman subjek saat masih ada didalam penjara, dan setelah 
keluar dari penjara pun subjek masih dianggap oleh teman-teman 
lama subjek yang telah lulus lebih dahulu didalam perkuliahan. 
Teman subjek tidak pernah menganggap bahwa subjek adalah 
orang yang gagal, karena teman subjek menganggap bahwa subjek 
memiliki potensi untuk menjadi orang sukses (JH1- 340) (JH2-
134;186).
Kemampuan untuk bangkit dari keterpurukan harus memiliki
orang yang dianggap subjek adalah orang yang berhasil dalam 
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mengatasi keterpurukan. Ayah subjek adalah seorang pekerja keras, 
yang dahulunya adalah seorang anak remaja yang nakal namun 
mampu merintis karir dari nol sehingga mampu menjadi orang 
sukses. Subjek beranggapan bahwa semua orang akan tau kapan 
harus bangkit, dan menunjukan potensinya (JH1- 356). Selain itu, 
subjek juga bercerita bahwa keluarga selalu memiliki aturan 
tersendiri untuk mendidik anaknya menjadi orang yang dewasa 
(JH1- 391).
c)! Sumber I Can
Sumber I Can adalah sumber resiliensi yang ketiga. Sumber 
ini merupakan kemampuan yang dimiliki individu untuk 
mengungkapkan perasaan dan pikiran dalam berkomunikasi dengan 
orang lain, memecahkan masalah dalam berbagai aspek kehidupan  
(akademis, pekerjaan, pribadi, dan sosial) serta mengatur tingkah 
laku, dan mendapatkan bantuan saat membutuhkannya.
Berikut  hasil wawancara yang dilakukan kepada subjek JH.
Tabel 7.
Sumber I Can Subjek JH
Label Transkrip
I Can
Subjek menceritakan tentang tanggapannya 
terhadap orang lain, menurut subjek semua orang 
pasti mempunyai kesalahan. (JH1- 143)
Subjek juga menjelaskan bagaimana ia mengubah 
penampilannya agar masyarakat mampu menerima 
ia kembali di lingkungan. (JH1- 151) (JH2- 213)
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Subjek menjelaskan bagaimana ia mampu bertahan 
dengan segala tekanan masalah dan mampu 
memecahkan masalahnya sendiri (JH1- 243;434) 
(JH2- 10;127)
Subjek menceritakan bagaimana ia mampu 
merasakan perilaku masyarakat kepada subjek 
setelah keluar dari penjara. (JH1- 318) (JH2- 15)
Subjek mampu berkomunikasi lebih baik setelah 
keluar dari penjara. Ia mampu berkomunikasi 
dengan siapapun dan lebih menjalin komunikasi 
dengan orangtua. (JH1- 407) (JH2- 239;253)
Subjek mengatakan bahwa ia selalu percaya untuk 
berbagi cerita dengan adik, sepupu, dan orangtua. 
(JH1- 450)
Subjek menceritakan bahwa ia tidak pernah 
melakukan kekerasan apapun dalam 
kehidupannya. (JH1- 464)
Subjek menjelaskan tentang seorang pacar yang 
dapat ia percayai untuk berbagi cerita dan 
perasaan. (JH1- 481)
Faktor ketiga yang membuat subjek mampu mencapai
resiliensinya adalah sumber I Can, yaitu sumber yang menjabarkan 
bagaimana subjek dapat melewati segala masalah yang ada dalam 
dirinya dan bagaimana subjek menanggapi segala support, 
dukungan, atau bahkan perlakuan dan sikap negatif yang diberikan 
lingkungan masyarakat.
Subjek adalah seorang yang tidak terlalu peduli dengan 
penilaian orang lain terhadap dirinya. Tanggapan baik, atau buruk 
adalah hal yang wajar diberikan oleh masyarakat. Bagi subjek 
semua orang pasti memiliki kekurangan dan kesalahan masing-
masing di kehidupannya (JH1- 143). Akan tetapi, subjek tidak diam 
untuk membiarkan orang menilai dirinya buruk. Subjek akan selalu 
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bertahan dengan keadaan, dan sedikit demi sedikit merubah 
keadaan tersebut. Salah satunya dengan cara berpenampilan, bagi 
subjek cara berpenampilan adalah cara yang baik untuk membuat 
orang menilai baik secara langsung. Subjek berhasil merubah 
pandangan orang dengan berpenampilan rapih, dan meninggalkan 
kebiasaan berpenampilan buruk (JH1- 151). Dengan kedewasaan 
subjek menanggapi suatu permasalahan, membuat subjek selalu 
berhasil memecahkan masalahnya sendiri dengan cara-cara yang ia 
miliki (JH1- 243;434) (JH2- 10;127). Salah satu kemampuan yang 
dapat diunggulkan dari diri subjek adalah cara berkomunikasi, 
subjek adalah seorang yang pandai berkomunikasi, subjek 
mempunyai banyak teman karena kesukaannya berkomunikasi. 
Namun, setelah keluar dari penjara membuat subjek lebih mampu 
berkomunikasi baik dengan orang berpendidikan, orang tidak 
berpendidikan, orang bermasalah, dan orang tidak bermasalah 
sekalipun. Subjek juga merasa bahwa setelah keluar dari penjara,
komunikasi subjek dengan orangtua juga semakin membaik (JH1-
407) (JH2- 239;253). Kemampuan berkomunikasi yang dimiliki 
oleh subjek juga membuat subjek mampu mengatasi segala respon 
atau tanggapan dari masyrakat yang tau bahwa subjek pernah 
masuk penjaradengan baik (JH1- 318) (JH2- 15).
Selain kelebihan yang dimiliki oleh subjek, subjek merasa 
bersyukur karena setiap mendapat tekanan saat menjalani hukuman 
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dipenjara, subjek sering berbagi perasaan dan meminta saran oleh 
orang-orang yang dipercaya oleh subjek yakni adik, sepupu, dan 
orangtua (JH1- 450). Subjek juga memiliki seorang pacar yang 
mampu menerima segala keluhan, dan menjadi penopang kesulitan 
subjek selama menjalani hukuman. Pacar subjek juga termasuk 
seorang yang sangat dipercayai oleh subjek. Subjek merasa karena 
pacar subjek, subjek mampu menjalani segala kesusahan yang ia 
hadapi (JH1- 481). Orang-orang yang dipercaya oleh subjek sangat 
membantu beban-beban subjek selama ini. Membuat subjek tidak 
pernah merasa tertekan dan stress sehingga melakukan kekerasan 
fisik, verbal maupun non verbal kepada orang lain. Selain itu, 
subjek juga mengaku bahwa dirinya bukanlah orang yang terbiasa 





1)! Nama : GP
2)! Jenis Kelamin : Laki-laki
3)! Usia : 25 Tahun
4)! Pekerjaan : Wiraswasta
5)! Kasus : Mantan Narapidana Narkoba
6)! Masa Tahanan : 1,5 tahun
7)! Status : Belum menikah
b.! Latar Belakang Subjek
Subjek GP adalah seorang mantan narapidana narkoba 
asal Jawa Barat yang merantau ke Jawa Timur sejak 2010. 
Subjek GP berasal dari keluarga yang baik dan tidak memiliki 
masalah didalam keluarganya. Subjek telah menggunakan 
ganja sejak SMA dan sudah sangat terbiasa dengan ganja. 
Subjek mengaku pertama kali mencoba ganja karena 
lingkungan dan teman bermainnya merupakan pengguna aktif 
narkoba khususnya ganja. Kebiasaan tersebut dibawa oleh 
dirinya sampai akhirnya subjek merantau di kota Malang.
Hidup di Malang membuat dirinya semakin leluasa untuk 
memakai ganja, subjek memiliki teman-teman yang juga 
sangat terbiasa memakai ganja. Selain itu, karena jauh dari 
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orangtua dirinya merasa dapat mencoba ganja lebih sering 
dibanding saat dirinya masih SMA.
Subjek tertangkap narkoba pada tahun 2012 dirinya 
tertangkap polisi dan menjalani proses kepolisian dengan 
beberapa temannya. Subjek GP terlibat dalam pembelian 
narkoba jenis ganja, ganja tersebut dibeli oleh GP dengan cara 
mengumpulkan uang bersama-sama dengan teman-temannya. 
Sehingga ganja tersebut bukan milik pribadi tetapi milik 
bersama dengan teman-temannya. Subjek menjalani masa 
hukuman di lembaga pemasyarakatan selama satu setengah 
tahun, dan dengan masa hukuman satu setengah tahun terpaksa 
dirinya tidak bisa melanjutkan perkuliahan dan memilih 
keluar. Setelah subjek menyelesaikan perkuliahan dan bebas 
pada bulan Februari tahun 2013, subjek kembali melanjutkan 
perkuliahnya di salah satu universitas swasta di kota Malang. 
Subjek berhasil menyelesaikan perkuliahannya dan mendapat 
gelar sarjana. Subjek dalam menjalani perkuliahannya sempat 
mendirikan usaha dengan temannya untuk menambah 
keuangan dan sampai saat ini usaha yang dimilikinya masih 
berjalan walaupun ia tetap berkeinginan mendapat pekerjaan 
yang lain. Subjek menunjukan perubahan didalam 
kehidupannya, perubahan ini membuat orangtua dan keluarga 





Berdasarkan hasil wawancara bersama subjek GP, dapat 
disimpulkan bahwa subjek GP memiliki ketiga sumber yang 
mempengaruhi resiliensi pada diri subjek. Subjek 
mengatakan bahwa ia memiliki orangtua dan keluarga yang 
masih memberikan kesempatan kepada dirinya untuk 
melanjutkan studi dan mampu menunjukan bahwa dirinya 
juga masih berkesempatan menjadi orang sukses. Subjek 
juga memiliki banyak teman yang selalu memberikan 
dukungan kepada subjek untuk berhenti menggunakan 
narkoba, dan mengajak subjek ke kehidupan yang lebih baik. 
Subjek di lingkungan masyarakat memilih untuk diam jika 
berhadapan oleh orang-orang yang mengetahui bahwa 
dirinya adalah seorang mantan narapidana. Subjek hanya 
ingin menunjukan bukti nyata bahwa dirinya mampu 




Mencocokan data dengan tema dan kode yang sudah 




Transkrip Wawancara I Subjek GP
Nama Subyek: GP Kode Subyek: GP 1
Pewawancara: Christofer Ronggur 
Bertho Kode Pewawancara: CRB 1
Lokasi: Malang Tanggal Wawancara: 8 September 2017
Kode Baris Transkrip Catatan Reduksi
CRB 1
Gini bang, bisa diceritain gak 





Jadi gini, sejujurnya aku dari sma juga 
emang udah pake ganja, dan menurut 
aku itu tu jadi kebiasan yang biasa aja 
dari lingkunganku, dari sistem negara 
kita tu ganja itu dilarang. Dan jujur 
kalo dari aku sendiri itu tu politik dan 
dari negara kita dilarang ya yaudah. 
Jadi kebiasaan itu sampe kuliah. Jadi 
yaaa sama temen-temen aku
CRB 1 15
Tapi sori-sori ni bang motong, itu 
abang sama temen-temen ni bergaul 
sama temen-temen yang mungkin 






Jadi gini aku jelasin, kalo aku sih 
masalahku ini masalah ganja, bukan 
bukan masalah kayak pembunuhan 
atau pencurian atau apa. Menurutku, 
aku dan temen –temen tu berasal dari 
keluarga yang baik, dan kita memang 
berpendidikan. Tapi mungkin kita satu 
pemikiran yaudah ngeganja itu gak 
ngerugiin orang lain, ngeganja itu ya 
yaudah kita beli sendiri, dan itu gak 
ibaratnya gak ngerusak orang lain.
Kita ngeganja untuk kita sendiri dan 
buat temen-temen kita. Menurutku sih
gitu, tapi gak tau pandangan orang lain 
gimana ya. Eee terus jadi pertama tu, 
ada suatu hari aku urunan sama temen-
temen, urunan beli ganja. Itu ada 
Biru (I am):
Bangga pada diri 
sendiri.
Subjek menunjukan 
bahwa dirinya adalah 
seorang yang berasal 
dari keluarga yang 













temenku orang malang asli, dia punya 
kenalan disini yang tau lubang beli 
barang itu.  Nah, waktu itu aku 
ditawarin sama dia tu segaris, dan kalo 
mas tau segaris tu biasanya tu pas aku 
SMA tu harganya 500, disini aku 
pertama kali tau tu dimalang harganya 
mahal, tapi waktu temenku kasih tau 
ini harga 600 ribu, menurutku 
harganya murah menurutku itu kayak 
tambang emas, kalo emang pemain 
pasti tau mas.
CRB 1 Terus abang tu dijual lagi apa buat dipake sendiri?
GP 1
50
Kalo itu aku emang pemakai, aku 
bukan bandar mas, aku konsumsi 
sendiri, kadang itu buat jadi bahanku 
buat tidur, bahanku buat mikir, atau 
bahanku buat refreshing.
CRB 1 55
Emang bisa disambi buat bikin tugas 





Gini mas, sebenernya ganja itu 
tergantung makenya gimana. Kalo 
emang jadiin diri buat hancur, ya bisa 
hancur. Banyak kok temenku yang 
pake ganja tu mereka bukan orang 
bodoh, mereka orang-orang pinter, 
mereka punya pengetahuan, mereka 
punya wawasan yang luas, tapi mereka 
ngeganja. Kalo contohnya tu kita lihat 
aja, diluar negeri banyak ngeganja, 
artis –artis luar. Ya emang mungkin 
karena negara kita negara timur, yang 
terlalu memakai adat-adat timurnya, 
gak mau cari tau ganja ini kalo kita 
pake positif itu bisa menimbulkan 
kayak contohnya, biji ganja bisa buat 
minyak, batangnya bisa buat kertas 
dan ganja bisa dipake buat pengobatan 
juga sebenernya kalo kita mau tau itu.
Biru (I am):







yang baik. Bukan 





75 Jadi intinya, abang ngeliat ganja buat 
kearah yang positif ya, bukan yang 
sekedar negatif aja ya?
GP 1
80
Kalo aku sih gitu, aku disini bukan 
sekedar ngeganja, tapi aku juga tau 
efek  negatif dan efek positif nya, dan 
Biru (I am):




mas mungkin tau aku juga masih 
masih berpendidikan, lain dengan 
gembel-gembel yang yang mungkin 
mencuri sekedar ya membunuh aja.
Subjek mengatakan 
pemahaman dirinya 
terhadap ganja, dan 
subjek bangga 
terhadap dirinya 
karena subjek tidak 
mencuri atau 
membunuh.









Jadi gini, yang udah aku ceritain eee 
aku ada janji sama temen-temen 
urunan, akhirnya kita urunan uang kita 
semua. Yaudah akhirnya, temenku 
kontek bandarnya, bandarnya juga 
udah iya. Caranya kita tu, cara 
bandarnya sebenernya, bukan 
sistemku. Cara bandarnya tu, kita gak 
tau bandarnya siapa, kita gak tau siapa 
mukanya gimana. Yang penting 
temenku ini bilang, temenku percaya 
sama bandarnya ini, karena udah 
sering beli, yaudah, akhirnya aku juga 
percaya sama temenku itu. Uang udah 
aku kasih, akhirnya temenku telfon, 
minta temenin aku jemput barang, 
ambil ganjanya mas. Udah diambil 
barangnya, udah ni aman kok aman, 
uangnya jelas, kita udah kirim, 
barangnya tu pun jelas, barangnya tu 
emang ada, gak ditipu atau dijebak 
sama polisi atau apa, emang 
barangnya itu jelas. Terus udah barang 
tu udah kita bawa, kita langsung bawa 
kerumah temen-temen, kita pake, 
bakar-bakar-bakar, jadi emang karena 
emang barang itu barang kita sama-
sama jadi kita pake sama-sama. Jadi 
ada proses namanya kalo habis 
ngeganja tu pasti laper, haus. Jadi 
setelah kita pake, waktu itu jam 
setengah 1 malam, temen-temen  
lapar. Akhirnya kita cari makan 
malem, itu pas banget karena banyak 
lalapan tutup, dan karena ada uang 









di MCD. Itu dulu jadi tempat anak-
anak. Nah pas banget tapi temenku 
satu pulang, yang orang asli malang 
ini. Aku bilang udah jangan pulang, 
disini aja, udah malem bahaya juga 
bawa-bawa barang. Dia bilang katanya 
gak enak sama orangtuanya, terus juga 
dia katanya udah hapal lah jalur-jalur 
malang, oh yaudah aku percaya mas. 
Jadi udah makan, makan sejammm, di 
MCD. Nah pas itu temenku ada 
sebagian yang pulang kerumah, dia 
pulang kerumah duluan, aku masih di 
MCD, waktu itu masih ada kerjaan. 
Aku disana secara gak langsung pas 
udah mau pulang, ada APV dateng ke 
MCD, feelingku gak enak, tiba-tiba 
dia turun dari mobil 2 orang, orang itu 
ke mejaku, aku ditarik ke APV. 
Akhirnya itu semua yang ada di MCD 
liat. Yaudah aku dibawa sama dia 
dibawa kemobil, dibisikin kon kenal 
ini yang didalem? Aku liat yang 
dimobil itu temenku, temenku yang 
asli malang yang tadi pulang kerumah 
sendiri. Ternyata dia tu ketangkap lagi 
ada razia jalan dan disitu jelas dia 
bawa barang yang tadi mas. Ya 
mungkin dari situ dia sebut namaku, 
sama nama temen-temen yang lain 
juga.
CRB 1 155
Itu itu dari situ orangtua abang 
gimana? Langsung tau?
GP 1
Itu aku satu hari orangtua gak aku 
kasih kabar karena yaa emang kan gak 
ada izin dari polisi buat nelfon, hpku 
disita, aku di intrograsi BAP mas.
CRB 1 160 Oh gitu, terus abang ini udah keluar berapa lama dari penjara?
GP 1 165
Aku itu masuk bulan desember, dan 
ngejalanin hukuman itu satu setengah 
tahun. Eeee aku bebas panggilan 
keluar lapas itu maret mass. Maret 
2013. Ini tahun ke 5 aku bebas. 5
tahun bebas belum bisa lupa 
CRB 1 Berarti bareng sama mas yang itu ya, 
*$!
!





Oh iya enggak mas beda,  dia dapat 
potongan CB 2 bulan, aku dapet 
potongan CB 1 bulan. Selisih sebulan 
bebasnya.Yaa karena emang satu 
BAP, kasus nya sama, pasalnya juga 
sama 111, 132, 127 dan ada pasal 132 
nya ini yang buat kita jadi satu BAP. 
132 itu pemufakatan jahat, jadi 
kepemilikan barang karena urunan 
mas, jadi karena ada 132 nya kita 1 
paket. Tapi kalo dari orangtua kita 
beda-beda sendiri orangtua kita yang 





Oh gitu bang, eee terus kan itu kan 
suatu hal yang masalah besar, 
mungkin saya atau teman saya belom 
pernah ngerasain itu, udah jadi suatu 
hal yang sangat buruk gitu bang. Lalu 
perasaan orangtua ngeliat abang, yang 
abang rasain ngeliat orangtua abang tu 





Kalo aku gini, sebenernya itu masa 
lalu, aku sih gak mau ulang-ulang lagi. 
Kalo masalah orangtua tu aku paling 
dekat sama eee mama, setelah sehari 
aku diintrograsi akhirnya dikasih 
telfon buat hubungin orangtua. 
Orangtuaku kaget, mamaku langsung 
nangis. Papa saya langsung berangkat 
ke polresOrangtuaku dari suaranya tu 
suara-suara yang ketakutan, suara 
yang anaknya takut kenapa-napa, 
suara yang kecewa,  itu hal yang 
pertama yang terberat tu bukan 












dirinya terkena kasus 
narkoba.
CRB 1
Tapi ada kepikiran buat gak 
ngehubungin orangtua sama sekali 
biar dijalanin sendiri aja gitu?
GP 1
210 Dulu kepikiran, sepintas aku di mobil 
buser kepikiran tapi aku pikir lagi kalo 
aku gitu mau sampe kapan terus 
menurutku terlalu apa terlalu ektrim 










bisa ancur dan yang ada berantakan, 
kuliah hancur, kalo orangtua taunya 
telat juga hancur, aku sendiri makin 
hancur, terus didalem makin hancur, 
gak ada yang bisa bantu, yang ada 








resiko yang akan ia 
pilih.
CRB 1 Terus dari situ udah keliatan ya bang orangtua abang kecewa ya bang?
GP 1
225
Ya kalo kecewa, gak mungkin gak ada 
orang tua yang gak kecewaa ngeliat 
anaknya kena masalah mas, semua 








kecewa, dan tidak 
ada orangtua yang 





Terus abang ada gak rencana ada 







Eee jadi gini, waktu aku baru keluar 
tu, aku dari dalam juga udah mikir 
pertama yaudah ini mungkin hukuman 
buat aku, yang bukan hukuman 
biasa,disini aku dihukum supaya bisa 
jadi orang, Aku harus jadi orang, aku
harus mikir kedepan, aku harus jadi 
dewasa, aku harus jalanin apa yang 
aku mau, belum tentu bisa aku jalani,
ibaratnya dulu, yang pemikiran ganja 
itu bisa buat ini segala macam, tapi 
yaudah sekarang pemikiranku, ganja 
itu biasa aja, ganja itu positif buat aku 
tapi sekarang yang aku tau walaupun 
ganja buatku biasa aja, ganja itu biasa 
gak buat orang lain, ganja itu biasa 
gak buat negara kita? Karena negara 
kita udah buat pertauran UU 
narkotika,  yaudah sekarang udahlah, 
buat aku sendiri aja ganja itu jadi masa
lalu yang bisa ada baiknya ada 
Biru (I am):




Timbul rasa motivasi 
dari diri subjek untuk 
bangkit dan meraih 
masa depan. 
Subjek menyatakan 










jeleknya, aku banyak belajar dari situ, 
ya kedepannya tu yang aku tau 
sekarang aku harus berubah, aku harus 
jadi orang, aku harus bales apa yang 
orangtuaku keluarin buat kita, aku 
harus bisa bales kekecewaan orangtua 
itu jadi senyumnya dia buat berapa 
tahun nanti.
CRB 1 260 Setuju bang setuju, semangat aku dengernya.
GP 1 Loh harus itu, ada lagi gak mas yang mau ditanyain?
CRB 1 265
Terus kalo ini bang, apa sih yang bikin 
abang bangga terhadap diri abang 








Kalo aku jujur jadi lebih dewasa, ini 
dipaksa dewasa itu didalam. Kita gak 
bisa kan kalo diluar kita dikasih uang, 
kita makan enak, kita ngeliat apapun 
bebas, kita gak dibatasi dinding 
penjara. Secara gak langsung yang kita 
jalanin hukuman disitu eee emang 
proses pendewasaan gitu kalo kita liat 
dari positifnya, kayak yang aku ambil 
yaudah, aku jalanin itu apa adanya, 
aku ngejalani semua prosesnya yaaa 
dengan bantuan orangtuaku, aku jujur 
kalo gak ada orangtuaku mungkin 
sampe sekarang masih didalem . 
sekarang. Kalo emang masnya tau, 
semua juga udah pada tau udah bukan 
rahasia umum, sebenernya pengadilan 
kita, pengadilan indonesia tu masih 
bisa dibayar kalo kita masih punya 
uang, jadi orangtuaku pake uang besar 
buat ngebayar hal yang sia-sia, 
menurutku itu aku tu kadang nyesel 
kenapa aku buat masalah ini, aku 
meras uang orangtuaku berapa banyak, 
Yaa  karena orangtua kasian, kalo dari 
pandangan orangtua pasti, seberapa 
banyak uangnya pasti dibayar dari 
pada anaknya harus dipenjara, kasian.
Kalo menurutku, aku juga mau 
namanya manusia gak mungkin kita 
mau dipenjara kan?  
Biru (I am):
Bangga pada diri 
sendiri.




dengan masalah yang 
didapat ia mampu 








uang untuk dirinya. 
*’!
!









Iya kalo boleh jujur eee gimana ya, 
yang dibanggakan dari aku bisa bebas 
kayak sekarang, kalo mas liat orang-
orang lain ni keluar penjara, banyak 
kan yang masih masuk lagi kedalam 
residivis-residivis gitu, gak belajar 
dari kesalahan mas. Malah aku tau 
orang didalam yang berkali-kali keluar 
masuk, karena apa? Dia didalam lebih 
enak cari uangnya, dia jual narkoba, 
dia didalem jadi bandar besar, selalu 
dapet uang, itu didalam. Tapi kalo 
misalnya buat orang-orang  yang 
pintar yaudah kita gak mau lagi masuk 
kesitu lagi, kita pasti cari usaha yang 
bener, kalo bisa ya usaha itu dari uang 
yang halal. Yang aku banggain dari 
diriku sendiri sih contohnya tu waktu 
itu, aku  keluar dari kuliahku dulu, aku 
pindah kuliah, aku mohon sama 
orangtua supaya aku lanjutin kuliah ku 
ditempat lain karena aku gak mau 
lulusan SMA aja. Aku coba lanjut 
kuliah jurusan hukum, aku mau tau 
gimana sistem yang sebenernya sistem 
yang ada di Indonesia, aku mau tau 
sebenernya sistem yang kita jalanin itu 
apa? Apa udah bener apa belom, 
makanya itu sebenernya sistem di 
Indonesia ini sistemnya rusak apa 
sistem yang udah bener. Makanyaa 
kayak yang tadi ceritaku dipengadilan, 
seharusnya pengadilan itu namanya 
gak bisa kan dibayar, tapi nyatanya 
aja. 
Biru (I am):






hidup. Subjek dapat 
melanjutkan kuliah 
dengan jurusan yang 
berbeda. Namun, 
subjek optimis 
dengan jurusan yang 
subjek pilih ini 




335 Berarti abang masuk hukum karena 
abang pernah dihukum? Mungkin 
anak-anak hukum yang lain yang 
pinter di hukum belom tentu bisa 
ngerasain hal yang abang rasain.
GP 1 340 Iya karena terkadang teori itu beda dengan paktek kan mas.




ngeremehin abang? Mungkin karena 







Kalo aku orangnya tu biasa aja ya 
mas, orang mau bilang apa, hidup-
hidup aku, dia gak tau aku gimana, dia 
gak tau lingkungan aku, dia gak tau 
keluargaku, yaudah orang-orang gitu 
belum tentu juga dirinya paling 
baik.Kalo aku sih, yaudah waktu aku 
keluar, aku tunjukan bukti yaudah aku 
harus gini, aku harus gitu lanjut lagi 
pendidikanku. Aku juga ngelakuin 
apapun yang positif aja.Contohnya 
sekarang aku selesai kuliahku, 
orangtuaku jadi bangga, saudara, 
keluarga besar yang tau ya ikut 
bangga. Sekarang aku ikut teman buat 
usaha, modal kecil mas, aku buka 
sewa rental PS 4, yaaa nunggu 
panggilan kerja juga mas. Rencana 
bulan depan panggilan interview di 
luar kota
Biru (I am):
Bangga pada diri 
sendiri.
Subjek adalah orang 
yang tidak mudah 
























Terus gimana tu bang tanggung 






Aku apa ya mas gak suka diam, aku 
harus cari kegiatan yang yaa gak 
buang waktu,  waktu aku masuk aku 
tau, jangan pernah kita buang-buang 
waktu diluar, itu yang aku dapat dari 
dalam, karena kan didalam buang-
buang waktu satu setengah tahun, jadi 
setelah aku keluar yaudah jangan 
buang-buang waktu, jadi ya itu aku 
buka sewa rental PS4 sama temenku, 
aku terus coba masukin lamaran kerja 




Hal posistif yang 
dipelajari oleh subjek 







kebeberapa tempat, kalo ada interview 
dimanapun diluar kota atau dimana 
aku siap. Yang penting aku harus 








385 Berarti abang masih punya ini ya bang 
ya ibaratnya punya ambisi lah ya bang 
ya, motivasi yang kuat buat sukses 
walopun abang pernah jadi seorang 
napi?
GP 1 390 Itu pasti, harus mas.
CRB 1
Terus ee ada gak hal yang ada dalam 









Eeee gini, aku sempat datang seminar, 
itu seminarnya orangnya pengusaha 
muda dibawah yaa 30 tahun, dia kasih 
contoh dia harus sukses dalam 
keadaan apapun. Jadi gini, contohnya 
aku dikasih contoh kayak gini. Dia 
sandera orangtuaku, dia kasih pilihan 
6 bulan kedepan kalo orangtuamu gak 
mau mati, kamu harus punya mobil 
pake duitmu sendiri. Dari situ aku 
mikir, aku gak pernah mau orangtuaku 
dibunuh orang, aku gak akan pernah 
mau orangtuaku mati, kalo pun emang 
suatu saat nanti manusia pasti mati, 
seenggaknya aku gak pernah mau 
orangtuaku mati karena kesalahanku 
atau karena hal yang seharusnya bisa 
aku usahain. Jadi kan disitu itu 
keadaan maksa aku supaya apaaa aku 
kedepannya harus bisa usaha keras 
usaha serius supaya  6 bulan kedepan 
itu harus punya mobil sendiri dengan 
usahaku sendiri, dengan hasil sendiri, 
bukan pinjam orang, atau jualan 
narkoba atau apa. Yaudah apapun 
caranya aku lakuin yang penting aku 
cari uang suapaya aku bisa beli mobil, 
dan kasih itu mobil ke si penculik 
supaya orangtuaku bisa dilepasin.
Biru (I am):






hal ini menimbulkan 
semangat subjek 
untuk menjadi orang 
sukses walaupun 
dalam keadaan yang 
sulit.
CRB 1 Waaah hahaha. Kalo misal dilihat-lihat ni abang sayang banget dengan 
**!
!
425 orangtuanya abang ya bang? Terus 
hubungan abang dengan orangtua 
abang tu gimana sih bang? Setelah 









Eeee gini kalo boleh jujur kalo sama 
apa eee bapak lah, papaku itu orang 
keras dia itu orang-orang pekerja 
keras, dia gak mau lihat kesalahan 
dikittt di anaknya, setelah aku masuk, 
perbedaanya disitu, aku liat ee bapak 
ku dengan segala apapun peraturan 
barunya, dan apapun yang dikeluarin 
sama dia dulu buat bebasin aku, itu 
yang aku liat tanggung jawabnya dia 
sebagai orangtua, mungkin memang 
cara dia didik anak emang seperti 
itu.Tapi aku tau dia sayang banget 
sama anaknya. Dan yang terlebih 
mama, ee ibuku. sebelom aku 
ketangkap emang aku lebih deket 
sama mama, karena mungkin anak 
laki-laki.  Yaudah menurutku emang 
anak laki kan lebih dekat dengan 
ibunya sendiri. Waktu aku didalem 
aku bener-bener ngeliat sayangnya dia, 
makanya sampe sekarang ibaratnya 
sangat-sangat berteimakasih dengan 
bantuan orangtua yang udah 
merjuangin aku susah payah dari aku 
masuk sampe sekarang.
Merah (I have):





anak. Subjek merasa 
walaupun ayah 
subjek adalah 










bahwa dirinya lebih 










Jadi secara gak langsung, bertambah 




Itu pasti, karena kita kan dipenjara 
pasti tau siapa orang yang bener-bener 
temen siapa yang keluarga sama siapa 
yang  temen sesaat mas. Kalo keluarga 











yang benar teman 
sejati, mana yang 
teman sesaat, dan 




Terus ada gak perlakuan dari 
lingkungan luar selain teman atau 
keluarga yang membuat abang sedikit 
terganggu. Mungkin perlakuan negatif 
yang diberikan lingkungan luar kepada 







Kalo aku sih, biasanya itu orang-orang 
tau, temen aku pernah masuk penjara 
nih, kalo bukan temen-temen yang 
dekat pasti mereka liat kita ee negatif, 
ya namanya juga orang baru keluar 
penjara. Walaupun kasusnya apa, 
padahal aku ini masuk karena ganja 
bukan karna ngebunuh bukan karna 
mencuri, tapi yaa namanya orang 
pandangan orang kan yaaa yang 
penting masuk penjara. Kalo aku sih 
sama orang-orang yang gitu, yaaa 
biasa aja sih mas, soalnya hidup-hidup 
aku juga, ibaratnya aku juga gak minta 
dari dia, dia juga gak pernah support, 
walaupun sebelum aku masuk yaaa 
sekedar temen aja gitu mas, ya buat 
apa aku pikirin, mau dia omongin 
apapun yaudah entar liat aja 
kedepannya.Kayak sekarang 
contohnya aku masih bisa lanjutin 
kuliah sampe tamat, aku masih bisa 
cari uang sendiri lah, walaupun yaa 
sekedar isi kesibukan, masih bisa 














Bangga pada diri 
sendiri.
Subjek menunjukan 
bahwa dirinya dapat 
menyelesaikan 
kuliah, dan mampu 
melakukan hal positif 
untuk mencari uang.
CRB 1 495 Eee berarti masih ada perlakuan-perlakuan negatif ya dari kejadian ini?
GP 1 500
Kalo itu pasti tapi yaudah, kalo kita 
jalaninnya sabar, kalo niat kita 
kedepan emang udah baik, itu nanti 
diliat sendiri sama mereka, yang 
tadinya ngomong apa juga, setelah itu 













orang lain terhadap 
dirinya.
CRB 1
Hahaha iya bener mas, eee ada gak 





Kalo itu pasti ada, kayak contohnya tu, 
pasti temenku seminggu sekali lah dia 
dateng besuk, walaupun dia ngasih 
cuma sekedar makanan kecil, snack,, 
rokok, atau uang-uang buat aku jajan 
didalem, itu bener-bener aku hargain, 
dan doa itu yang paling utama mas.
Biru (I am):






dukungan moral dan 
financial.
CRB 1
Terus ada orang-orang yang jadi 
panutan bagi abang gak bang? Untuk 
bangkit selain tadi motivator yang 







Kalo aku sih panutan itu lebih ke 
bapak sih, papa soalnya itu dulu 
pernah ngerasain hidup yang gak 
punya. Sampe papa saya itu emang dia 
bener-bener usaha, dia kerja keras. 
Kayak contohnya sekarang aku masih 
bersyukur dia masih bisa usaha buat 
ngeluarin aku dari penjara walaupun 
harganya cukup lumayan mahal buat 
keluargaku. Itu aku harus sangat 
sangat bersyukur dia masih bisa eee 
mau lah cari dana yang cukup besar 
sekedar buat meringankan hukuman 
anaknya dari berapa hampir 5 tahun 
cuma jadi 1 setengah tahun, itu aku 
bener-bener bersyukur,dan dari situ 
yang  jadi motivasiku kalo 
kedepannya nanti aku wajib sangat 
wajib ngebahagiain orangtua, terutama 
nanti keluarga setelah aku nikah 
kedepannya, pasti aku jaga anakku 
nanti supaya jangan pernah kena 







yaitu ayah subjek 
sendiri. Bagi subjek, 
sosok ayahnya 





subjek yang berasal 
dari seorang yang 
nakal yang mungkin 
memiliki masa lalu 




dari penjara dengan 
berbentuk materi 









jejak hidup ayah 
untuk sukses, karena 
bagi subjek ayahnya 
mampu sukses 
dengan masa lalu 
yang buruk, namun 
kenapa subjek tidak 
mampu untuk ikut 
sukses. 
CRB 1 540
Eee gitu, teruskan dulu itu abang kan 
kuliah sambil kerja, itu ada yang 
nyuruh gak? Orangtua yang nyuruh 








Kalo aku sih itu kemauan sendiri. jadi 
aku itu sempet ketemu didalem orang 
chinnese, dia tinggal satu blok juga 
disana, sama-sama kasus narkoba tapi 
dia kasusnya sabu. Jadi emang karena 
juga kita seagama juga kita sering apa 
itu tukar pikiran, saling jaga saling 
kasih motivasi disana. Tapi dia keluar 
duluan, terus aku keluar, dia sempat 
tanya kabar. Orangtua juga nasehatin 
kalo punya temen didalem kalo 
misalnya gak baik jangan terlalu 
dekat, karna mungkin namanya 
orangtua pasti takut anaknya 
terjerumus lagi kan mas. Makanya aku 
juga gak mau terlalu dekat juga mas. 
Tapi ternyata dia ngejak aku usaha, 
nah disitu aku mikir ini usaha apaa, 
aku takut ini usaha-usaha gak jelas, 
tapi juga kalo ini usaha beneran jelas 
ya aku mau. Karena beruntung banget 
ada yang ngajak usaha, secara gak 
langsung aku percaya juga sama dia, 
tapi karena nasihat orangtua yang 
bikin aku harus mikir dua kali, disitu 
aku masih takut jadi butuh beberapa 
waktu, akhirnya aku coba terima aku 






didalam penjara, bagi 
subjek orang tersebut
dapat dipercaya,  
karena seagama dan 
tinggal dalam blok 
yang sama subjek 




bisnisnya tu bisnis yang halal. Dia itu 
buka usaha sepatu sepatu yang 
original jadi dikirim dari luar, jadi aku 
ikut jadi resellernya dia.
CRB 1
575 Terus eee orangtuanya abang, setelah 
abang kena masalah ini apa ada 
peraturan peraturan baru, apa lebih 





Kalo itu sih pasti, tapi aku sendiri  
jujur ke orangtua, kalo aku orangnya 
yang gak bisa dikekang, jadi 
yaudah.Tapi emang pertama-tama
pasti yaaa yaudah aku nurut, aku 
ikutin kata-kata orangtua, tapi lama-
lama jati diri keluar juga, aku harus 
coba dewasa harus bisa buat orangtua 
percaya lagi. Sama kayak waktu aku 
mau kuliah diluar kota, pertama 
orangtua gak ada yang setuju. Tapi 
karena aku coba yakinin, aku janji dan 
sampe sekarang janjinya masih aku 
tepatin. Sekarang mereka akhirnya 
bisa lihat keseriusan aku mas.
Merah (I have):





















Ohh gitu bang, bang makasih banyak 
bang ya, oh tapi kalo wawancaraku 
ada yang kurang aku wawancara lagi 
ya bang. 





Transkrip Wawancara II Subjek GP
Nama Subyek: GP Kode Subyek: GP 2
Pewawancara: Christofer Ronggur 
Bertho Kode Pewawancara: CRB 2
Lokasi: Malang Tanggal Wawancara: 17 September 2017
Kode Baris Transkrip Catatan Reduksi
CRB 2
5
Ini loh bang, apa namanya, mau nanya, 
eee abang kan deket banget dengan 
orang tua abang kan bang? Terus cara 
berkomunikasi dengan orang lain itu 
seperti apa? Setelah keluar dari penjara.
GP 2 Kalo, eee setelah keluar dari penjara nih?







Kalo aku jujur memang dulu aku 
orangnya ya emang suka berteman. Dari 
dulu sampe sekarang, aku juga di dalem 
juga lumayan banyak kenalan dari kasus 
apa aja macem-macem. Itu aku ya 
sekedar kenal. Tapi kalo misalnya 
masalah dekat apa enggak, aku liat dulu 
orangnya gimana. Emang dia baik gak, 
buat ngobrol gini, buat cerita cerita, dia 
bisa gak bantu kedepannya, dia bisa gak 
jaga omongan. Eeee kan kita di sini 
tujuannya bukan sekedar temen yang 
sapa-sapa aja. Menurutku temen tu 
harus  kalo kita butuh, dia bisa bantu, 
kita juga kalo dia butuh yaa kita 
bantu.Kalo menurutku cara komunikasi 
ke orang tu setelah keluar, yaudah sama 
temen-temen. Mereka tuh masih banyak 
yang  pakai ganja sampe sekarang. Aku 
sampai sekarang tuh sering banget 
ditawarin ayolah ayo lagi ayo lagi. Tapi 
aku udah janji ke diri sendiri, solanya 
apa kejadian yang kemarin kan gak mau 
lagi aku  keulang lagi. Itu aku ingat 
terus mas. Gimana caranya ya aku 
berteman dengan orang, udah aku stop, 
Biru (Iam):











seorang yang pandai 
berkomunikasi. 
Subjek menceritakan 






subjek mampu untuk 
memberikan saran 
agar teman-teman 





aku cuma bilang, bro jangan lagi lah, 
aku udah sempet gini gini, tapi kalo 
emang masih mau kayak gitu ya 
silahkan, aku cuma nyaranin. Tapi aku 
minta tolong kalo disaat aku main sama 
dia, udah tolong jangan maksa aku pake 
lagi. Dia kalo misalnya tetep mau gitu 
terserah dia, aku tetep temenan yaa 
soalnya aku janji sama diri sendiri, ee 
ke orang tua juga supaya nanti masalah 
kemarin gak keulang lagi.
kesalahan subjek.
CRB 2 45
Eeee komunikasi nya berarti baik-baik 
aja ya bang?
GP 2 50
Kalau aku itu, kalo komunikasi penting. 
Di dalem juga aku bisa pinjem HP
temen atau ke wartel, aku hubungin 
temen-temen SMA. Aku sempat telfon 
mereka, mereka tau kabar ada yang 
sempat datang besuk juga. Kalo yang 
temen-temen kuliah disini juga 
beberapa ikut besuk. Itu sih yang masih 







temannya saat masih 
didalam penjara.
CRB 2
55 Iya, bener bener. Terus dulu itu ada 





Kalo kuliah jujur pertama putus asa mas 
karena kan harus ulang dari awal dan 
pindah tempat, seharusnya waktu itu 
udah bisa lulus, ternyata kan akhirnya 
harus itu mas. He’eh. Karena sekarang 
aku harus ulang lagi temen-temen juga 
jadi beda usia. Kalo masalah kerjaan tu, 
kerjaan sih tetap jalan mas. Soalnya 
kerjaannya gak terlalu apa itu ya gak 










berarti subjek tidak 
memiliki motivasi, 







CRB 2 Ohh gitu, terus bang, abang pernah ngelakuin kekerasan setelah bebas 
+’!
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70 bang? Mungkin ke orang lain?
GP 2
75
Ohh kalo itu aku enggak sih. Kalau aku 
itu mungkin kaya gitu tu tergantung 
orangnya juga. aku aslinya gak suka 
kayak gitu, aku orang gak suka 
kekerasan. Eeee misal contohnya , di 
dalam sana aku banyak ee lingkunganku 








bukanlah orang yang 
tempramental, 
Subjek adalah 




Eee ini bang kalo persiapan sebelum 




Kalau aku lebih mempersiapkan mental 
eee iya mental sih. Kedua itu, tapi 
sebelum mental sebenernya ada yang 
lebih aku siapin lagi eee iman sih. Jadi, 












apapun yang akan 
diberikan lingkungan 
sosial ketika subjek 
keluar dari Lapas.
CRB 2
Eee, terus ada kekhawatiran tersendiri 
gak mas pas mau keluar, takut orang-




Kalo aku sih jujur, rasa takut pasti ada 
ya. Tapi itu kalo misalnya menurutku, 
teman, keluarga, mereka pasti masih 
bisa nerima kita kan. Tapi ya pasti ada 
orang-orang yang lihat kita orang jahat. 
Aku yakin aku bisa lebih baik, aku 
orang yang bisa sukses yang bisa buat 
keluarga bangga
Biru (I am):







subjek tidak mampu 
diterima oleh 
lingkungan sosial 
tetapi subjek masih 
akan mendapat cinta 
+(!
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untuk dapat bangkit 




Tapi emang udah, eee punya rencana ini 





Iya mas memang udah ada rencana. 
Aku tau apa orang tuaku habis banyak 
buat keluarin aku dari penjara Jadi 
disana aku udah mikir ke depan aku 
harus emang dari sekarang udah harus 
cari uang sendiri buat ngebiayain 
minimal diri aku sendiri. Itu kan 
lumayan buat aku nabung, buat 
tabungan aku ke depan, kalo misalnya 
aku mau bikin usaha, aku mau nikah, 
atau pun aku mau ngasih atau mau buat 





bahwa dirinya harus 
memulai untuk 






Iya. terus, eee, boleh gak bang aku tau 
harapan-harapan abang sekarang, abang 




Eeee harapanku yaa orang tua panjang 
umur supaya mereka tuh bisa liat aku ke 
depan bisa jadi orang. Aku bisa jadi 
orang yang bener-bener ngebanggain 
mereka, yang bisa nebus kesalahan 





harapan dirinya agar 
dapat menjadi sosok 
anak yang mampu 
membanggakan 
orangtua.
CRB 2 Terus sampai sekarang ada yang udah kesampean?
GP 2
125
Menurutku sih, aku orangnya gak 
pernah puas, aku baru apa eee sedikit 
lah yang aku lakuin, aku gak bisa puas. 
Jadi walaupun misalnya, eee orang liat 
aku tuh udah, kuliah udah selesai, 
kerjaan juga udah ada walaupun belum 





sifat mandiri untuk 




130 orang tua  kalo nanti aku gak mau pake 
uang orangtua lagi. Jadi mau gak mau 
yaa, itu yang aku bilang tadi kerja keras. 
subjek.
CRB 2 135
Terus ini bang. Eee, apa namanya, cara 
nunjukin ke orang tua abang gitu bang 
kalo abang itu udah berubah, hal nyata 




Kalo itu apa namanya, ee penampilan 
sih mas, aku ya udah berubah, eee yang 
kelihatan maksudnya kan mas? Dulu   
aku urak-urakan, aku yaa namanya anak 
muda cari jati diri. Aku gondrong, 
dengan pake-pakaian robek sana sini. 
Tapi setelah kena masalah kemarin, 
masuk ke dalam, disana diperlakukan 
kayak TNI, rambut potongan TNI, tata
tertib, penampilan, terus juga umur 
bertambah sekarang, kedewasaan juga 
harus semakin matang, sekarang yaudah 
mas liat aku sekarang ya gini ini.
Biru (I am):









lebih rapih untuk 




150 Eee ini terakhir bang, tapi abang liat 
orangtua abang masih ada rasa kurang 
percaya gak ke abang sekarang? Atau 





Eeee kalo itu, gini mas namanya anak 
sekali buat salah pasti orangtua trauma 
jadi ada rasa lebih buat jaga anaknya .. 
Tiap kita buat kesalahan pasti orang tua 
kita takut, jadi khawatir gak mau 
anaknya ngulangin kesalahan lagi kan. 
Tapi kita harus yakin, kita buat orang 
tua percaya. Sekarang liat, aku buktiin. 
Aku bisa berubah, aku bisa lupa sama 
masa-masa nakal aku dulu. Aku 
berhenti narkoba, aku gak mau buat 






orangtua yang tidak 






Iya setuju bang, eee apalagi ya bang. 
Gak ada lagi pertanyaannya bang, 
cukup
GP 2 Oh iya gak papa mas kalo masih ada lagi
CRB 2 170





Evaluasi dan Interpretasi Hasil
Sumber yang mempengaruhi resiliensi pada subjek GP
a)! Sumber I Am
Hasil wawancara yang telah dilakukan dengan subjek GP 
menunjukan bahwa subjek memiliki ketiga sumber-sumber yang 
mempengaruhi resiliensi sesuai yang dikemukakan oleh Grotberg 
(1999).
Sumber pertama yaitu I Am, merupakan kekuatan yang 
berasal dari dalam diri sendiri, seperti perasaan, sikap, tingkah 
laku, dan keyakinan di dalam diri seseorang. 
Berikut hasil wawancara yang dilakukan kepada subjek GP.
Tabel 10.
Sumber I Am Subjek GP
Label Transkrip
I Am
Subjek bangga akan dirinya karena subjek seorang 
yang berasal dari keluarga yang baik bukan dari 
keluarga brokenhome. Subjek juga berteman dengan 
orang-orang baik, dan kasus subjek bukan kriminal. 
(GP1- 21;58;78) (GP2- 8)
Subjek menggambarkan perasaan empati terhadap 
orangtua (GP1- 194;223;286) (GP2- 154)
Subjek mengatakan bahwa ada rasa motivasi dari diri 
subjek dan berharap meraih masa depan lebih baik 
sehingga mampu membahagiakan orangtua. (GP1-
231;530) (GP2- 93;115)
Subjek merasa dengan masalah yang didapat ia 
mampu menjadi orang yang lebih dewasa dengan 
merubah hidup dan merubah penampilan. (GP1- 267)
(GP2- 137)
Subjek selalu berpikiran positif untuk merubah hidup 
++!
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Hasil wawancara menunjukan bahwa subjek memang 
memiliki sumber resiliensi yakni sumber I Am. Subjek menunjukan 
bahwa dirinya seorang yang masih memiliki pendidikan. Subjek 
selalu menekankan bahwa dirinya bukan seorang narapidana yang 
melakukan kesalahan kriminal (GP1- 21;58;78) (GP2- 8). Subjek 
juga menegaskan bahwa dirinya bukan berasal dari keluarga broken 
home yang secara sengaja memakai narkoba untuk mencari jalan 
keluar. Subjek memang sangat menyesal dengan kesalahan yang ia 
lakukan, sehingga subjek merasa sangat menyakiti perasaan 
orangtua, membuat orangtua subjek merasa sangat sedih dan 
kecewa terhadap dirinya(GP1- 194;223;286) (GP2- 154). Dengan 
rasa empati yang dimiliki subjek kepada kedua orangtuanya 
membuat subjek semakin termotivasi untuk merubah kehidupan 
yang lebih baik agar kedua orangtuanya bangga dengan dirinya
(GP1- 231;530) (GP2- 93;115).
Subjek sangat mengharapkan kesuksesan untuk kehidupan 
dirinya kedepan, sehingga timbul suatu motivasi dan keingin dari 
subjek untuk membuat usaha. Usaha yang diinginkan subjek untuk 
lebih baik dan bersyukur dapat melanjutkan kuliah 
hingga selesai (GP1- 300;347;489;584) (GP2- 123)
Subjek mencoba untuk membuka usaha dan 
bertanggung jawab akan segala kesibukan dan 
kewajiban dalam keluarga (GP1- 357) (GP2- 101)
Subjek menunjukan perasaan dicintai oleh orangtua, 
pacar, dan temannya, hal ini menimbulkan semangat 
subjek untuk menjadi orang sukses walaupun dalam 
keadaan yang sulit. (GP1- 398;444;505) (GP2- 90)
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membuat kegiatan sehari-harinya menjadi lebih positif. Selain 
untuk membuat kegiatan yang positif, usaha tersebut dapat 
menambah penghasilan yang didapat subjek untuk memenuhi 
kebutuhan hidup (GP1- 357) (GP2- 101). Setelah keluar dari 
penjara, subjek merasa bangga karena memiliki pemikiran yang 
selalu mengarah kepada hal-hal positif seperti ingin menyelesaikan 
kuliah, membuka usaha, dan apapun untuk merubah segala 
kebiasaan, dan kesalahan-kesalahan yang membuat subjek 
mendapat masalah (GP1- 300;347;489;584) (GP2- 123). Dengan 
kebiasaan-kebiasaan yang telah subjek perbaiki, subjek merasa 
menjadi pribadi yang lebih dewasa. Hal ini juga dtunjukan oleh 
subjek yang telah merubah penampilan lebih rapih untuk mendapat 
simpati dari orang-orang yang melihat dirinya (GP1- 267) (GP2-
137).
Segala perubahan yang dilakukan oleh subjek adalah sebuah 
bentuk campur tangan orangtua, saudara, dan teman-teman terdekat 
subjek yang tidak pernah gagal membuat subjek semakin 
termotivasi untuk bangkit dari keterpurukan dan menjadi pribadi 
yang baru. Subjek merasa kuat menghadapi segala cobaan karena 




b)! Sumber I Have
Sumber yang mempengaruhi resiliensi yang kedua adalah I
Have, yaitu dukungan eksternal yang mempengaruhi resiliensi pada 
seseorang.
Berikut hasil wawancara yang dilakukan kepada subjek GP.
Tabel 11.
Sumber I Have Subjek GP
Label Transkrip
I Have
Subjek menceritakan bagaimana peran seorang 
ayah subjek mendidik anak. Ayah subjek adalah 
seorang yang tegas, juga seorang keras dalam 
mendidik anak. (GP1- 430)
Subjek memiliki seorang yang dijadikan panutan 
yaitu ayah subjek sendiri. Bagi subjek, sosok ayah 
subjek adalah sosok yang benar-benar mampu 
menginspirasi subjek. (GP1- 515)
Subjek menceritakan bahwa subjek mengenal 
seorang teman didalam penjara dan subjek sangat 
percaya dengan orang tersebut. (GP1- 543)
Subjek mengatakan bahwa dirinya mampu 
menuruti nasehat dan perkataan orangtua. (GP1-
582)
Sumber lain yang dapat membuat subjek mampu beresiliensi 
adalah sumber I Have. I Have adalah suatu dorongan yang 
diberikan oleh lingkungan luar yang membuat subjek semakin 
termotivasi untuk mencapai resiliensinya. Subjek GP adalah 
seorang anak yang masih memiliki orangtua lengkap dan keluarga 
yang harmonis. Subjek adalah seorang anak yang baik, selalu 
mampu menuruti nasihat-nasihat orangtua (GP1- 582). Subjek 
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selalu menceritakan bahwa pribadi ayahnya adalah seorang yang 
keras dan tegas dalam mendidik anak. Namun ternyata subjek 
merasakan bahwa sekeras apapun sifat ayahnya, ternyata sangat 
menyayangi subjek. Hal ini dapat ia rasakan saat sang ayah 
memperjuangkan subjek untuk keluar dari penjara. Subjek selalu 
mendapat kasih sayang yang sangat dirasakan dari seorang ayah 
dan ibu subjek (GP1- 430). Selain menceritakan seorang ayah 
subjek yang memiliki kepribadian keras, dan tegas. Ternyata sosok 
ayah subjek menjadi panutan bagi diri subjek sendiri. Cara ayah 
subjek meraih kesuksesan bagi subjek mampu menjadi inspirasi 
yang membuat dirinya juga akan mampu meraih kesuksesan.
Selain hubungan keluarga, subjek ternyata memiliki seorang 
teman sewaktu dirinya masih ada didalam penjara. Orang tersebut 
mampu mendapat kepercayaan oleh subjek. Subjek sangat 
mempercayai orang tersebut karena orang tersebut berperilaku 
baik, dan kebetulan seagama dengan subjek (GP1- 543). Hubungan 
pertemanan itu membuka peluang untuk subjek mendirikan usaha.
c)! Sumber I Can
Sumber I Can adalah cara individu mengungkapkan perasaan 
dan pikiran dalam berkomunikasi dengan orang lain, memecahkan 
masalah dalam berbagai aspek kehidupan  (akademis, pekerjaan, 
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pribadi, dan sosial) serta mengatur tingkah laku, dan mendapatkan 
bantuan saat membutuhkannya.
Berikut  hasil wawancara yang dilakukan kepada subjek GP.
Tabel 12.
Sumber I Can Subjek GP
Label Transkrip
I can
Subjek sempat berfikiran mengambil keputusan 
untuk tidak sama sekali menghubungi orangtua. 
Namun, subjek mengetahui resiko yang akan ia 
pilih jika tidak menghubungi orangtua. (GP1- 210)
Subjek mampu merancang segala rencana-rencana 
untuk melanjutkan kehidupan-kehidupannya 
setelah keluar dari penjara. (GP1- 353) (GP2- 81)
Subjek berkomitmen untuk tidak membuang-
buang waktu. Subjek mampu mengatur segala 
permasalahan atau kesibukan subjek. Subjek 
merasa harus produktif dalam menjalankan 
kesehariannya. (GP1- 372) (GP2- 58)
Subjek merasa semenjak didalam penjara mampu 
mengenali mana yang benar teman sejati, mana 
yang teman sesaat, dan keluarga yang sangat 
menyayangi. (GP1- 459)
Subjek mampu tabah dan sabar menangani orang-
orang yang mengaggap dirinya seorang yang 
negatif. Subjek tetap semangat dan berpikiran 
positif. (GP1- 481)
Subjek berpikiran dengan kemajuan yang dapat ia 
tunjukan mampu merubah pemikiran orang lain 
terhadap dirinya. (GP1- 496)
Subjek adalah seorang yang pandai berkomunikasi. 
Subjek menceritakan setelah keluar dari penjara, 
subjek mampu menjalin komunikasi kembali 
dengan teman-teman lamanya. (GP2- 22;46)
Subjek menceritakan bahwa dirinya bukanlah 
orang yang tempramental, Subjek adalah seorang 
yang anti terhadap kekerasan. (GP2- 71)
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I Can adalah sumber resiliensi ketiga yang dimiliki oleh 
subjek GP. Subjek mampu melewati segala masalah yang ada 
dalam hidupnya, dan bagaimana tanggapan subjek terhadap segala 
support, dukungan, atau bahkan perlakuan negatif yang diberikan 
orang lain kepada subjek. Subjek GP adalah seorang yang mandiri, 
saat pertama kali tertangkap oleh polisi dirinya sempat berpikir 
untuk mencoba tidak menghubungi orangtua subjek. Subjek tidak 
ingin merepotkan orangtua, dia akan mencoba berusaha sendiri 
menjalani masalah tersebut. Namun, pemikiran tersebut tidak 
dilakukan oleh subjek, subjek merasa jika tanpa ada bantuan 
orangtua dirinya akan lebih mendapat masalah besar (GP1- 210).
Subjek mampu beradaptasi dengan cepat untuk melewati situasi 
kondisi yang baru, hal ini terbukti ketika menjalani kehidupan di 
penjara subjek tetap berfikir kedepan untuk melanjutkan rencana-
rencana kehidupan yang baru. Oleh karena subjek memiliki banyak 
rencana untuk menjalani kehidupan baru membuat subjek tetap 
semangat dalam menjalani hukuman (GP1- 353) (GP2- 81).
Setelah keluar dari penjara, subjek merasa tidak ingin 
menyia-nyiakan waktu yang ia dapat di luar penjara. Subjek ingin 
setiap waktu yang diberikan setelah keluar dari penjara menjadi 
waktu yang selalu berguna bagi dirinya, ataupun orang lain (GP1-
372) (GP2- 58). Kemampuan berkomunikasi membuat subjek 
mampu dengan cepat memahami berapa banyak teman yang dapat 
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ia percaya dan banyak teman yang tidak bisa ia percaya. Subjek 
seakan peka dengan orang lain, karena kehidupan penjara 
mengajarkan subjek untuk berhati-hati dengan orang lain. Subjek 
juga percaya, bahwa hanya keluarga yang dapat ia andalkan.(GP1-
459).  Setelah keluar dari penjara, subjek tetap bisa berkomunikasi 
baik dengan teman-teman serta lingkungan sosialnya, hal ini 
membuat subjek merasa tidak mudah kesepian (GP2- 22;46).
Berdasarkan wawancara dengan subjek, subjek GP mengaku 
dirinya bukanlah seorang yang tempramental dan bukan orang yang 
menyukai kekerasan (GP2- 71). Hal ini membuat subjek selalu 
mampu untuk sabar, dan tabah setiap ada penilaian negatif dari 
orang lain yang ditujukan kepada dirinya (GP1- 481). Subjek hanya 
berpikiran positif, dengan semangat yang subjek miliki dirinya 
ingin merubah pemikiran orang lain bahwa mantan narapidana 






2)!Jenis Kelamin : Laki-laki
3)!Usia : 23 Tahun
4)!Pekerjaan : Wiraswasta
5)!Kasus : Penipuan
6)!Masa Tahanan : 1 tahun
7)!Status : Belum menikah
b)!Latar Belakang Subjek
Subjek LKM adalah seorang remaja laki-laki berasal 
dari kota Kediri yang merantau ke kota Malang. Awal mulanya 
subjek adalah seorang remaja yang baik.  Karena minimnya 
pengetahuan akan pelanggaran hukum, subjek mencoba untuk 
berbisnis jual beli online di salah satu media sosial dengan 
menjual sepatu sneakers. Subjek awalnya mencoba-coba untuk 
menarik perhatian pengguna media sosial tersebut dengan 
berjualan sepatu yang subjek deskripsikan barang original.
Subjek memasang beberapa foto sepatu sneaker tersebut di 
halaman media sosialnya dan berhasil menarik beberapa 
pemesan sepatu. Pemesan sepatu selalu diminta untuk 
melunasi biaya sepatu tersebut ke nomor rekening subjek 
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terlebih dahulu sebelum barang tersebut dikirim ke pemesan. 
Subjek memilih menggunakan uang-uang tersebut untuk 
kepentingan diri subjek sendiri tanpa mengirim sepatu kepada 
semua orang yang sudah memesan dan melunasi biaya sepatu 
tersebut. Hampir setahun bisnis yang dilakukan subjek ini 
berjalan dan sudah banyak sekali membuat orang resah karena 
merasa ditipu oleh subjek. Subjek akhirnya ditangkap pada 
tahun 2012 dan diberi hukuman satu tahun tiga bulan di 
penjara. 
Setelah keluar dari penjara, subjek ingin mendirikan 
usaha yang benar-benar nyata dan tidak ingin menipu orang 
lagi. Subjek memulai usaha tersebut dibidang kuliner. Usaha 
yang didirikan subjek membuat subjek menjalani hari-hari 




Berdasarkan hasil wawancara dengan subjek LKM, dapat 
dlihat bahwa subjek LKM memiliki ketiga sumber 
resiliensi yang membuat dirinya mampu bangkit dari 
keterpurukan. Subjek mengatakan bahwa dirinya masih 
mendapat dukungan dari orangtua, dan teman-teman 
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subjek. Subjek memiliki kelebihan untuk menjual suatu 
barang, sehingga subjek mampu menjalani usaha dibidang 
kuliner yang ia dirikan setelah keluar dari penjara. Subjek 
menyadari bahwa melakukan penipuan adalah suatu hal 
yang salah. Sehingga sekarang subjek ingin mencoba 
mencari uang dengan cara yang benar. Subjek berambisi 
untuk menjadi orang yang berguna, dan mampu 
memberangkatkan orangtuanya untuk umroh. Subjek 
dalam menjalani kesehariannya mampu menyelesaikan 
berbagai masalah yang dihadapi setelah tiga tahun keluar 
dari penjara. Subjek memilih untuk tidak menghiraukan 
orang lain mengetahui bahwa dirinya adalah seorang 
mantan narapidana kasus penipuan.
2.! Analisa Data
a.!Tahap I
Mencocokan data dengan tema dan kode yang sudah 
ditentukan atau memberi catatan reduksi.
Tabel 13.
Transkrip Wawancara I Subjek LKM
Nama Subjek: LKM Kode Subjek: LKM 1
Pewawancara: Christofer 
Ronggur Bertho
Kode Pewawancara: CRB 1




KODE BARIS TRANSKRIP CATATAN REDUKSI
CRB 1 Mas mau nanyain beberapa pertanyaan gapapa ya?
LKM 1 Iya gak papa mas
CRB 1 5
Ini gak direkam video cuma suara doang 
gak papa kan mas?
LKM 1 Oh gitu iya gak papa mas
CRB 1
10
Eee mas bisa diceritakan dulu gak mas 
waktu itu kasus apa yang mas hadapin? 
Terus kronologinya kok bisa ketangkep 
tu kayak gimana? Terus harus mendekam 






Jadi waktu itu kasus saya penipuan 
online, jadi di facebook saya itu saya isi 
katalognya sepatu. Di katalog itu saya 
bilang beberapa ada yang ori beberapa 
ada yang kualitasnya KW super. Tapi 
dari pesanan yang masuk ke saya itu 
beberapa uangnya yang udah masuk gak 
saya kirim. Terus beberapa juga ada yang 
saya kirim tapi emang kualitasnya ga 
sesuai sama yang mereka pesan mas. Jadi 
misalnya mereka pesan sepatu Nike dia 
pesannya yang ori, dia bayar dengan 
harga ori tapi setelah itu saya kirim 
barang yang KW super. Setelah itu 
beberapa bulan kemudian seperti itu 
masih terus berjalan, tanpa ada komplain. 
Tapi akhirnya banyak dari mereka yang 
akhirnya komplain, komplain, komplain 
gitu ke facebook tapi gak saya balas, 
karena memang saya tau kan dari awal 
kalo rencananya seperti itu, jadi saya 
biarkan saja. Beberapa bulan kemudian 
rumah saya didatengin polisi
CRB 1 35 Terus mas tau konsumen mana yang ngelaporin mas ke polisi?
LKM 1 40
Oh kalo itu kurang tau pastinya yang 
mana, karena kan yang komplain udah 
banyak banget jadi saya gak tau pasti 
yang mana yang melaporkan ke polisi. 
Terus itu kan udah berjalan sekitar




sampe keluar kota juga memang. Setiap 
hari itu aku tu dapet yang memesan lima 
barang. Dulu itu kan memang lagi jaman-
jamannya sepatu sneakers. Karena 
produk-produk kw dari thailand kan juga 
lagi banyak masuk ke indonesia. Jadi 
pada saat itu saya main ini mas.
CRB 1
50 Jadi sebenernya mas lebih banyak 
ngestock barang kw super tapi dengan 




Eee enggak mas, jadi saya itu sebenernya 
ga sama sekali menyediakan barang itu 
hanya seakan-akan katalognya aja 
gambar aja. Seolah-olah saya ngejual 
padahal kalo sebenernya di cek  dirumah 
barang itu sama sekali gak ada.
CRB 1 60 Tapi barangnya ada juga yang nyampe ke pemesan mas?
LKM 1 65
Nah kalo barang yang saya kirim itu 
terpaksa saya cari dulu mas, tapi gak 
semua pemesan saya carikan jadi supaya 
hanya saya jadikan bukti supaya lebih 
banyak orang lagi yang memesan ke saya 
mas.




Enggak gak ada sama sekali saya sedia 
barangnya mas. Jadi gambar dikatalog aja 
jadi yang beneran saya kirim itu cuma 
supaya orang percaya kalo saya jualannya 
beneran padahal enggak. Paling sekitar 
15 orang saja yang bener-bener saya 
kirim mas dari total semuanya. Sisanya 
kosong, setelah ditransfer ya saya ilang, 
setelah transfer ilang. Gitu mas
CRB 1 80
Wah lumayan untung ya mas, pada saat 
itu hahaha
LKM 1 Pada saat itu iya mas lumayan hahaha
CRB 1 Nah terus kena pasal apa tu mas kalo kayak gitu?
LKM 1 85
Pasalnya wah saya lupa, kalo gak salah tu 
saya lupa mas. Undang-undang yang 
penipuan online, tapi tetap pasal 
penipuan mas 378.





90 Pokoknya ketuk palu itu 3 tahunan kalo 
gak salah mas waktu itu. Akhirnya saya 
jalanin di lapas itu sekitar 1 tahun 3 bulan 
mas.
CRB 1 Berarti korban-korbannya memang memberatkan mas ya?
LKM 1
95 Karena ya jadi dari cerita yang saya 
dengar emang banyak yang komplain 
juga mas, jadi buktinya itu dari komplain-
komplain orang itu mas.
CRB 1 100




Ya pastinya dijadikan barang bukti juga 
itu mas. Ya kan saya gak mungkin 
ketauan mas kalo gak dari situ, dilacak 
dari nomer rekening yang saya pasang 
waktu itu mas.
CRB 1 Eeee terus mas udah berapa lama keluar dari penjara sampe sekarang?
LKM 1 110
Eee aku keluar dari penjara itu, akuu 
udah hampir 3 tahun itu mas. Januari 
pertengahan genap 3 tahun lah mungkin 
mas. Cuma masih kebayang-bayang juga 
mas baru 3 tahun kan
CRB 1 Terus mas nya kan masih punya keluarga ya, oh iya keluarga dimana mas?
LKM 1 115 Keluarga di kediri mas, ee bapak ibu di kediri.
CRB 1 Itu waktu mas ketangkap ayah ibu tau gak mas?
LKM 1 120
Yoo ngerti mas, saya ketangkap kan 
dirumah mas, nah kebetulan bapak ibu 
lagi dirumah




Aduh yang saya liat sekilas itu, wajahnya 
bapak ibu itu kayak gimana ya mas, 
kecewa atau marah atau jadi kayak orang 
yang sudah apa ya mas, kayak sudah 
pasrah tapi masih kurang terima jadi 
bingung mas. Mungkin bapak ibu anak 













CRB 1 Sedih lah ya berarti mas
LKM 1 Iyoo mas sedih iku
CRB 1 135
Terus mas, mas kan udah tau mungkin 
orangtua sakit hati dan agak kecewa ya 
mas, ada gak sih mas hal yang mau mas 






Ya mungkin kalo sekarang-sekarang ini, 
rencana ku yaaaa gimana ya mas, saya 
juga kurang yakin juga. Kalo kita liat 
orang-orang normal ya ngebahagiain 
orangtua aja mas, jadi kita seolah-olah 
melepaskan identitas kita yang dibilang 
mantan narapidana, jadi kita menganggap 
diri kita sebagai orang biasa, jadi kita 
berusaha cari pekerjaan, atau apa supaya 
kita bisa ngebahagiain orang tua. Sama 
seperti orang-orang pada umumnya. 
Membahagiakan orang tua kan memang 
hal yang wajib. Ya sebagai mantan napi, 
kalo dibilang mau seperti orang biasa 
pada umumnya kan tetap berbeda mas. 
Karena kita sudah punya pandangan yang 










orangtua. Karna bagi 
subjek 
membahagiakan 
orangtua adalah hal 
yang wajib.





Kalo bangga yaa enggak mas saya gak 
bangga, kalo untuk dibilang lebih baik 
dari yang lain ya mungkin saya lebih baik 
dari yang lain. Karena untuk saat ini saya 
kan juga udah punya usaha sendiri juga, 
kan ada tu saya juga punya temen udah 
keluar dari penjara, sekarang masih 
menganggur ada juga yang melakukan 
hal yang sama. Jadi temen saya yang 
kemarin itu dia masuk karena main judi, 
ya sekarang dia udah keluar, baru 
berusaha sebentar, terus mungkin merasa 
berat akhirnya main judi lagi mas. Kalo 
saya udah lah cukup lah.
Biru (I am):
Bangga pada diri 
sendiri.








yang lebih baik dari 
mantan narapidana 
lainnya.
CRB 1 Kalo boleh tau usaha apaan mas?
LKM 1
175
Eee ini baru mulai sih mas, eee sekarang 
kan lagi musim jajanan-jajanan mas. 
Saya bikin pisang goreng, diolah lagi, 
ditambahin rasa-rasa kayak yang disukain 








terus eeee tiramisu. Eeee iya sedikit 




CRB 1 180 Onlie juga atau gimana jualannya mas?
LKM 1 185
Eeee iya sejauh ini sih masih online  juga, 
harapannya kedepan mau bikin apa itu 
namanya mas. Eeee stand, eee apa itu 
booth gitu loh mas dipinggir-pinggir jalan 








semakin maju, dan 
lebih sukses.
CRB 1 Moga-moga franchise ya mas hahaha
LKM 1 Iya semoga mas
CRB 1 190
Packagingnya sachetan gitu mas kayak 
maichi-maichi gitu mas?
LKM 1
Oh enggak,  kalo kita kalo ada yang 
pesen baru dimasak, jadi masih hangat 
mas
CRB 1 195
Ohhh modelnya kayak tahu bulet ya mas 
digoreng dadakan hahaha
LKM 1
Hahaha iya gitu mas, jadi ada yang 
mesen, dimasak, dikemas, langsung 





Itu dapet ilmu dari mana mas? Mas kan 
awalnya jualannya sepatu, cuma emang 
saya lihat mas ni hobinya jualan terus 
usaha kan mas. Nah terus tiba-tiba ini 
keluar dari penjara kok apa itu banting 
stirnya lumayan agak jauh gitu ke 




Eee kalo bikin makanan yaaa cari-cari 
sendiri mas, semua juga bisa mas kalo 
makanan. Resepnya, dicobain sendiri 









usaha di bidang 
kuliner.
CRB 1 Tapi orangtua ada apa namanya, campur tangannya mas?





kalo pisang yang bagus untuk pisang 
goreng itu pisang apa ya. Karena ibu kan 
pasti sering belanja kepasar. Ibu juga 
sering kasih masukan mas. Jadi kalo 











CRB 1 Gabung sama temen atau sendiri usahanya mas?
LKM 1
225
Enggak mas, usaha sendiri. Jadi ya jualan 
sendiri, terima pesanan  terima sendiri, 
antar-antar sendiri, nanti antar pesanan, 






dengan penuh kerja 
keras.
CRB 1 Kalo modal kira-kira mas?
LKM 1
230
Modal, waktu itu saya dapet dari sisa 
tabungan dari saya sendiri mas sama ada 
















Terus mas kan udah berusaha banget ni 
buat membenarkan nama baik mas lagi 
kan. Terus mas sekarang udah bikin 
usaha sendiri, jadi mungkin lebih baik 
kan mas. Nah ini, apasih yang mas 
lakukan ini supaya orang lain kayak 
temen-temen mas, lingkungan mas 




Yaaa kalo aku sih mas satu caranya tutup 
kuping kiri tutup kuping kanan mas. Saya 
terima kenyataan,tapi gak boleh patah 
semangat juga. Karna kan kita juga harus 

















bahwa dirinya tidak 
boleh patah 
semangat, dan punya 
rencana kedepan.
CRB 1
Terus selain tutup kuping kiri tutup 
kuping kanan apalagi mas yang mas 
lakuin? Kalo dari penampilan mas?
LKM 1
250
Kalo penampilan sih sama aja mas saya 
tetep kayak gini aja. Cuma dari usaha itu 
loh mas, kita kan jualan ni, tapi dari situ 
kan kita buktiin kalo jualannya nyata, 
bentuknya nyata. Gak seperti waktu itu 





bahwa usaha yang 
dilakukannya 
sekarang mampu 




255 Gimana sih mas cara mas, mas kan 
keliatannya percaya diri banget kan mas. 
Yang bikin mas ini meningkatkan 




Pertama yaaa keluarga, Keluarga ya tetep 
support tetep nerima kita. Yaaa walaupun 
mungkin awalnya memang agak sulit ya 
mas, tapi lama lama juga pasti akhirnya 
bisa nerima kita juga. Yang kedua temen 
sih mas, temen bisa nerima kita, ya masih 
mau nerima, waktu saya keluar penjara 
juga dijemput, pas saya didalam kadang 





percaya diri karena 
mendapat support 
dari keluarga, dan 
juga teman dekat.
CRB 1 Mereka gak masalah dengan kasus mas?
LKM 1
270
Sejauh ini sih enggak sih mas, mungkin 
karna emang udah kenal lama juga jadi 
mereka ga merasa takut atau apa main 
sama saya lagi. Mungkin mereka juga 














Terus selain tadi keluarga, terus temen. 




Gak ada sih mas, yaaa sejauh ini yang 
memberikan dorongan, yaaa keluarga 






memiliki pacar atau 
pendamping. Namun 
dengan adanya 






CRB 1 Mas nya ini orangnya berteman banget ya mas?




Haha percaya sih mas kalo orang kediri 
mah baik-baik mas. Terus mas kan mas 
membawa apa ibaratkan suatu masalah 
dalam keluarga dan harus balik lagi 
kekeluarga pada akhirnya, Nah yang mas 
lakuin baru pertama kali keluar dari lapas 
menuju kerumah, hal yang mas lakuin 
apa mas dengan suasana yang aneh 





Yaaa rasa malu ada mas, yaaa canggung, 
ya aneh mas. Karna saya selama 2 tahun 
lebih itu kehidupannya berbeda banget 
didalam. Keluarga sih sering besuk. 
Cuma rasanya kan beda mas, kayak ada 
yang membatasi. Jadi kan gabisa, yaa 
kayak dirumah, bu apaaa, pak minta 







situasi tidak nyaman 
pada saat awal 
kembali kerumah.
CRB 1 Jadi yang pertama mas lakuin ngobrol pertama kali dirumah?
LKM 1 305
Yaaa pertama kali keluar ya saya diam-
diam aja mas saya gak berani apa apa. 







manut, manut ae mas. Pelan-pelan sih 
mas karna baru keluar dari penjara kan 
gak tau mau ngapain mas, karna didalam 
kehidupannya gitu-gitu aja mas, setelah 
keluar ya kaget mas. Mau kemana kita 
gak tau, mau ngapain bisa gak ya seperti 




dari keadaan yang 
tidak nyaman dalam 
keluarga setelah 
sesaat dirinya keluar 





Terus eee mas kan udah banyak 
kesibukan ni, eee bagaimana sih mas 
bertanggung jawab dengan kesibukan 




Yaaa kalo kita sih dlanjutkan aja mas, 
dijalani terus. Modalnya sih yang penting 
nekat aja mas, percaya optimis. Sama 















Mungkin lebih pintar menempatkan diri 
mas. Karena didalam kita harus 
menempatkan diri dan harus apa itu 
berbicara dengan yang lain. Terus mental 
juga sulit ya mas didalam ya, didalam 
pertama kali masuk hancur juga mas 
takut ini takut itu, begitu udah keluar 
takut juga, misal apa sih yang harus aku 
lakukan, apa aku harus bilang kalo saya 





bahwa setelah masuk 






Tapi mas nya kalo ditanya oleh orang-




Kalo ada yang tanya pasti ya saya ceritain 
awal mulanya mas. Kalo saya sih 
masalah aib itu kan sudah terjadi ya karna 
perbuatan kita sendiri, kenapa kita harus 
tutupin. Selama yang menanggung kita 
sendiri bukan orang lain
Biru (I am):













Mas punya gak sih mas dengan modal 
kepercayaan diri mas ini, optimisnya 
masnya ini, usaha nya mas sekarang, mas 
punya gak sih keyakinan bahwa seorang 
mantan narapidana maksudnya mas ini 
bisa sukses terus ngebahagiain orang tua 




Saya yakin mas, karena pertama setiap 
orang itu kan jalannya udah ada yang atur 
kan dari yang atas. Yang kedua juga, ada 
kalo gak salah saya pernah baca berita dia 
juga seorang mantan narapidana 
memang, teroris malah lebih parah lah 
dari pada saya. Tapi dia setelah keluar dia 
buat rumah makan ayam goreng penyet 





Subjek merasa yakin 
bahwa suatu saat 
mantan narapidana 
bisa sukses karena 
jalan seseorang 
sudah ada yang 
mengatur.












Saya nyari orang-orang seperti itu 
soalnya mas, dan saya rasa masnya ini 
adalah salah satu orang yang mungkin 
bisa kayak dia gitu mas
LKM 1 Yaaa mudah-mudahan itu kan jalan orang ya mas
CRB 1 370
Mas nya ini kan masih muda, karna saya 
ini juga nyari subjeknya yang masih 
muda, dan saya yakin soalnya yang masih 
muda masih punya semangat yang lebih 
gitu
LKM 1 375
Iya mas memang mas apalagi kalo 
dijaman sekarang ini mas kan untuk 
mencari pekerjaan, untuk bagaimana 









sehari-hari. Itukan udah banyak caranya 
mas, gak kayak seperti dulu. Kalo jaman 
dulu ya mas, menurut pendapat saya ini 
mas, kalo orang keluar dari penjara susah 
untuk diterima masyarakat, karna 
yamemang  lapangan pekerjaan jaman 
dulu kan sedikit itu mas, terus orangtua 
juga maunya itu-itu aja, kantoran-
kantoran, atau pegawai negeriii itu-itu 
aja. Sementara untuk masuk pegawai
negeri udah gak bisa kan kalo nama kita 






selalu kantoran, dan 





390 Setuju kalo itu mas. Terus ada gak sih 
mas yang membuat diri mas yakin, 
bahwa bobot mas ini bisa berguna untuk 
masyarakat?
LKM 1 Maksudnya gimana mas?
CRB 1
395 Maksudnya mas punya kelebihan tertentu 
yang beda dari yang lain yang bisa mas 
gunakan, karna seseorang pasti memiliki 
kelebihan masing-masing  dong. 
LKM 1
400
Ya itu mas salah satunya ya kegigihan , 
dan kreatifitas
Biru (I am):




adalah orang yang 
gigih dan memiliki 
kreatifitas.
CRB 1
Nah iya makanya mas ini punya 
kreatifitas. Karna lucu aja gitu bikin 
pisang goreng greentea karna menurut 




Kreatifitas, percaya diri, dan gausah takut 
malu. Karna menurut saya malu itu bisa 
membunuh diri kita sendiri mas, kita gak 
akan bisa maju. Bagaimanapun status kita 
yaaa gak boleh malu mas, mau dia 
mantan narapidana, atau dia gak lulus 
sekolah, putus sekolah, kalo selama dia 
percaya diri dan gak takut gitu mas, pasti 
ada jalannya.
Biru (I am):




Subjek bangga akan 
dirinya yang 
memiliki kreatifitas, 
percaya diri, dan 
tidak malu. Subjek 
memiliki keyakinan 
bahwa dengan cara 
,$-!
!
itu seseorang mampu 
maju apapun status 
nya.
CRB 1 415
Bagus mas lanjutin terus mas semoga 
bisa bikin booth
LKM 1 Iya mas amin-amin
CRB 1
Terus mas, gak papa lanjut lagi mas 
pertanyaan nya mas ya? Mau ada acara 
mungkin nggak?
LKM 1
420 Ohh monggo-monggo mas monggo. Gak 
papa mas, monggo kalo masih ada 
pertanyaan ditanyain aja mas
CRB 1
425
Iya mas makasih loh mas. Terus gimana 
mas hubungan mas dengan keluarga terus 
orangtua bagaimana menanggapi 
mungkin kasus mas ini terdengar oleh 
keluarga besar, terus keluarga besar tau, 
atau omongan dari orang-orang lain apa 
sama kayak mas cara menanggapinya?
LKM 1
430 Ohh pertama yaa pasti pada bingung ya 
dan ngerasa gak yakin. Cuma kan 
hubungan keluarga kita dengan keluarga 
besar kita terbilang dekat mas, jadi malah 










CRB 1 435 Pernah tapi mas keluarga besar besuk mas didalam?
LKM 1
440
Pernah mas, kadang ikut sama bapak ibu 
besuk saya. Yaaa supportnya besar mas, 
ee malah mereka menawarkan kalo sudah 
gak mampu ya monggo datang kerumah , 












Bisa gak sih mas diceriatin mas 
perlakuan masyarakat  yang mungkin 
membuat mas kesal, pernah gak sih ada 
perkataan buruk dari mereka?
LKM 1
Yaaa ada tetangga, cuma bukan tetangga 
dekat. Rumahnya agak jauh dari saya, 







ada sedikit omongan, mau jadi apa itu 
nanti anaknya ibu ini, kayak gitu lah mas.
Subjek menceritakan 
bahwa tetangga 
subjek ada yang 
menyinggung 
perasaannya.
CRB 1 Masnya menanggapinya gimana mas pas dia ngomong gitu?
LKM 1
455
Yaaa kalo aku sih, ya tadi itu saya diam 
saja mas, kalo udah gini keadaannya kita 





Subjek hanya diam 
tanpa harus emosi 
menghadapi 
perkataan tidak baik 
dari tetangga.




Kalo orangtua ya sabar aja gitu ya, saya 
nya yang membuktikan, kalo orangtua 
kan udah gak bisa apa-apa mas, jadi 
saatnya kita yang membersihkan nama 
kita sendiri, paling tidak dilingkungan 
rumah dulu aja sih mas, untuk masalah 
kedepannya ke orang lain siapa kan gak 
terlalu ini, kan mereka belum tentu tau, 
kalo tetangga ya kita harus kasih tau, kalo 









mampu sabar, dan 
dirinya juga perlu 
sabar. Subjek juga 
mencoba untuk 
sedikit demi sedkit 
merubah nama baik 
keluarga.
CRB 1
Terus bentuk dukungan yang diberikan 
mas sama orang-orang terdekat kayak 
temen, keluarga?
LKM 1
470 Kalo temen ya ini usaha saya juga 
dibantu promosiin kemana-mana, temen 
ngopi itu loh mas, arek-arek ngopi itu 
mas. Kalo keluarga ya paling, kalo ibu 





dukungan teman dan 
orangtua dalam 
usahanya.
CRB 1 475 Pernah gak sih mas ada yang nawarin kerja, udah kerja sama saya aja






ngeliat saya mantan napi jadi hanya 
sekedar aja gitu mas, mungkin apa karna 
kasihan, atau karna mau manfaatin, jadi 
saya pikir-pikir ah dari pada saya kerja 
















Terus temen-temen juga sering besukin 
juga mas?
LKM 1





Teman subjek selalu 
membesuk subjek 
saat dipenjara.




Yaaaa kadang-kadang mereka ngasih 
uang buat beli ini, buat beli jajan, beli 
shampoo. Sekali dateng paling berlima, 
berempat, kalo datang sama bapak ibu ya 










Eeee masnya punya gak sih mas sosok 
panutan hidup, yang mungkin sama juga 
jalan hidupnya kayak mas gitu? Pernah 




Kalo keluarga sih gak ada ya, mereka 
hidupnya baik-baik saja. Ya itu tadi mas, 
yang mantan narapidana kasus teroris 
yang di solo itu, dia bisa buka rumah 
makan ayam goreng, akhirnya ramai 





memilih mantan napi 
kasus teroris di solo 
yang mampu sukses 






CRB 1 Itu kuliner itu usahanya ya mas, kasusnya apa mas?
LKM 1 Teroris dia, yang dari berita yang saya baca. Namanya kurang tau saya mas
CRB 1 510 Itu menurut mas jadi panutan mas ya?
LKM 1
Yaaa bisa lah ya, kalo dilihat dari 
kasusnya yaaaaa kalo saya kan nipu, kalo 





Subjek merasa yakin 
bahwa seorang napi 
dengan kasus teroris 
mampu sukses, 
seharusnya dirinya 
dengan kasus yang 
lebih ringan juga 
mampu sukses.
CRB 1
515 Terus eee waktu mas keluar dari penjara 
ni ada gak sih arahan-arahan dari 
orangtua yang sifatnya memaksa mas, 




Kalo pertama kali keluar gak ada paksaan 
lah ya, kamu harus ini harus itu, harus 
cari kerjaan, kalo dari orangtua yaaa  
doain anaknya berhasil aja mas. Kalo dari 
keluarga yang lain kamu sini kerja sama 






arahan dari orangtua, 
dan keluaga.
CRB 1
Kenapa gak maunya mas? Takut 





Saya gak mau ya karna dengan kasus 
saya ini yaaa mungkin keluarga yang lain 
juga merasa terpukul juga lah ya. Jadi 
buat saya ya cukup lah harusnya saya 
bisa ngebersihin nama saya sendiri 
dengan usaha saya sendiri juga. Jadi gak 
ingin ngerepotin orang lain lagi lah mas, 
waktu saya kena kasus kemaren itu kan 
sama saja saya ngerepotin mereka mas. 















540 Terus mas ini pas keluar dari penjara apa 
dilakukan berbeda gitu mas? Kayak 
mungkin lebih dijaga, atau mungkin lebih







Awalnya sih ada ya kekhawatiran dari 
orangtua ya, kamu jangan gitu-gitu lagi, 
misalnya saya keluar ditanya mau 
ngapain, terus kalo main komputer juga 
suka diingetin, suka diliat kamu lagi 
ngapain ini, kamu jangan nipu-nipu 
orang. Awal-awalnya gitu mas, Cuma 
kan karna kita sudah dewasa kan 
akhirnya aku ngertiin orangtua enggak 
bu, pak. Emang sulit mas di awalnya
Merah (I have):





diingatkan, dan di 
beri nasihat.
CRB 1 555 Mas nya punya gak mas peraturan yang harus dilakukan dalam keluarga mas?
LKM 1 560
Yaaa gak ada sih mas, ya paling itu saja 
mas, harus nurut, sopan, harus mandiri. 
Apalagi karna saya anak satu-satunya yaa 
mungkin lebih gimana gitu mas, lebih 
diperhatiin lagi karna kesalahan saya itu 
mas.
Merah (I have):







Terus saya kan belum mengenal mas ni, 
menurut mas sendiri, menurut pandangan 
orang lain juga, atau menurut keluarga, 
mas nya ini orangnya pendiem, atau 





Kalo saya ini sukanya nongkrong mas, 
saya gak suka dirumah, saya sukanya 
ngobrol apa saja saya. Sama  siapa saja 
saya suka ngobrol, sama temen, atau 
sama siapa aja saya suka ajak mereka 
ngobrol. Cuma kalo sama temen 









Terus waktu dipenjara kan orangnya 
berbeda-beda, usianya berbeda-beda, 
asalnya berbeda-beda, kasusnya juga 
mungkin berbeda-beda, hukumannya 
juga berbeda-beda. Itu masnya 
berkomunikasi gimana mas?
LKM 1 585
Ya enggak mas, siapa aja yang lagi ada 
disitu ya saya ajak aja ngobrol, orang 
emang keadaannya mas kepepet kan, kita 
sendiri, emang kan ga ada temen. Ya 
ibaratnya kan kita datang ke dunianya 
orang yang ga kita kenal sama sekali, ya 











ngobrolnya awal-awalnya ngobrolnya ya 
apa adanya, cuma kan karena sering 
ketemu akhirnya ngobrolnya jadi banyak 
yang diomongin juga.
sebuah keharusan.
CRB 1 Berarti emang dasarnya mas juga punya jiwa-jiwa sosialisasi juga ya?
LKM 1 595 Bisa jadi mas hahaha
CRB 1 600
Namanya juga orang jawa timur ya mas 
haha. Terus, ini mas, pernah ga sih mas 
mengalami kendala-kendala yang 
terpaksa harus mas lewati dengan status 
mas yang mantan narapidana ini? Kayak 
mungkin ditolak lingkungan, atau ditolak 
pekerjaan, jadi sulit masuk pekerjaan, 




Eee, oh itu, saya pernah mas jadi saya 
pengen coba ee tes masuk ke pns di 
kecamatan, pegawai negeri, cuma karena 
ada saya begini maksudnya pernah masuk 
penjara, minta surat keterangan baik, saya 
ga bisa kasih. Karena emang udah ada 














CRB 1 Oh kalau harus daftar pegawai negeri harus pake itu mas?
LKM 1 615
Iya harus ada. Saya dimintain surat 
keterangan baik, terus surat kesehatan, 
iya kesehatan itu dari rumah sakit.
CRB 1 Kalau dari fisik mas? Mas nya punya tato ga sih mas?
LKM 1 620
Ga punya mas, kalau secara fisik saya 
bersih. cuman ya itu, kendalanya ya di 
status yang lama itu.
CRB 1 Itu impian mas sendiri atau orang tua yang pengen jadi pns mas?
LKM 1
625
Waktu itu ya keinginan saya sendiri sih 
mas. Karena kan emang ga tau apa-apa 
kan yaudah cari-cari kegiatan yang bisa 
menghasilkan, gitu kan mas. Jadi saya 
coba tes masuk ke pns ternyata ga bisa, 











dan mencoba masuk 
pegawai negeri sipil.
CRB 1
630 Tadinya mas bener-bener ga tau kalau 




Nah tadinya saya gak tau mas, saya gak 
tau. Ternyata ada yang kayak gitu gitu 
jadi ya mau gak mau udah ga bisa. Ya itu 
saya kirim, saya bawa ini nya, diminta 
surat keterangan baik, ya saya coba urus, 
ternyata ya gak bisa, gak bisa sama 






mencari jalan untuk 
masuk pegawai 
negeri sipil. 
CRB 1 640 Kalau dari luar daerah ga bisa juga mas? Harus dari daerah sendiri ya?
LKM 1 Nah itu saya kurang paham mas




Ee, nggak, ga ada sih mas kalau putus asa 
itu ga ada. Kecewa mungkin ada lah ya, 
kenapa sih kalau mantan narapidana itu 
setelah keluar itu ga bisa, maksudnya ga 
bisa bersaing gitu sama orang-orang pada 






Subjek merasa gagal 
masuk pegawai 
negeri sipil, namun 
tidak putus asa.
CRB 1
Ya semoga dari penelitian saya ini juga, 
saya pengen membuka stigma seperti itu 
mas
LKM 1 655 Nah itu mas
CRB 1 Karena sebenernya sama aja kan, setiap orang pernah punya masalah
LKM 1
660
Setiap orang kan harusnya punya 
kesempatan yang sama ya kan, ya gitu sih 
mas. Kan kalau yang namanya sudah 
kembali ke kehidupan yang sebenarnya 


















Iya bener mas saya setuju sama itu. Terus 
eee cara mas mengatasi permasalahan 
tadi setelah gagal di pns nyoba apa lagi 
mas?
LKM 1 670
Ga ada sih, saya langsung ya sudah lah 
kalau yang dari pns ga bisa apalagi yang 
lain kan. Soalnya juga saya ga selesai 






untuk sabar dengan 
kegagalannya pada 
saat itu.
CRB 1 Tapi sebenernya bisa mas dari SMA masuk PNS
LKM 1 Bisa mas sebenernya, cuma ya itu tadi
CRB 1 Masnya ga ada rencana buat lanjut studi?
LKM 1 675 Eee belum deh mas, ini aja dulu, usaha dulu deh yang diurusin.
CRB 1
Jadi waktu mas tau ga bisa masuk PNS, 





Iya, nyoba hal yang lain yang bisa saya 
lakukan, saya lakukan, yang ga bisa ya ga 
dipaksa mas. Daripada maksa ya 
mendingan saya cari cara lain. Ga berenti 
dsitu juga. Toh kalau saya butuh uang 
caranya cari uag itu kerja, tapi cari 
kerjaan ga bisa, yang statusnya bersih aja 
sulit, apalagi kita yang udah ada tercoret 
gitu loh mas. Jadi ya kita buka usaha 






untuk mencoba hal 





690 Iya iya. Terus mas waktu keluar dari 
penjara ada perilaku yang beda ga sih? 
Jadi kasar atau arogan karena terpengaruh 
dari orang orang di dalam?
LKM 1
695
Ga ada mas. Saya dari awal sebelum 
masuk sampe saya keluar ya gini-gini aja 
ke orang, ga pernah kasar, mungkin 
bawaan saya kali ya ga begitu orangnya. 













CRB 1 Kalau secara nonverbal mas?
LKM 1
700 Ya engga lah mas. Bentak aja saya ga 











CRB 1 Terus mas punya temen deket ga sih mas? Selain orang tua atau teman.
LKM 1
705 Oh ada tuh waktu saya di dalem. Waktu 
saya di dalem itu, tapi dia keluarnya 
duluan, kasusnya dia itu judi, togel, jadi 











CRB 1 710 Masih kontekan mas?
LKM 1 Masih, waktu dia keluar duluan itu saya sempet ketemu dibesuk sama dia




Ya sering cerita kan karena kebetulan 
kamarnya sebelahan, jadi kalo misalnya 
setiap ada panggilan keluar, setiap ada 
kegiatan yang keluar kamar di luar yang 











CRB 1 Seumuran mas?
LKM 1 Engga, dia lebih tua sedikit




Ya cerita-cerita kenapa bisa masuk sini, 
akhirnya saya nipu ini-ini, oh gituuu iya 
iya, aku dulu ini mas gini gini, gituu. Dia 
kebetulan emang orangnya baik, ya 
namanya nasib kan orang baik juga kalau 
nasibnya buruk kan bisa masuk. 







baik dengan teman 
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Deket banget sama dia ya mas? Dia 
punya campur tangan ga di kehidupan 
mas setelah keluar dari penjara ini?
LKM 1 Nah itu, salah satunya dia juga ngebantu saya yang jualan itu dia juga bantuin
CRB 1 Itu temen baru lah ya mas? Percaya banget mas sama orang itu?
LKM 1
740 Iya temen baru, baru ketemu di dalem. 
Ya percaya ajalah mas karena kan dia 
juga akhirnya jadi orang bener sekarang, 












Oh gitu mas, emang orangnya baik ya 
dia. Mas segitu dulu kali ya mas 
wawancaranya. Besok kalau ada yang 
kurang aku wawancara lagi gapapa ya 
mas, suwun loh mas
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KODE BARIS TRANSKRIP CATATAN REDUKSI
CRB 2
Mas, aku mau nanya lagi mas, eee mas 
ini kan waktu keluar dari penjara itu, 
punya kesiapan-kesiapan khusus nggak 




kalo itu,yaaa aku ini mas eee rajin ibadah 
aja mas. Terus juga waktu di dalam sudah 
aku pikirin juga nanti diluar mau apa, 
nanti kalo keluar cari kerja itu kan sulit 
ya mas. Jadi waktu didalam itu udah 












Tapi ada ini mas, apa omong-omongan 





Ohhhh kalo itu pertama, pertama waktu 
awal masuk mas. Pak, bu ini gimana 
nanti kalo keluar harus ngapain, nyari 
kerjanya gimana, gimana.Kalo kata
bapak, yaudah nak pasti ada jalannya, 
gak usah dipikir dulu. Pasti tiap orang 
punya jalannya kan mas masing-masing. 
Kita itu gausah dipikir yang penting 














saran agar setiap 






Terus mas, kan orang mau keluar penjara 
ini seneng kan mas, nah tapi punya nggak 





Yaaa ada mas, jadi sehari sebelum keluar 
itu senenggg banget mas, aaah akhirnya 
selesai juga kan cobaan hidup. Tapi 
waktu diluar waduh ini ngapain yaa, ini 
nanti kalo aku ini buka usaha apa bisa 
berhasil, apa bisa jalan nanti usahanya, 
iya khawatir lah mas, jadi waktu keluar 








untuk mencoba suatu 
hal yang baru setelah 
keluar penjara.
CRB 2
Itu apa emang ada pemikiran-pemikiran 
mas, eee mas khawatir karena ada status 
mantan napi atau gimana gitu mas?
LKM 2 40 Nahhh itu ada khawatir karena itu juga mas
CRB 2
Mas mau nanya lagi mas, perasaan mas 
waktu liat keluarga tu pertama kali kena 






Kalo perasaan iku sedih mas, ada rasa 
gimana yaaa sedih mas, ya pastinya 
bapak ibu kecewa, bingung kok bisa 
anaknya. Yaaa gimana yaa, mas lagi 
dirumah ni mas, terus ternyata dapat 
masalah yang gimana ituuuu eee gimana 
yaaa, yang gak kepikir gitu mas. Pasti, 
lohh kok bisaa. Kan antara yakin gak 
yakin itu mas. Tapi seiring berjalannya 
hari, mulai tak, mulai tau yaa ikhlas juga, 
tabah. Waktu didalam juga kan bapak ibu 
selalu besuk, padahal dari kediri, yaa aku 
rasanya seneng liat bapak ibu ee gitu. 
Kadang sama anggota keluarga yang lain, 
kadang sama anggota keluarga dirumah, 
kadang ada temenku mau ikut ya ikut 
sama bapak ibu. Setiap ada besukan pagi 
itu aku dibesuk mas. Pasti temen-temen 





dan perilau yang 
menarik.
Subjek menunjukan 
bahwa dirinya sedih 
melihat orangtua 
subjek merasa 











Terus mas ada gak hal yang mau mas 
lakuin buat ngebalikin kepercayaan 
kebahagiaan orangtua?





enggak untuk saat ini nurut aja dulu sama 
orangtua, yang kedua yaa kita usaha cari 
uang sendiri sisanya ditabung terus aku 
kasih orangtua mas yaa dikit-dkit dikasih.
Yaaa mudah-mudahan bisa juga, supaya 
nambah biaya bapak ibu bisa umroh. 
Yaaa gimana mas, ya itu satu-satunya 





















Ohhh ada rencana mas buat orangtua 
umroh. Eeee terus ada gak mas buat 
sekarang ini hal yang buat mas bangga 





Yaa kalo untuk sekarang ini kalo liat 
temen-temen yang lain itu, ada yang udah 
2 kali masuk juga, ada yang udah keluar 
terus berulah lagi, terus masuk lagi. 
Kayaknya mereka udah pasrah mas, jadi 
udah eee gak punya apa-apa kan. Jadi apa 
aja dilakukan tau atau gak itu benar apa 
salah. Jadi dia keluar masuk terus. Kalo 
sekarang ini juga yaaa aku udah bisa cari 
uang sendiri mas, dengan cara yang 
benar. Kalo dulu kan gak benar. Jadi 
lebih senang lah sama diri sendiri, jadi 
kita tu ternyata juga bisa cari uang yang
benar. Gak usah nipu, atau cara apapun 
lah yang gak benar. Kalo sekarang kan 
udah jualan nih mas, yaaa dinikmatin aja 
lah mas.
Biru (I am):









uang dengan cara 
yang benar.
CRB 2 Orangtua juga udah percaya ni mas sama mas?
LKM 2
100 Yaa udah percaya lah mas, kalo dulu 
jualan apa sih kamu ini, nanti kamu 
kayak dulu gini gini gini. Tapi kan 
jualannya barang-barang ada dirumah, 














105 Eeee terus yang kemarin mas bilang kan, 





Eeee apa lagi ya mas, yaa paling temenku 
itu mas, yang sekarang udah kerja sama 
orang cina. Udah jadi kepala gudang, kan 
lumayan kalo udah jadi kepala gudang, 
yaaa saya juga sekarang buka usaha ini 
belajar dari dia juga mas. Jadi kita sampai 











CRB 2 Emang deket banget mas sama dia?
LKM 2
120
Yaa lumayan mas, waktu dulu pertama 
kali masuk ya omong-omongan pertama 
sama dia, jadi sampai keluar juga sama 
dia mas.
CRB 2
Terus apa mungkin sih mas temen mas 
itu atau ada gak sih orang yang 
mengarahkan hidup mas, nanti kalo 






Eeee kalo itu sih gak ada mas, ya setelah 
aku keluar itu yaa udah berjanji lah sama 
diri sendiri gak mau ngerepoti orang lain 
lagi. Terutama juga orangtua, kasihan liat 
orangtua kemarin liat orangtua direpoti 
kasihan jadinya. Dari situ aku mau 
berusaha yaa aku ini. Jadi saya ini 
mampu bersaing sama orang lain, ya 
walaupun aku ini yaa mantan napi, siapa 
sih yang mau jadi napi. Penjahat juga gak 
mau jad penjahat, mungkin karena 
terpaksa, ada juga yang gak tau kalo itu 
melanggar hukum, kalo waktu itu aku tau 
tapi aku gak tau kalo itu sampai kayak 
gitu. Aku kira transfer ya yaudah gak 









mencoba segala hal 
dengan kemauan 
sendiri dan usaha 
sendiri karena tidak 
ingin merepotkan 
orang lain.
Subjek juga merasa 
kasihan melihat 





Terus mas, waktu mas masuk penjara ini 
kan sempat bergaul sama orang-orang 
yang keras ni mas? Merubah kebiasaan 







Enggak, enggak mas. Disana juga kan 
ada orang yang weee koe ngene ngene 
ngene, weee baru harus ngene ngene 
ngene kalo didalem kan gitu banyak 
kekerasan. Tapi kalo kita sopan juga kan, 
akhirnya mereka juga sopan sama kita. 
Tapi ada juga dari awal ketangkap itu ada 
yang memang keras, mokong mas jadi 
dalem itu ya sering di hantemin. Aku 
pernah dihantemin, cuma kalo aku 
hantem balik gak pernah mas. Yang 
penting gak petantang petinting mokong 





sendiri dan orang 
lain.
Subjek menunjukan 







160 Mas kalo ngomong sama orang dalem 




Yaaa kita kan masih muda, banyak yang 
lebih tua. Yaa biasa gitu misal kita 
omong-omongan sama wong tua, 
monggo pak, mari pakde monggo pakde, 









Terus mas, mas punya temen deket gak 
mas yang membuat mas tu bisa saling 
ungkapin isi hati, omong-omongan 
masalah mas. Punya gak sih mas?
LKM 2 Itu teman didalam atau diluar mas?





Kalo didalam paling dekat sama yang 
tadi mas, ada lagi satu lagi gak tau 
kabarnya gimana. Misal kalo omong-
omongan, ya aku percaya sama dia, sama 
–sama merasa terpuruk kan waktu 
didalam. Tapi gak semua aku dekat mas, 
ya yang memang aku liat baik aja, terus
udah dekat jadi aku percaya dia. Kalo 
sama orang yang gak dekat yaa apa ya 
mas, gak enak. Nanti kita ngomong gini 
sana tanggapannya apa. Atau terkadang 
maksud hati jujur aku pernah masuk 
penjara, ternyata orang yang gak deket 







dekat baik didalam 
penjara maupun 
diluar penjara. 
Namun subjek akan 
lebih nyaman untuk 
bercerita dengan 




berarti jahat arek iki, gitu mas. dirinya.
CRB 2
190 Eeee apalagi ya mas, ee udah sih itu aja 
mas tanya-tanya nya. Maaf ganggu loh 
mas




Evaluasi dan Interpretasi Hasil
Sumber yang mempengaruhi resiliensi pada subjek LKM
a)! Sumber I Am
Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan dengan 
subjek LKM, subjek memiliki ketiga sumber-sumber yang 
mempengaruhi resiliensi sesuai yang dikemukakan oleh Grotberg 
(1999).
Sumber pertama yaitu I Am, merupakan kekuatan yang 
berasal dari dalam diri sendiri, seperti perasaan, sikap, tingkah 
laku, dan keyakinan di dalam diri seseorang. 
Berikut  hasil wawancara yang dilakukan kepada subjek 
LKM.
Tabel 15.
Sumber I Am Subjek LKM
Label Transkrip
I Am
Subjek menjelaskan bagaimana perasaan dirinya 
melihat orangtua kecewa dengan apa yang telah 
anaknya lakukan. (LKM1- 124; 529) (LKM2- 45; 
128)
Subjek menjelaskan bahwa dirinya seorang pekerja 
keras,  yang mampu mandiri mencari penghasilan. 
(LKM1-140; 172; 208; 223; 250; 373; 481) (LKM2-
67; 125)
Subjek merasa tidak bangga dengan status mantan 
narapidana tetapi subjek merasa bangga karena 
subjek termasuk mantan narapidana yang lebih baik 
dari mantan narapidana lainnya. (LKM1- 158; 399; 
405) (LKM2- 81)




.asil wawancara dengan subjek LKM menunjukan bahwa 
subjek memiliki sumber resiliensi I am. Subjek selalu menceritakan 
kesedihannya melihat orangtua subjek yang merasa kecewa dengan 
subjek. Sebagai anak, subjek sempat merasa gagal membanggakan 
orangtua dengan kesalahan yang ia lakukan (LKM1- 124; 529) 
(LKM2- 45; 128). Rasa empati yang ada pada diri subjek membuat 
subjek memiliki semangat yang tinggi untuk merubah hidup. 
Setelah keluar dari penjara, subjek menjadi seorang pekerja keras 
dengan mengandalkan kreatifitas dan kesukaanya terhadap bisnis. 
Subjek mendirikan usaha kecil-kecilan di bidang kuliner dengan 
membuat pisang goreng yang dimodifikasi dengan rasa-rasa yang 
unik. Usaha tersebut ia lakukan sendiri, dan berjuang sendiri untuk 
membuat usaha tersebut berjalan. Subjek tidak ingin merepotkan 
orang lain meskipun banyak saudara-sauda atau teman yang 
menawarkan pekerjaan untuk subjek. Subjek hanya tidak ingin 
merepotkan orang lain, ia ingin berusaha sendiri untuk menjadi 
orang yang lebih baik (LKM1-140; 172; 208; 223; 250; 373; 481) 
(LKM2- 67; 125). Hal ini membuat subjek merasa berbeda dengan 
mantan narapidana yang lain. Subjek menceritakan banyak mantan 
lebih maju dan mampu menjadi orang sukses. 
(LKM1- 182; 243; 352; 408; 511)
Subjek juga menceritakan bahwa orangtua selalu 
memberikan bukti kasih sayang dengan selalu 
membesuk subjek ketika dipenjara. (LKM2- 55)
Subjek berharap dirinya ingin memberangkatkan 
kedua orangtuanya umroh. (LKM2- 72)
,%*!
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narapidana lain yang tidak bersyukur telah terbebas dari hukuman, 
mereka tidak berusaha merubah  hidup melainkan kembali 
melakukan kesalahannya. Namun subjek berbeda, subjek memilih 
untuk merubah hidup dengan cara semaksimal mungkin (LKM1-
158; 399; 405) (LKM2- 81). Bahkan subjek percaya, dengan 
kegigihan, dan rasa semangatnya ini subjek mampu menjadi orang 
sukses. Bagi subjek, semua orang memiliki kesempatan yang sama 
untuk menikmati kehidupan yang baik. Apapun status dan 
pekerjaan yang dilakukan tergantung usaha dan kerja keras yang 
dilakukan (LKM1- 182; 243; 352; 408; 511).
Subjek selalu bersyukur menjadi orang yang mampu berubah 
dari pribadi yang lama. Hal ini juga dikarenakan support orangtua 
dan kasih sayang yang selalu diberikan ketika subjek di penjara. 
Ketika dipenjara subjek sangat merasakan kasih sayang orangtua 
yang sebelumnya belum pernah subjek sadari (LKM2- 55). Oleh 
sebab itu, subjek sangat termotivasi untuk membalas kasih sayang 
yang telah orangtua berikan dengan bercita-cita membuat orangtua 
subjek berangkat umroh (LKM2- 72).
b)! Sumber I Have
Sumber yang mempengaruhi resiliensi yang kedua adalah I 




Berikut  hasil wawancara yang dilakukan kepada subjek 
LKM.
Tabel 16.
Sumber I Have Subjek LKM
Berdasarkan wawancara yang telah dilakukan dengan subjek 
LKM, dapat dlihat bahwa subjek LKM juga memiliki sumber I
have yang membuat dirinya beresiliensi. Memiliki orangtua yang 
selalu memberikan dukungan adalah salah satu hal penting yang 
membuat subjek merasa kuat dalam menjalani permasalahan. 
Label Transkrip
I Have
Subjek menceritakan orangtua subjek selalu 
memberikan bantuan, dan dukungan baik didalam 
penjara hingga mendirikan usaha subjek saat ini.
(LKM1- 214; 229; 521) (LKM2- 18; 100)
Subjek menceritakan teman-teman subjek juga selalu 
memberikan dukungan sehingga membuat subjek 
semakin semangat. (LKM1- 259; 269; 470; 486; 490)
Subjek belum memiliki pacar atau pendamping. 
Namun dengan adanya keluarga, teman, dan tetangga 
dekat membuat subjek tidak kekurangan dorongan 
untuk bangkit. (LKM1- 277)
Subjek menceritakan bahwa dirinya memiliki 
panutan, yaitu seorang mantan narapidana dengan 
kasus teroris mampu sukses dengan usahanya. 
(LKM1- 354; 500)
Subjek menunjukan bahwa keluarga besar juga ikut 
memberikan dorongan kepada dirinya. (LKM1- 430; 
437; 477)
Subjek menunjukan aturan yang diberikan orangtua 
kepada dirinya. (LKM1- 545; 557)
Subjek juga memiliki teman dipenjara yang mampu 
menginspirasi subjek, karena teman subjek juga 




Subjek menceritakan bahwa orangtua selalu ada bagi subjek ketika 
dipenjara, dan ketika subjek keluar dari penjara orangtua subjek 
juga memberikan modal subjek untuk mendirikan usaha. Orangtua 
selalu memberikan kepercayaan kepada subjek dalam melakukan 
hal-hal positif (LKM1- 214; 229; 521) (LKM2- 18; 100). Selain 
orangtua subjek, teman-teman subjek juga selalu membuat diri 
subjek semakin termotivasi untuk bangkit. Teman-teman subjek 
selalu memberikan perhatian dengan membesuk subjek dipenjara, 
memberikan sedikit uang untuk subjek makan dpenjara, dan ikut 
membantu subjek dengan mempromosikan usahanya menjadi 
semakin maju (LKM1- 259; 269; 470; 486; 490). Sebelum memilih 
untuk mendirikan usaha kecil-kecilan, subjek sempat ditawarkan 
untuk kerja ditempat saudara subjek, dan beberapa teman juga 
sudah menyarankan subjek untuk bekerja ditempat mereka kerja. 
Subjek merasa bersyukur atas perhatian yang diberikan keluarga 
besar, dan teman-teman subjek (LKM1- 430; 437; 477). Akan 
tetapi, subjek tetap memilih untuk usaha sendiri. Hal ini mungkin 
Subjek berbeda dengan subjek yang lain karena subjek sampai 
sekarang belum memiliki pacar, namun bagi subjek memiliki 
teman, keluarga, dan orangtua yang selalu ada sudah membuat 
subjek merasa cukup untuk bangkit (LKM1- 277). Semenjak 
masalah ini, orangtua subjek lebih perhatian dengan selalu 
menanyakan hal-hal yang ia lakukan. Subjek merasa bahwa 
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sekarang memang lebih diawasi oleh orangtua, seperti banyak 
larangan (LKM1- 545; 557). Subjek percaya bahwa itu adalah 
bentuk kasih sayang orangtua.
Saat subjek masih menjalankan masa hukuman di penjara, 
subjek memiliki seorang teman yang menurut subjek mampu 
menginspirasi subjek. Teman subjek mampu merubah hidup lebih 
baik setelah keluar dari penjara. Hal ini membuat subjek juga 
berpikir bahwa dirinya juga mampu mengikuti jejak hidup 
temannya (LKM2- 108). Selain itu, subjek juga memiliki satu 
sosok mantan narapidana kasus teroris yang sempat ia baca di 
media berita mampu sukses dengan membuka usaha sendiri. 
Subjek berpatokan jika seorang mantan narapidana kasus teroris 
bisa merubah hidup menjadi lebih baik, seharusnya dirinya dengan 
kasus penipuan juga mampu menjadi orang yang sukses (LKM1-
354; 500).
c)! Sumber I Can
Sumber I Can adalah cara individu mengungkapkan perasaan 
dan pikiran dalam berkomunikasi dengan orang lain, memecahkan 
masalah dalam berbagai setting kehidupan  (akademis, pekerjaan, 




Berikut  hasil wawancara yang dilakukan kepada subjek 
LKM.
Tabel 17.
Sumber I Can Subjek LKM
Label Transkrip
I can
Subjek tidak menghiraukan perkataan lingkungan 
sekitar, ataupun orang-orang yang meremehkan 
dirinya (LKM1- 241; 339; 446; 453; 457)
Subjek mampu beradaptasi kembali dari keadaan 
yang tidak nyaman dalam keluarga saat dirinya 
keluar dari penjara dan harus kembali kerumah. 
(LKM1- 294; 304) (LKM2; 15)
Subjek selalu optimis, dan berusaha terus 
menjalankan usaha serta kesibukannya. (LKM1- 319; 
680)
Subjek menceritakan bahwa setelah masuk penjara 
dirinya lebih pintar menempatkan diri dan 
berkomunikasi dengan orang lain. (LKM1- 325; 569; 
582) (LKM2- 164)
Subjek bercerita tentang pengalamannya gagal 
diterima uji tes masuk pegawai negeri sipil 
dikarenakan status mantan narapidana, namun subjek 
tidak patah semangat. (LKM1- 604; 624; 633; 645; 
667)
Subjek menunjukan kekecewaannya karena tidak 
mendapatkan kesempatan yang sama dengan 
masyarakat pada umumnya untuk masuk pegawai 
negeri sipil. (LKM- 658)
Subjek mengaku bahwa dirinya adalah seorang yang 
tidak pernah melakukan kekerasan. (LKM1- 694; 
700) (LKM2- 147)
Subjek mempercayai teman subjek dipenjara yang 
menjadi tempat berbagi perasaan. (LKM1- 705; 715; 
725; 740)
Subjek mampu mempersiapkan diri sebelum keluar 
penjara. (LKM2- 5; 28)
Subjek memiliki beberapa teman didalam penjara 
maupun diluar penjara. Namun subjek akan lebih 
percaya untuk bercerita dengan teman yang sangat 
dekat dengan dirinya. (LKM2- 175)
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Sumber resiliensi I Can adalah sumber resiliensi ketiga yang 
juga dimiliki oleh subjek LKM. Subjek adalah seorang yang kuat 
akan segala tekanan yang diberikan masyarakat ketika mereka tau 
subjek seorang mantan narapidana penipuan. Oleh karena itu 
dirinya tidak menghiraukan penilaian baik atau buruk dari orang 
lain. Subjek hanya melihat diri sendiri dan orang-orang terdekat 
subjek (LKM1- 241; 339; 446; 453; 457). Sebelum keluar dari 
penjara, subjek mampu mempersiapkan dengan beberapa rencana 
yang harus dilakukan untuk menata kembali kehidupannya. Setelah 
keluar dari penjara subjek memilih untuk sementara pulang 
kerumah orangtua dan beradaptasi dengan keadaan yang kurang 
nyaman. Rasa bersalah, dan tidak enak untuk bertemu dengan 
orangtua, keluarga, dan teman-teman mampu subjek hadapi. Subjek 
mengulang kembali pendekatan kepada orang-orang terdekatnya 
(LKM1- 294; 304) (LKM2; 15).
Setelah pulang kerumah, subjek mendirikan usaha sendiri 
bermodal uang tabungan dan beberapa bantuan dari orangtua. 
Subjek berusaha keras dalam menjalankan usahanya dibidang 
kuliner. Bermodalkan pemikiran optimis, dan semangat yang tinggi 
subjek yakin usahanya dapat maju dan membanggakan orangtua 
(LKM1- 319; 680). Subjek ingin menunjukan, bahwa pekerjaan 
dijaman sekarang tidak selalu pekerjaan kantoran atau pegawai
negeri sipil. Sesungguhnya subjek ingin menjadi pegawai negeri 
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sipil namun di tolak dalam seleksi masuk dikarenakan dirinya sulit 
mendapatkan surat keterangan baik dari kepolisian. Surat 
keterangan baik ini sudah tidak bisa dikeluarkan dari kepolisian
jika seseorang pernah masuk ke dalam penjara. Walaupun begitu 
subjek tidak patah semangat untuk merubah kehidupannya (LKM1-
604; 624; 633; 645; 667). Subjek hanya menyayangkan seharusnya 
dirinya mendapatkan kesempatan yang sama dengan masyarakat 
pada umumnya untuk masuk seleksi itu (LKM- 658).
Pengalaman hidup dipenjara membuat subjek mampu 
berkomunikasi dengan semua orang. Subjek mampu berkomunikasi 
dengan orangtua, ataupun anak muda. Dirinya memiliki tata krama 
dan kemampuan menempatkan diri yang baik dalam berkomunikasi 
dengan orang lain (LKM1- 325; 569; 582) (LKM2- 164). Selain 
itu, subjek mengaku bahwa dirinya tidak pernah melakukan 
kekerasan kepada siapapun. Kehidupan penjara memang keras, 
namun tidak membuat dirinya menjadi keras kepada orang lain 
(LKM1- 694; 700) (LKM2- 147). Bahkan subjek adalah seorang 
yang memiliki banyak teman, baik dipenjara maupun diluar 
penjara. Subjek tetap mampu mempercayai orang tertentu untuk 
berbagi perasaan dan menjalin hubungan dekat. Bagi subjek tidak 
selalu teman mampu dipercayai, sehingga subjek akan memilih 
orang-orang tertentu untuk dijadikan teman dekat subjek (LKM2-
175). Seperti contohnya, subjek menceritakan bahwa dirinya 
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memiliki seorang teman dipenjara yang menurut subjek orang itu 
adalah seorang yang baik, dan berbeda dengan narapidana-
narapidana di penjara lainnya. Subjek berteman baik dengan orang 
tersebut dan sering berbagi perasaan saat mendapatkan tekanan-
tekanan dipenjara. Kedekatannya ini menunjukan subjek sangat 







2)!Jenis Kelamin : Laki-laki
3)!Usia : 22 Tahun
4)!Pekerjaan : Mahasiswa / Driver Online
5)!Kasus : Penganiayaan
6)!Masa Tahanan : 5 bulan
7)!Status : Belum Menikah
b.! Latar Belakang Subjek
Subjek BN adalah seorang mahasiswa di salah satu 
universitas negeri di kota Malang. Subjek berasal dari kota Batu 
dan tinggal bersama orangtuanya. Subjek mengaku bahwa 
dirinya sangat sayang dengan teman-temannya. Subjek mau 
melakukan apapun jika teman subjek mendapatkan masalah. 
Tahun 2015 subjek terlibat cekcok dengan teman kampusnya. 
Awalnya subjek hanya berniat membela teman subjek yang 
sering diejek oleh teman kampusnya. Subjek akhirnya ikut 
dalam perkelahian dan memukul lawan subjek hingga pingsan. 
Pada hari itu juga lawan subjek dibawa kerumah sakit dan kedua 
orangtuanya tidak terima dengan perlakukan subjek terhadap 
anaknya. Subjek menceritakan bahwa orangtua anak yang 
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dipukul subjek adalah seorang jaksa besar di kota Malang. 
Subjek dilaporkan kepolisian dengan pasal penganiayaan dan 
dituntut dua tahun penjara. Subjek mengaku dirinya sangat 
diberatkan oleh orangtua korban. Merasa orangtua korban 
memiliki kekuatan untuk menang didalam hukum, subjek hanya 
tabah dalam menjalani hukumannya dan tidak ingin mencari 
badan hukum untuk membela subjek. Menurut subjek dirinya 
tidak ingin membuat orangtua subjek mengeluarkan uang 
banyak untuk mengurus kasus yang menimpa dirinya. Subjek 
dijatuhkan hukuman lima bulan didalam penjara.
Subjek sempat ingin dikeluarkan dari kampus karena 
dirinya sempat masuk media berita. Akan tetapi, subjek merasa 
berterimakasih oleh wakil dekan yang membela dirinya untuk 
diberi kesempatan tetap melanjutkan kuliahnya setelah 
menyelesaikan masa hukuman didalam penjara. Setelah subjek 
keluar, subjek langsung melanjutkan perkuliahannya. Subjek 
merasa bahwa hukuman yang menimpanya membuat dirinya 
semakin dewasa dan semakin mampu mengendalikan emosi.
Sekarang subjek melakukan kegiatan positif dengan 
menjalani perkuliahan dan menambah penghasilan dengan 
bekerja menjadi driver di salah satu jasa transportasi online. 
Subjek merasakan dengan kegiatan-kegiatan yang dijalani 





Berdasarkan hasil wawancara dengan subjek BN 
menunjukan bahwa subjek BN memiliki ketiga sumber 
resiliensi yaitu I am, I have, dan I can. Ketiga sumber 
resiliensi ini membuat subjek mampu beresiliensi dengan 
baik. Subjek mampu bangkit karena merasakan dukungan 
dan perhatian dari orangtua. Orangtua selalu ada saat dirinya 
menjalani hukuman didalam penjara. Subjek juga seorang 
yang mandiri dalam menangani masalah yang dihadapi. 
Setelah keluar dari penjara, subjek dapat melanjutkan kuliah 
serta menjalani kegiatan seperti dulu dan diisi oleh kegiatan-
kegiatan positif lainnya seperti bekerja untuk mendapatkan 
uang tambahan. Selain melakukan kegiatan yang positif, 
subjek juga merasa emosi didalam dirinya semakin 
terkendali, subjek menyadari bahwa melakukan apapun demi 
teman tidak selalu menguntungkan bagi diri subjek. Subjek 
memilih untuk menguntungkan diri sendiri dan keluarga. 
2.!Analisa Data
a.! Tahap II
Mencocokan data dengan tema dan kode yang sudah 




Transkrip Wawancara I Subjek BN
Nama Subyek: BN Kode Subyek: BN 1
Pewawancara: Christofer Ronggur 
Bertho Kode Pewawancara: CRB 1
Lokasi: Malang Tanggal Wawancara: 8 Oktober 2017
KODE BARIS TRANSKRIP CATATAN REDUKSI
CRB 1
Mas bisa diceritakan dulu gak sih mas, 
eee pertama kali kasus yang mas hadapi 









Eee saya ini mas, saya dulu kena kasus 
351 ceritanya saya belain teman saya, 
waktu di grup media sosial, teman saya 
ngeledekin teman kampus juga. Terus 
saya liat grup, saya gak terima teman saya 
di apa namanya di kres gitu lah. Habis itu, 
nah temen yang saya bela ini gak muncul 
lagi di grup, akhirnya yang bersangkutan 
yang ngeledekin teman saya nabraknya 
ke saya. Nabraknya ke saya, terus yaudah 
dia ngajakin ketemuan, akhirnya awalnya 
saya anu gak ngerespon sih mas. Terus 
berapa hari lagi dia nyariin terus mas, 
yaudah dia mintanya duel. Duel aja wes, 
kalo gak duel gak lega kamu kayake, loh 
kalo aku sih bebas kamu ngejak duel ayo 
ngejak baik-baik ayo. Nah, setelah itu 
akhirnya opo, dia berdiri ya tak sikat aja. 
Ditempat, di TKP. Waktu itu dia geledak 
langsung pingsan, tak pukul sekali 
langsung pingsan. Habis itu dia jatuh tak 
pukul lagi 2 kali, 2 kali udah gak bangun. 
Terus di angkat sama teman-temannya. 
Mau tak anterin pulang gak mau. Nah 
besoknya, katanya kan masalahnya udah 
selesai. Besoknya tau-tau pas dikampus, 
kuliah itu saya dijemput sama buser 4 
orang. Masuk kampus, nah anehnya 




karena kan gakboleh masuk ke 
lingkungan pendidikan. Dia bawa surat 
penahanan itu, eee surat penangkapan. 
Terus saya di proses di polres itu.





Pas di proses itu sihhh, itu opo dia kan 
masuk rumah sakit. Masuk rumah sakit 
ini, ternyata dia sebelumnya udah pernah 
jatuh dari sepeda motor terus luka 
dibagian kepala. Waktu visum itu dia 
yang dipake itu bekas luka yang lama, 
dan dia minta ganti rugi 60 juta. 
Manipulasi visum, jadine 60 juta minta 
ganti rugi, ya saya gak mau lah. Saya juga 
posisi udah didalem, udah di lobi udah di 
negosiasi. Kan batasnya 20 hari ni buat
penangguhan, itu sampe lebih dari 20 hari 
masih diruwetin aja sama keluarganya.
CRB 1 Emang kenapa keluarganya mas? Emang ada basic kali ya?
BN 1 55
Nah ada, bapaknya si korban ini kalo gak 
salah eee kepala kejaksaan di suatu 
tempat gitu. Iyaa jadi ngerasa punya 
power.
CRB 1 Berapa lama itu mas jalan di polres sama di lapas?
BN 1 60
Saya jalan di polres itu pas 60 hari, lalu 
relas turun di LP itu nunggu sidang 
sampe 3 bulan 6 hari. Jadi totalnya 5 
bulan 6 hari. 




Udah bebas berarti ee dua, dua tahun 
lebih, dua tahun setengah. Itu dia ngurus 
itu loh banding, si korban. Tetap beratin, 
saya udah bebas menang di PN kan. PN 
PN pengadilan negeri, saya menang 5 
bulan 6 hari. Tuntutan 2 tahun, putus 5 
bulan 6 hari. Lalu jaksanya banding ke 
pengadilan negeri, jatuh setahun. Terus 




Wah bagus mas, bukannya kalo udah 
banding terus kasasi biasanya naik ya mas 
hukumannya?




yang menang kita masih bisa ke eee 
peninjauan kembali PK. Tapi kalo 
terdakwanya yang menang jaksa gak bisa 
PK.
CRB 1
Terus mas aku mau tau ni mas, waktu 
mas kena masalah keluarga 
menanggapinya gimana mas? Yang mas 
liat ni perasaan orangtua mas gimana sih?
BN 1
85 Ya gimana yaa, ya kecewa lah ya, pasti 
pasti kecewa, nyesel. Awal itu saya gak 
berani ngehubungi loh. Akhirnya saya pas 
di polres, mau tanda tangan surat 












CRB 1 90 Apa pemikiran mas awalnya gak kepingin ngehubungi orangtua?
BN 1
95
Yaa gak kepingin itu ya, gak kepingin 
orangtua tau, gak kepingin beban lah, gak 
kepingin orangtua mikir lah. Biasanya 














Terus eee mas, mas ni punya gak sih hal 





Eee yang pastinya nomer satu itu nurut 
apa kata orangtua, soalnya ya saya 
nyadari lah sebelum-sebelum saya masuk 
penjara itu sering, eee sering apa yaa 
sering bohong masalah kecil-kecil. Ya 
sekecil apapun namanya bohongi 
orangtua gak bagus. Ya ituu terus pingin 
apa yaaa, pingin gak ngerepoti orangtua, 
yaaa pingin usaha sendiri. Kalo bisa yaaa 
















yang sering ia 
lakukan kepada 
orangtua.








CRB 1 110 Terus apalagi mas setelah itu mas?
BN 1
115
Iyaaa ini nge grab ini, tapi tetep yang 
saya pake ini masih mobil orangtua. Jadi 
yaa paling enggak sama usaha lah, bayar 
uang kuliah saya sendri. Pinginnya gitu, 
makanya ini ngegrab. Ya soalnya udah 
pernah bikin kecewa orangtua kecewa 
















Terus bisa diceritakan gak sih mas hal 
apa yang bisa buat mas ngerasa bangga 





Yaa apa yaaa, yaaa untungnya itu setelah 
masalah masuk penjara ini, saya bisa 
melakukan kegiatan seperti biasanya, 
kayak kuliah. Kita tunjukin ke orang-
orang bahwa keburukan yang pernah kita 
lakukan gak selalu berjalan terus 
selamanya, masih bisa dirubah. Terus apa 
ya kita tunjukan ke orang kita nih masih 
punya hal positif, yang pastinya ini kita 
itu kan banyak yaa residivis kalo di LP 
sebutannya R3 R4 R5, kalo R3 itu ya 
udah masuk 3 kali kalo R4 itu ya 4 kali, 
kalo yang 5 ya 5 kali. Ada banyak itu, 
kasus yang sama. Ada juga yang beda. 
Nah kita ubah lah rasa malu, berubah jadi 
lebih baik aja
Biru (I am):


















Eeee terus mas, hal apa sih mas yang bisa 
mas lakuin biar orang lain tu yang tau




Yaa kita bersikap biasa aja, yang penting 
saling menghargai, bercanda  gak papa 
pokok gak kelewat batas, gak menyakiti 
orang lain, gak menyakiti perasaan gak 












sesuatu yang tidak 
terlampau batas.
CRB 1
Tapi masih ada mas orang yang 
singgung-singgung wah arek iki pernah 




Kalo setau saya sih gak ada, gak tau lagi 
kalo dibelakang yaaa. Tapi gak peduli itu 
bukan suatu masalah buat saya. Meskipun 
didepan saya yoo biarain aja, yang 
penting kan niat kita kedepannya kan gak 
tau,  kalo mereka mikirnya kedepannya 












Terus, cara mas ini mas supaya merasa 






Yaa awalnya sih, tapi emang masalah 
yang saya jalani itu saya merasa ituuu eee 
mungkin karena dia anaknya jaksa terus 
intervensi, kan banyak yang tau dia 
anaknya jaksa. Nah sedangkan saya 
ngehadapin masalah sampe kasasi 
pengacara pun saya gak pake. Saya jalan 
sendiri, tanggung jawab sendiri ya 
dibantu sama teman yang lain, cuma gak 
pake badan hukum lah. Jadi saya lebih 
percaya diri aja, hal itu aja bisa saya 
hadapin sendiri
Biru (I am):














CRB 1 Terus kegiatan mas ini setelah keluar 
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Awalnya itu masih cuti ya, dulu waktu 
awal keluar penjara. Terus setelah cutinya 
habis, saya kuliah lagi seperti biasa. Yaa 
angkatannya tetep cuman kumpulannya 
yang turun angkatan. Kalo angkatannya 
tetep mas, gak pindah kuliah kok mas. 
Terus ini grab ini, terus dulu pernah kerja 
di salah satu cafe temen yang baru buka, 
waktu saya nganggur itu, terus saya 
diajak kerja lumayan ada kerjaan. Disitu 
cuma bentar 3 bulan, terus kuliah saya 




















Terus mas kan udah kuliah sambil 
ngegrab, terus waktu sempat kerja juga 
ditempat teman. Cara mas supaya gak 
berantakan tanggung jawabnya gimana 
mas?
BN 1
Ya itu bagi waktu itu sulit memang, ya 
tapi balik lagi niat kita gimana. Kalo niat 
emang udah mau ngerubah ya harus harus 
pintar ngatur waktu aja.
Biru (I am):










195 Terus mas, mas ni punya perasaan yakin 
gak  sih mas dengan status mantan 




Awalnya sih gak yakin ya mas ya, ya 
takut pandangan orang kayak gimana. 
Takut penilaian orang kayak gimana. 
Tapi lama-lama saya mikir ah ngapain 
ngurusin mikir orang lain. Kalo saya bisa 
maju, bisa lebih baik. Ya saya yakin 

















Terus mas yang mas andalkan dari diri 
mas sendiri itu hal apa mas? Kelebihan 





Apa yaaa, saya itu eee saya gak peduli 
omongan orang lain, ya mulai kejadian 
itu, saya mulai gak peduli lagi sama 
urusan orang lain. Oh dulu kan saya sama 
temen bela-belain, ya bisa dibilang 
berlebihan lah mas. Setelah itu kejadian 
akhirnya saya paham, kadang teman itu 
semu.Yang lebih penting itu emang 
keluarga. Yang lebih penting itu emang 
keluarga. Nyata, naaah pasti ada.
Biru (I am):
Bangga pada diri 
sendiri.
Perasaan dicintai, 










teman tidak selalu 
baik, bagi subjek 
yang terbaik 
adalah keluarga.




Eeee gimana yaaa, ya besuk sih jarang 
yaaa. Tapi agak gak seneng aja, yang 
ngurusin segala macam malah teman-
teman yang lain.Selain itu apa yaaa, saya 
ini bisa dibilang saya mau susah dalam 
artian, saya mau ngelakuin apapun jadi 
lebih baik, kayak hal-hal kecil yang saya 
lakuin belakangan ini yaa kerja, saya juga 
gak peduli omongan orang lain diluar. Itu 


































Kalo itu baik baik aja, bisa dibilang eee 
enggak sih kalo canggung. Jadi lebih 
rekat lagi, kalo dulu itu bisa dibilang kalo 
sama orang tua sering bangkang, gitu. 
Nah mulai kejadian itu udah gak pernah, 












semakin erat, dan 
semakin baik.
CRB 1
Terus mau tau ni mas, gimana sih 
perlakuan selama ini yang diberikan 
masyarakat nih lingkungan sekitar, ada 






Yaaa ada sih kalo dari temen ya. Eeee 
dalam hal bercandaan meskipun gak 
menyangkut saya tapi kalo bercanda itu 
masih sering kelewat batas lah. Dulu 
sebelum saya masuk memang sudah 
kelewat batas lah tapi setelah saya keluar 
terus kalo didepan umum kok 
bercandanya lebih ngawur gitu. Masih 
sering cari-cari perkara, bikin orang lain 
gak nyaman gitu. Kalo nyinggung sih gak 
sih, tapi dliat dari perlakuannya. Kan 
mereka tau sih kalo saya ini ketemen 
kayak gimana, kenapa kok saya habis 
keluar kok mereka lebih ngawur lagi kalo 
guyon. Soalnya mereka paham kalo ada 
apa-apa saya gak mungkin lepas, 
meskipun temen saya salah saya belain, 
tapi setelah saya belain saya duduk 
berdua ya saya bilangin lah. Tapi tetep 























265 Terus yang diberikan orang-orang 




Eeee perhatian itu nomer satu. Financial 
sih ada sih ada sih yang ngasih buat jajan 
buat makan, tapi gak apa yaaa, harganya 
tu gak sebanding sama perhatian yang 
dikasih. Kalo orangtua itu besuk terus, 
setiap jam besuk selalu.
Biru (I am):
Perasaan dicintai 










CRB 1 Mas nya punya sodara gak sih mas?
BN 1 Punya, punya adek. Tau juga, ikut besuk juga mas.
CRB 1
275 Mas nya ini punya panutan seperti ada 
orang yang pernah ngehadapin masalah 
yang sama terus mampu bangkit gitu 







Eeee gak ada yaa, saya cuma berpacuan 
sama diri saya sendiri. Yaaa itu aja yang 
membuat saya jadi kuat. Tapi kalo ada 
orang yang pernah ngalamin masalah 
sama sih ada, saudara saya sendri mas. 
Dulu juga dia pernah masuk penjara gara-
gara kasus narkoba lah.  Dia masuk 2 
kali, iya residivis. Terakhir ini setelah 
keluar dari kedua kali ini, dia ngerti 
bahwa cari uang itu gak selalu dapat 
banyak, kalo bandar kan dapatnya 
banyak. Dia sadar akhirnya kalo cari uang 
gak selalu dengan jual barang terlarang. 
Dia bandar, make juga, setelah kedua ini 
dia itu di rehab mas, setelah di rehab itu 
dia usaha kecil-kecilan eeee makanan 
burung. Untungnya kan gak sebanding 
sama jualan narkoba mas, tapi kecil-kecil 
dia emang niat dari diri sendiri, dia 






















CRB1 300 Masih muda apa gimana itu mas?





Terus ada gak sih mas dari pengalaman 
mas, setelah keluar dari penjara terus ada 
arahan-arahan dari orang lain supaya 




Eeeee kalo yang nyuruh kuliah nyuruh 
kerja itu kan bagi saya mendukung yaaa, 
ada keluarga. Tapi gak menekankan saya, 
cuma orangtua bilang terserah kamu mau 
gimana, kamu udah ngerti semua 
















CRB1 Kalo pacar mungkin mas?
BN1 315 Pacar sihhh, ee itu cuma buat seneng-seneng aja mas
CRB1 Tapi ada support-support dikit?
BN1
Adaa, tapiii gak ada seberapa gak ada 
apa-apanya sama support orang tua.
Biru (I am):
Perasaan dicintai 











320 Ohh eeee mas setelah keluar dari penjara 




Eeeee gak sih, kalo dari orangtua malah 
lebih apa yaa, opo yo, lebih opo namanya 
istilahnya itu lebih perhatian, lebih 
ngejaga, lebih ngingetin, gak kayak dulu. 
Kalo ke adek perlakuannya sama
Biru (I am):
Perasaan dicintai 











erat dan lebih 
baik.
CRB1 Adek laki-laki apa perempuan mas? Umur berapa?
BN1 330 Cewek mas, kelas 2 sma ih umur berapa? Eee 16 mas
CRB1 Kalo gimana mas waktu tau mas kena masalah?
BN1
335
Yaaa gak tau sih kan posisi didalem, tapi 













Terus bagaimana cara mas berkomunikasi 





Kuncinya itu satu pokok kita komunikasi 
sopan sama orang lain, kita gak nyakitin 
perasaan orang lain, kalo bicara dipikir-
pikir dulu, sekiranya nyakitin mending 
gausah diomongin. Eeee udah gitu aja, 
semua punya masalah, kalo didalem gak 











Terus kalo diluar gimana mas 
komunikasinya? Dapet pengalaman baru 
mungkin dari penjara?
BN1 350
Naaah iya, pengalamannya itu. Dulu kan 
suka mogol kalo diluar, nah iya songong. 
Setelah didalem tau etika-etikanya, jadi 
diluar bisa diterapin. 
CRB1 Terus punya kendala-kendala tertentu gak mas setelah keluar dari penjara?
BN1
355 Alhamdulillah gak ada selama ini, kalo 
dulu ya paling awal-awal keluar penjara 
waduh gimana ini kalo temen-temen nanti 









berjalannya waktu, masih tetap sama 
kayak yang saya pikirkan, teman itu 
bukan segalanya. Ada teman yang baik 
tapi sekedar baik aja banyaaak, teman 
yang baik terus cuma cari untungnya aja 
ya banyaaakk. Itu keliatan waktu kita 














bahwa ada teman 
yang benar-benar 
baik dan ada juga 
teman yang tidak 
tulus.




Sering merenung ajalah, kalo mau tidur 
gitu mikir, pastilah mikir kejadian yang 
besar, apalagi suatu masalah, bukan 
kejadian yang seneng-seneng bukan. 
Kejadian duka paling besar di hidup, saya 











maka dirinya akan 
merasa kuat.
CRB 1
Terus ini mas setelah keluar dari penjara 
ini masnya pernah lagi ngelakuin 
kekerasan verbal maupun non verbal gak 
mas?
BN 1
380 Eeee terkadang kepancing sih masih 
sering mas, sering kepancing emosi tapi 
keinget dulu kesalahan saya ada disini. 
Nah setelah itu yaa udah berubah gak 











CRB 1 385 Terus mas ini mas eee mas punya gak teman deket selain sosok keluarga, eee 
,(,!
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teman baru lah yang menurut mas, 
dirinya mas percaya sama dia, sering 







Ada, ada teman saya satu kota lah. 
Ketemunya didalem, dia ini anaknya buta 
hukum kan. Dulu itu dia masuknya 
perkaranya sama kayak saya, tengkar. 
Terus orang yang tengkar sama dia 
katanya damai, tapi waktu dia kan 
dipanggil kejaksaan buat katanya sih 
cuma penjelasan aja, taunya di relas, di 
BAP d kejaksaam. Jadi gak ke polres 
langsung ke LP, kurang tau ya mungkin 
itu caranya opo, oknum oknum yang 
sengajaa. Teman saya ini udah nikah, 
istrinya itu hamil diluar nikah. Terus 
ketemu diluar kan akhirnya, bincang-
bincang terus saya liat hidupnya dia. Dia 
kerja di suatu restoran, yang ada opo 
kayak kebun binatangnya itu restorannya, 
disitu dia pawang ular phyton. Sedangkan 
gajinya itu sekitar 400-500 sebulan nah 
anaknya dua, dia ngehidupin istrinya 
sama dua anaknya dengan gaji segitu 




















CRB 1 Yang keluar duluan siapa mas?
BN 1 Yang keluar duluan saya
CRB 1 415
Oh mas duluan keluar. Terus mas tau 




Inii apa kan didalem saling bincang, 
rumah dimana, kenalan dekat didalem, 
dan saya rasa salah satu teman yang bisa 
saya percaya didalem. Kan gak semua 
orang mas, sebaik-baiknya orang didalem 
kan ada maksudnya. Apalagi ke orang 
lain kan. Kalo sama temen saya satu ini 
saya percaya, dari tingkah lakunya, 
apanya, dia itu dia masuk juga mungkin 
gara gara, yaa hal sepele. Dia yang 
dipukulin terus dia bales kan wajar mas, 
nah jadi kenapa dia yang masuk. 










subjek ini sebagai 
satu-satunya 











Terus kedekatan mas sama orang itu 
gimana mas?
BN 1 Masih komunikasi baik mas
CRB 1 Dia juga tau kehidupan mas sekarang?
BN 1
435
Tau terus dia ini nunggu kabar saya, kan 
ada salah satu tempat kan baru mau buka 
di batu. Kebetulan ini sodara saya ada 
yang kerja disana, dia minta opo, dia 
minta tolong masukan ke sana buat kerja, 
yaa saya bantu semaksimal mungkin, 












CRB 1 440 Ohhh ee segitu dulu deh mas, nanti kalo kurang aku tanya-tanya lagi mas





Transkrip Wawancara II Subjek BN
Nama Subyek: BN Kode Subyek: BN 2
Pewawancara: Christofer Ronggur 
Bertho Kode Pewawancara: CRB 2
Lokasi: Malang Tanggal Wawancara: 30 Oktober 2017
Kode Baris Transkrip Catatan Reduksi
CRB 2
Eee mau nanya lagi ni mas, bisa 
diceritain gak persiapan mas 
menjelang bebas tu gimana?
BN 2
5
Menjelang bebas pastinya ini ya, 
seneng lah. Gak bisa ini, gak bisa tidur 
mas kebayang ntar diluar mau 
ngapain, udah ngerencanain apa, apa 
gitu.
CRB 2 10
Itu gak bisa tidurnya gara-gara takut 
atau gimana mas?
BN 2
Yaa sangking bayanginnya nanti 
diluar kayak gimana, jadi sampe
nungguin semalam itu kayak nungguin 
semingu rasanya. Gak bisa tidur mas
CRB 2 15 Seneng tapi ya?
BN 2 Yaaa senengnya mau bebas, kalo didalemnya gak seneng mas hahaha
CRB 2
20
Hahaha oh gitu. Terus ini mas, 
rencana-rencannya waktu mau keluar 
apa aja mas?
BN 2
Yang pertama sih kerja yaa, karena 
kuliah juga waktu itu masih cuti pas 



















Alhamdulillah saya udah ada channel 





teman yang mau 
menerima dirinya 
untuk bekerja.
CRB 2 Jadi pas keluar langsung ditunggu gitu ya?
BN 2 30 Iyaa mas
CRB 2
Terus mau tau ni mas, waktu keluar 
dari penjara itu ada gak sih peraturan-





Yaaa ada sih cumaaa, cuma orangtua 
kayaknya lebih ini aja mas, lebih apa 
ngetes anaknya lah habis kena 
musibah kayak gitu, terus diliat. Tapi 
kita paham orangtua itu ngetes, ini 
anaknya aneh-aneh lagi gak, nakal-
nakal lagi gak. Gitu
Biru (I am):
Perasaan dicintai 










Eeee, kalo ini biasanya dari dulu 





Yaa sebenernya ngedidiknya disiplin 
sih, kan keluarga juga kan kakek itu 
veteran mas. Veteran TNI, angkatan 
darat. Yaaa emang sayanya aja sih 
yang bandel. Kalo ngedidiknya sih 












CRB 2 Cuma kalo kayak pulang malem itu gak masalah mas?
BN 2 55
Yaa dimarahin sih pasti ditelfon kalo 
malem. Mulai keluar malem itu 











CRB 2 Eeee tapi pas mas keluar dari penjara lebih parah lagi gak?
BN 2
60
Alhamdulillah udah enggak mas, gak 
separah dulu. Yaa udah ngerti lah. 
Didalem kan juga ada pengalaman 
orang lain. Pengalaman orang lain kan 










Terus ini mas, waktu pertama kali 
bebas ini masnya punya kendala-




Gak ada sih saya, kalo saya sih biarin 
aja sih mas ya. Terserah sih orang lain 
mau gimana, yaaa ada rasa minder sih 











saat kembali ke 
masyarakat.
CRB 2 Kalo temen-temen yang lain tau?
BN 2 Tau gimana mas?
CRB 2 75 Tau maksudnya sempet terdengar gitu berita mas?
BN 2
80
Denger mas, banyak itu. Gak takut, 
mereka nanya-nanya itu saya didalem 
gimana, kabarnya gimana didalem. 
Welcome-welcome aja. Cuek aja mass
CRB 2
85
Eeee terus bisa diceritakan kembali 
gak mas, support orangtua, orang-
orang terdekat, kayak temen-temen ke 




Dariii, yaaaa bikin semangat sih ya. 
Tapi tetep aja, meskipun di support 
kayak model apapun sebenernya kita 
ini ngerasain ini mas, ngerasain hal 
yang beda gitu. Meskipun udah di 









kita kan didalem yaaa, jadi meskipun 
di support bisa semangat tapi tetep 







95 Masih ada rasa penyesalan diri lah ya. 
Kalo temen-temen gimana mas 
supportnya ke mas itu mas?
BN 2
100
Kalo temen-temen, waah joss banget 
tu temen-temen. Besuk terus. Saya gak 
pake lawyer, sampe kasasi pun ya 
dibantu temen-temen.  Yaaa dibantu 
bikin surat-surat, dibantu nyari kasus-
kasusnya, kalo diteliti mulai awal tu 















105 Terus mas, kalo temen yang 
bersangkutan mas bilang waktu itu kan 
supportnya kurang ya mas buat mas? 




Eeee yaaa gak masalah sih mas ya, 
gak ada pengaruhnya juga. Cuma 
yaaaa gimana mas yo, namanyaaa, yo 
paling enggak etikanya lah di tunjukin 
etikat baiknya. Naah itu dia 
kepekaannya kurang. Kalo temen-
temen yang lain salut sih mas, masih 



































CRB 2 Sampe sekarang masih temenan tapi mas?
BN 2 Masih masihh
CRB 2 120 Makin jauh atau makin dekat mas sama temen-temen?
BN 2
Yaaa gak sedeket dulu sih. Apa gara-
gara ini juga yaaa, udah banyak yang 
lulusss. Iya mas
CRB 2 125 Berarti berhasil-berhasil semua temen-temennya
BN 2 Iyaaa he eeh
CRB 2 130
Terus mas, kan kemaren sempet 
nyinggung tentang adik perempuan ya 
mas. Sebagai abang, perannya adik di 
hidup mas gimana mas?
BN 2
135
Yaaa perannya apa yaa, yaaa bikin 
semangat lah, bikin saya ngerasa saya 
harus tanggung jawab lagi karena 














CRB 2 Tapi si adek nih waktu mas didalem dia tetep ngasih support ke mas gitu?
BN 2
140
Support, dia jenguk tapi gak aku 
bolehin sering-sering mas. Takut ini 
aja yaa, dia kan masih SMA ni, cewe 
lagi. Takutnya kalo masuk LP, besuk-
besuk, ngeliat orang-orang yaaangg.. 












CRB 2 145 Waaah okeee oke mas. Biar gak trauma lah yaaa
BN 2 Naaah iyaaaa he eh he eh
CRB 2
150
Tapi selebihnya dia gak masalah kalo 
punya abang terkena masalah gitu 
mas?
BN 2 Enggak dia cuek-cuek aja
CRB 2
Hahaha malah bangga lah yaaa punya 
abang punya pengalaman hidup yang 
lebih mas. 
BN 2 155 Iyaaa hahaa
CRB 2
160
Terus mas, eee mas kan sempet cerita 
tentang saudara mas yang kena kasus 
narkoba yang dia residivis dua kali 
kan. Terus dia bisa menginspirasi mas 
dengan dia bisa berubah. Itu kenapa 





Karena itu yaaa, dia kan dulu jual 
narkoba emang kan untungnya 
banyak. Nahhh setelah itu dia sadar, 
kalo cari duit gak selalu pake cara 
cepet kan. Yaa dia usaha kecil-kecilan, 
dapetnya dikit-dikit-dikit akhirnya dia 



















Ohhh gitu, eee terus ini lagi mas. Mau 
tau dong mas, cara mas bisa 
mengontrol emosi sekarang ini setelah 
keluar dari penjara? Apasih yang 
membuat mas jadi seperti sekarang?
BN 2
Yaaa yang pasti inget, itu gak bisa 
lupa ya mas yaaa. Yaa itu, setiap mau
ngapa-ngapain saya inget saya pernah 



















180 Eeeee gitu, terus mas ini bisa cuek 
sama orang lain yang mungkin gak 




Yaa karena ini aja ya mas, opo. Saya 
percaya aja sama hidup yaaa, jadi saya 
gak mau dengerin perkataan orang 
lain, saya mau lakuin rencana yang 
















Terus ini terakhir ni mas. Eee gimana 
sih mas, mas bisa menempatkan diri 
gitu saat dipenjara dan setelah keluar 
dari penjara? Soalnya kan mas 
dipenjara kayaknya lurus-lurus aja tu, 
gak punya musuh, kayak terus apa 




Yaa kalo itu sih pinter-pinternya kita 
adaptasi ya mas yaa. Soalnya kalo hal 
itu sih, aku mikirnya ini, asal kita gak 
apaaa. Kuncinya yaaa asal kita gak 
ganggu orang yaaa, insyaallah orang 

















lain kesal dengan 
dirinya.
CRB 2 Itu mas praktikan juga setelah keluar dari penjara?
BN 2 205 Iyaaa mas gitu juga
CRB 2
Eeee oke mas kira-kira segitu dulu 
mas pertanyaanya mas. Nanti kalo ada 
yang kurang-kurang lagi nanti 
wawancara lagi gak papa ya mas?




Evaluasi dan Interpretasi Hasil
Sumber yang mempengaruhi resiliensi pada subjek LKM
a)! Sumber I Am
Dari hasil wawancara yang telah dilakukan dengan subjek 
BN, terlihat bahwa subjek memiliki ketiga sumber-sumber yang 
mempengaruhi resiliensi sesuai yang dikemukakan oleh Grotberg 
(1999).
Sumber pertama yaitu I Am, merupakan kekuatan yang 
berasal dari dalam diri sendiri, seperti perasaan, sikap, tingkah 
laku, dan keyakinan di dalam diri seseorang.
Berikut  hasil wawancara yang dilakukan kepada subjek BN.
Tabel 20.
Sumber I Am Subjek BN
Label Transkrip
I am
Subjek menunjukan perasaan dirinya melihat 
orangtua mengetahui subjek membuat masalah dan 
beurusan dengan hukum. (BN1- 85) (BN2- 86)
Subjek sempat berkeinginan untuk tidak 
menghubungi orangtua karena tidak ingin orangtua 
mendapat pikiran. (BN1- 95)
Subjek tidak ingin merepotkan orangtua sehingga 
subjek berusaha menghidupi diri sendiri. (BN1-
106; 111) 
Subjek bangga akan dirinya karena merasa berbeda 
dengan narapidana lain pada umumnya yang sering 
melakukan kesalahan yang sama. (BN1- 121)
Subjek merasa bangga karena mampu melewati 
proses hukum tanpa ada bantuan badan hukum. 
(BN1- 159)
Subjek mampu bekerja, dan kembali melanjutkan 
,)$!
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kuliah. (BN1- 174) (BN2- 21)
Subjek dapat mengatur waktu dalam setiap 
kesibukannya. (BN1- 191)
Subjek memiliki keyakinan bahwa suatu saat 
dirinya mampu menjadi orang sukses. (BN1- 198)
Subjek bangga dirinya memiliki solidaritas tinggi 
kepada teman (BN1- 210)
Subjek merasakan bahwa kasih sayang orangtua 
lebih dibandingkan kasih sayang teman-teman 
kepada dirinya. (BN1- 217)
Subjek mau bersusah payah melakukan apapun 
untuk menjadi lebih baik. (BN1- 225)
Subjek merasa hubungan dengan orangtua, adik 
dan teman dekat lebih erat setelah keluar dari 
penjara. (BN1- 234; 267; 323) (BN2- 35;114;132)
Subjek mendapatkan dukungan dari orangtua, 
teman, dan pacar subjek untuk melanjutkan kuliah. 
(BN1- 307; 318)
Hasil wawancara ini menunjukan bahwa subjek adalah 
seorang yang memiliki solidaritas tinggi kepada teman-temannya. 
Subjek mengaku dirinya sangat menyayangi teman-temannya 
(BN1-210). Saat ini subjek telah mengetahui bahwa melakukan 
apapun demi teman tidak selalu menguntungkan bagi dirinya. 
Teman yang dibela subjek tidak pernah hadir saat subjek 
mengalami masalah, sehingga subjek merasa bahwa kasih sayang 
yang nyata adalah kasih sayang yang diberikan orangtua. Orangtua 
subjek tidak pernah meninggalkan saat dirinya mendapat masalah 
(BN1- 217). Subjek juga memiliki perasaan empati ketika orangtua 
subjek mengetahui subjek membuat masalah. Menurut subjek 
dirinya menyesal melihat orangtua subjek sangat kecewa dengan 
kelakuan yang ia perbuat (BN1- 85) (BN2- 86). Pada saat 
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ditangkap, subjek sempat berpikiran untuk tidak memberitahu 
orangtua. Subjek tidak ingin membuat orangtua mendapat pikiran, 
karena kasus yang diperbuat berujung panjang. Subjek harus 
menghubungi orangtua ketika dirinya ingin menandatangani surat 
penahanan dari kepolisian. (BN1- 95).  Saat menjalani proses 
hukuman, subjek merasa bangga bahwa dirinya mampu melewati 
segala kesulitan yang harus dijalaninya. Subjek tidak sama sekali 
memakai badan hukum untuk mengurus kasus itu. Bagi subjek, 
meminta badan hukum untuk membantu proses persidangan hanya 
akan membuat orangtua subjek mengeluarkan uang banyak. 
Sehingga subjek berjuang sendiri, dan tabah menerima berapapun 
hukuman yang dijatuhkan kepada dirinya (BN1- 159). Rasa tidak 
ingin merepotkan orangtua sangat melekat pada diri subjek, subjek 
ingin mandiri dan menanggung semua kesalahannya sendiri. 
Bahkan sampai ingin menghidupi diri sendiri dengan bekerja 
(BN1- 106; 111). Hal ini membuat subjek merasa bahwa dirinya 
berbeda dengan narapidana lainnya. Subjek bercerita bahwa 
narapidana yang sudah keluar banyak yang mengulangi kesalahan 
hingga berkali-kali masuk lagi kedalam penjara. Subjek tidak ingin 
mengikuti kesalahan tersebut, subjek ingin merubah pemikiran
orang lain yang memandang seorang mantan narapidana tidak akan 
pernah bisa berubah (BN1- 121).
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Setelah keluar dari penjara, subjek sempat bingung harus 
melakukan apa. Akan tetapi, orangtua, teman, dan pacar subjek 
selalu memberikan dukungan dan menyarankan subjek untuk 
melanjutkan kuliah  (BN1- 307; 318). Subjek merasa beruntung 
karena wakil dekan subjek memberikan kesempatan bagi dirinya 
untuk tetap melanjutkan kuliah, sehingga subjek merasa 
kesempatan seperti ini tidak akan ia sia-siakan. Sambil 
menjalankan perkuliahannya, subjek mengisi kegiatan lain dengan 
memanfaatkan kendaraan pemberian dari orangtua untuk bekerja 
menjadi driver transportasi online di setiap waktu kosong yang ia 
punya (BN1- 174) (BN2- 21). Bagi subjek pekerjaan yang dijalani 
ini tidak menganggu konsentrasinya dalam menjalankan kuliah. 
Pekerjaan yang dilakukan hanya untuk mengisi waktu kosongnya 
agar lebih produktif (BN1- 191). Subjek ingin melakukan apapun 
untuk membuat drinya menjadi pribadi yang lebih baik (BN1- 225).
Segala kerja keras dan tanggung jawab yang besar membuat subjek 
yakin suatu saat dirinya dapat menjadi orang yang berguna dan 
mampu menunjukan kepada masyarakat bahwa seorang mantan 
narapidana dapat mendapatkan tempat yang sama di masyarakat 
(BN1- 198).
Subjek merasa banyak perubahan setelah keluar dari penjara. 
Salah satunya adalah subjek lebih mampu mengendalikan 
emosinya. Bagi subjek penjara menjadi tempat dirinya belajar 
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mengenali diri, merenung, dan mempersiapkan kehidupan yang 
baru. Dukungan teman, pacar, dan keluarga membuat subjek 
mampu menghargai kebebasan yang didapatkannya. Penjara juga 
membuat dirinya semakin dekat dengan orangtua, adik juga teman-
temannya (BN1- 234; 267; 323) (BN2- 35;114;132).
b)! Sumber I Have
Sumber yang mempengaruhi resiliensi yang kedua adalah I
Have,  yaitu dukungan eksternal yang mempengaruhi resiliensi 
pada seseorang.
Berikut  hasil wawancara yang dilakukan kepada subjek BN.
Tabel 21.
Sumber I have Subjek BN
Label Transkrip
I have
Subjek kecewa teman yang di bela saat 
pertengkaran kurang memberikan support kepada 
dirinya, melainkan teman-teman lainnya sangat 
memberikan dukungan dan bantuan saat subjek 
didalam penjara. (BN1- 222) (BN2- 98)
Subjek memiliki seorang panutan yaitu saudara 
subjek yang pernah masuk penjara dengan kasus 
narkoba, namun dapat merubah hidup menjadi 
lebih baik. (BN1- 281) (BN2- 163)
Subjek menceritakan dirinya mempunyai adik 
perempuan yang selalu datang membesuk subjek 
(BN1- 334) (BN2- 139)
Subjek melihat banyak teman-teman yang tidak 
tulus. Tapi setidaknya dirinya bersyukur masih 
memiliki teman yang tulus (BN1- 361)
Subjek masih memiliki teman yang mau menerima 
dirinya saat keluar dari penjara. (BN2- 26)
Subjek selalu dididik untuk disiplin oleh orangtua, 
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karena kebetulan kakek subjek seorang TNI 
angkatan darat. (BN2- 45)
Subjek dilarang untuk sering keluar malam (BN2-
53)
Subjek mampu menjadikan pengalaman 
narapidana lain untuk dijadikan pelajaran 
hidupnya. (BN2- 61)
Berdasarkan hasil wawancara, subjek BN juga memiliki 
sumber resiliensi I have. Hal ini dibuktikan bahwa subjek adalah 
orang yang sangat berperan dalam pertemanan. Sehingga subjek 
tidak pernah kekurangan dukungan dari teman-teman subjek. 
Subjek memiliki banyak sekali teman. Subjek merasa kecewa 
dengan teman yang dibela saat pengeroyokan. Menurut subjek, 
teman subjek tersbeut tidak banyak memberikan perhatian saat 
akhirnya subjek harus masuk kedalam penjara. Melainkan, teman-
teman subjek yang tidak bersangkutan dalam perkelahian tersebut 
lebih banyak memberikan support dan perhatian dengan membantu 
berjalannya proses persidangan subjek.  (BN1- 222) (BN2- 98).
Subjek sangat bersyukur masih banyak teman yang benar-benar 
tulus dan selalu ada ketika subjek tertimpa masalah. Subjek sadar, 
dari sekian banyak teman yang ia kenal hanya sedikit teman yang 
benar-benar tulus mengartikan pertemanan (BN1- 361). Salah 
satunya ada teman subjek yang mau memberikan subjek pekerjaan 
setelah subjek keluar dari penjara untuk memberikan subjek 
kegiatan positif selama masa cuti perkuliahan subjek selesai (BN2-
26). Selain teman-teman dan orangtua, adik perempuan subjek juga 
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berperan dalam memberikan dukungan  ketika dirinya dipenjara 
dengan membesuk subjek dan memberikan semangat kepada 
subjek (BN1- 334) (BN2- 139).
Subjek berasal dari keluarga yang disiplin. Kakek subjek 
adalah seorang TNI angkatan darat, sehingga orangtua subjek pun 
mendidik sedikit keras (BN2- 45). Hal ini membuat subjek mampu 
mencapai resiliensinya. Subjek juga tidak pernah diperbolehkan 
untuk keluar malam. Setelah keluar dari penjara, orangtua subjek 
mengerti dan memberikan kepercayaan kepada subjek (BN2- 53).
Subjek meyakinkan orangtua subjek, bahwa dirinya banyak belajar 
dari pengalaman-pengalaman narapidana yang lain (BN2- 61).
Subjek meyakinkan orangtua subjek bahwa dirinya menjadi lebih 
dewasa, dan dirinya menunjukan bahwa kegiatan yang dilakukan 
sekarang benar-benar positif sehingga orangtua subjek tidak terlalu 
berperilaku keras dalam mendidik anak. Subjek juga memiliki 
saudara berumur 34-35 tahun yang juga pernah masuk penjara 
dengan kasus narkoba. Saudara subjek bukan hanya pemakai 
narkoba namun juga menjadi bandar untuk mendapatkan uang.
Setelah keluar penjara untuk kedua kalinya, saudara subjek harus di 
rehabilitasi. Rehabilitasi berhasil membuat saudara subjek sadar 
untuk mendapatkan uang banyak tidak selalu dengan cara yang 
instan. Menjual narkoba memang membuat dirinya mendapatkan 
uang banyak dengan cepat. Akan tetapi, saudara subjek merasa 
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bahwa cara tersebut tidak baik. Akhirnya saudara subjek merubah 
bisnisnya tersebut menjadi produsen makanan burung. Dirinya 
sadar, untung dari jualan makanan burung memang sedikit, tapi 
masih banyak yang dapat ia rasakan diluar dari pada harus masuk 
kembali kedalam penjara (BN1- 281) (BN2- 163).
c)! Sumber I Can
Sumber I Can adalah sumber resiliensi yang ketiga. Sumber 
ini merupakan kemampuan yang dimiliki individu untuk 
mengungkapkan perasaan dan pikiran dalam berkomunikasi dengan 
orang lain, memecahkan masalah dalam berbagai aspek kehidupan  
(akademis, pekerjaan, pribadi, dan sosial) serta mengatur tingkah 
laku, dan mendapatkan bantuan saat membutuhkannya.
Berikut  hasil wawancara yang dilakukan kepada subjek BN.
Tabel 22.
Sumber I can Subjek BN
Label Transkrip
I can
Subjek sudah mampu mengontrol emosinya 
menjadi lebih stabil. (BN- 140; 380) (BN2- 176)
Subjek tidak memperdulikan orang lain yang 
menilai diri subjek negatif. (BN1- 149) (BN2- 184)
Subjek bercerita bahwa teman subjek masih tetap 
mengeluarkan perkataan-perkataan yang terlewat 
batas. Sehingga subjek terkadang merasa 
tersinggung dan takut kesalahan yang pernah ia 
lakukan terulang lagi. (BN1- 245)
Subjek mampu berkomunikasi, dan menempatkan 
diri dengan baik (BN1- 339) (BN2- 197)
Subjek mampu bertahan dalam masalah yang 
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dihadapi, dan mampu beradaptasi dengan hal yang 
subjek khawatirkan (BN1- 355) (BN2- 68)
Subjek memiliki cara tertentu untuk menghadapi 
masalah. Menurut subjek merenung dapat 
membuat dirinya merasa kuat. (BN1- 369)
Subjek memiliki teman saat didalam penjara yang 
membuat dirinya percaya untuk berkomunikasi 
dan berbagi perasaan. Subjek masih menjalin 
komunikasi dengan teman subjek sampai sekarang. 
(BN1- 390; 416; 433)
Subjek menunjukan kekecewaanya terhadap teman 
subjek yang dibela saat perkelahian. Namun subjek 
mampu bersikap sabar (BN2- 109)
Berdasarkan hasil wawancara dengan subjek, subjek 
menceritakan penjara membuat subjek menjadi mampu mengontrol 
emosinya. Salah satu contohnya adalah, subjek kecewa dengan 
teman subjek yang dibela saat perkelahian, teman subjek kurang 
menunjukan etika baiknya melainkan sehingga subjek hanya 
meredam kemarahannya dan mencoba untuk bersikap sabar (BN2-
109). Subjek juga merasakan teman-teman subjek yang lain juga 
harus lebih mengontrol diri saat sedang bercanda agar tidak 
memancing kemarahan. Topik bercanda yang dibuat oleh teman-
teman subjek terkadang suka memancing emosi subjek (BN1- 245).
Akan tetapi, subjek mengingat kesalahan yang pernah ia perbuat 
sehingga dirinya lebih baik menjauh untuk meredam emosi (BN-
140; 380) (BN2- 176).
Subjek juga seorang yang tidak memperdulikan perkataan 
orang lain terhadap dirinya. Selama ini belum pernah ada orang 
yang secara langsung mejelekan subjek. Subjek percaya bahwa
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banyak orang yang menjelekkan diri subjek dari belakang. Menurut 
subjek, yang terpenting saat ini adalah melakukan hal baik untuk 
merubah pandangan orang lain (BN1- 149) (BN2- 184). Subjek 
sendiri mampu menempatkan diri saat sedang berhadapan dengan 
orang lain. Subjek mampu bersikap sopan, tidak menyakiti 
perasaan orang lain, dan mampu mengolah kalimat per kalimat 
sebelum diungkapkan untuk tidak mejadi permasalahan (BN1- 339)
(BN2- 197).
Setelah keluar dari penjara subjek sempat memiliki 
kekhawatiran untuk memulai kehidupan yang baru. Subjek 
khawatir teman-temannya menjauhi dia, atau tidak ada lagi yang 
peduli dengan dirinya. Subjek mampu beradaptasi dengan keadaan 
dan merubah semuanya menjadi lebih baik  (BN1- 355) (BN2- 68).
Jika ada masalah yang subjek rasa cukup berat, subjek memilih 
untuk merenungkan diri. Bagi subjek merenung adalah cara yang 
baik untuk membuat dirinya mejadi kuat menjalani segala masalah 
(BN1- 369). Subjek juga menceritakan, dirinya memiliki seorang 
teman baru yang dikenal saat subjek didalam penjara. Subjek 
percaya dengan teman subjek tersebut karena orang tersebut bukan 
orang jahat melainkan orang yang buta akan hukum. Subjek merasa 
kasian dengan orang tersebut, sehingga hubungan antara subjek 
dengan teman subjek itu masih berjalan hingga saat ini. Bahkan 
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subjek berusaha untuk mencarikan orang itu pekerjaan dengan 




Menurut Grotberg (1999) resiliensi adalah kemampuan manusia 
untuk menghadapi, mengatasi, dan menjadi kuat atas kesulitan yang 
dialaminya. Grotberg mengatakan bahwa resiliensi bukanlah hal magic dan 
tidak hanya ditemui pada orang-orang tertentu saja dan bukan pemberian 
dari sumber yang tidak diketahui. Pada sumber data penelitian, keempat 
sumber data memiliki kemampuan untuk menghadapi, mengatasi, dan 
menjadi kuat atas kasus yang pernah dialami, yaitu pernah merasakan 
kurungan penjara.
Dari hasil penelitian yang telah dilakukan dengan keempat subjek 
mantan narapidana, mereka memiliki resiliensi berdasarkan sumber-sumber 
yang mempengaruhi resiliensi dengan menggunakan teori Grotberg (1999). 
Grotberg (1999) mengemukakan bahwa terdapat tiga sumber-sumber 
resiliensi yang berbeda. Untuk kekuatan individu dalam diri pribadi, 
digunakan istilah ‘I Am’, untuk dukungan eksternal dan sumber-sumbernya, 
digunakan istilah ‘I Have’, sedangkan untuk kemampuan interpersonal, 
digunakan istilah ‘I Can’. Seseorang yang beresiliensi harus memiliki tiga 
sumber tersebut. Jika hanya memiliki salah satu sumber saja maka orang 
tersebut tidak termasuk orang yang beresiliensi. Dalam hal ini keempat
subjek memiliki perasaan dicintai dan perilaku yang menarik. Terlihat dari 
hasil wawancara dengan subjek 1, dirinya merasa bahwa orangtua, saudara, 
dan teman-teman subjek selalu memberikan perhatiaan dan kasih sayang. 
Subjek 1 juga menceritakan bahwa orangtua selalu berjuang untuk 
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mengeluarkan subjek dari penjara dengan cara apapun. Bahkan orangtua 
subjek ingin menukarkan diri untuk menggantikan subjek didalam penjara. 
Sedangkan Subjek 2 juga merasakan kasih sayang orangtua dan teman dekat 
subjek, bahkan orangtua siap mengeluarkan uang yang cukup banyak untuk 
mengurangi masa tahanan subjek. Teman-teman subjek juga turut ikut saat 
orangtua subjek datang membesuk subjek. Subjek 3 juga merasakan hal 
yang sama, dirinya merasakan perhatian yang diberikan orangtua saat 
subjek mendapat masalah. Subjek selalu di dukung untuk bangkit, bahkan 
saat subjek harus menjalani kehidupan yang baru untuk membuka usaha 
orangtua juga memberikan modal kepada subjek. Subjek juga memiliki 
seorang teman yang selalu hadir saat subjek didalam penjara, sehingga 
subjek tidak merasa kesepian saat harus menjalani hukuman. Bagi subjek 
teman-teman subjek sangat tulus kepada dirinya, mereka tidak menjauhi 
subjek atau merasa malu berteman dengan subjek karena status yang pernah 
subjek miliki. Sedangkan subjek 4, dirinya adalah seorang yang sangat 
mencintai pertemanan. Subjek bersyukur karena teman-temannya masih 
banyak yang tulus untuk selalu memberikan dukungan saat subjek didalam 
penjara. Subjek juga merasa orangtua selalu memberikan dukungan bagi diri 
subjek. Adik perempuan subjek juga berperan dalam memberikan support 
kepada subjek. Keempat subjek juga mengatakan bahwa mereka mencintai 
keluarga dan teman-teman yang selalu memberikan dukungan bagi subjek, 
sehingga subjek merasa bahwa ia memiliki kewajiban untuk 
membahagiakan orang-orang yang selalu memberikan dukungan kepada 
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mereka. Hal tersebut membuat mereka berjanji untuk menunjukkan bahwa 
subjek mampu berubah menjad pribadi yang lebih baik dan tidak akan 
mengulangi kesalahan yang sama.
Resiliensi dapat diartikan untuk menggambarkan bagian positif dari 
perbedaan individual dalam respons seseorang terhadap stres dan keadaan 
yang merugikan. Meskipun resiliensi merupakan kapasitas individual untuk 
bertahan dalam situasi yang stresfull, namun tidak berarti bahwa resiliensi 
merupakan suatu sifat (traits), melainkan lebih merupakan suatu proses 
(process) (Lestari dan Mariyati, 2015). Keempat sumber data memiliki 
proses yang sama dalam mencapai resiliensinya. Mereka selalu 
mendapatkan dukungan dari orang-orang terdekat, seperti orang tua, 
saudara, dan teman-temannya. Hal tersebut membuat mereka berpikir 
bahwa mereka mampu menjadi orang yang lebih baik lagi meskipun 
memiliki status  mantan narapidana yang merugikan mereka. Subjek 1, 
subjek 2, dan subjek 4 selalu mendapatkan dukungan dari keluarga, 
sehingga mereka tetap bisa melanjutkan pendidikan dan memiliki pekerjaan 
yang berhubungan dengan lingkungan sosial. Sementara, subjek 3 juga 
memiliki pekerjaan walaupun ia tidak  melanjutkan pendidikannya karena 
memang bukan keinginan subjek. Hal ini merupakan proses yang dilalui 
keempat sumber data untuk mencapai resiliensinya.
Seorang yang resilien dapat mengembangkan hubungan yang jujur, 
saling mendukung dan berkualitas bagi kehidupan, atau memiliki role model
yang sehat (Furqon, 2013). Dari hasil wawancara dengan keempat subjek, 
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diperoleh bahwa dibalik resiliensi yang ada pada masing-masing subjek, 
mereka memiliki seseorang yang menjadi panutan untuk bangkit dari 
keterpurukannya. Sosok yang menjadi panutan bagi keempat subjek 
merupakan orang-orang hebat yang dapat subjek contoh untuk menjalani 
hidup. Subjek 1 melihat sosok ayah subjek sebagai panutan karena ayah 
subjek dulu juga seorang anak yang nakal, namun tau kapan harus berubah 
dan menjadi dewasa. Subjek 2 juga melihat sosok ayah sebagai panutan 
karena ayah subjek mampu berusaha keras dari orang susah menjadi sukses. 
Sedangkan subjek 3, dirinya melihat sosok mantan narapidana kasus teroris 
yang mampu sukses menjadi pengusaha di bidang kuliner. Subjek 4
mempunyai seorang saudara yang juga pernah masuk penjara dengan kasus 
narkoba namun mampu bangkit dan memperbaiki hidupnya.
Windle (Lestari dan Mariyati, 2015) mengatakan bahwa resiliensi 
terbentuk dari interaksi antara faktor-faktor resiko dengan faktor-faktor 
protektif. Faktor resiko adalah segala sesuatu yang berpotensi untuk 
menimbulkan persoalan atau kesulitan, sedangkan faktor protektif adalah 
hal-hal yang memperkuat individu atau keluarga dalam menghadapi faktor-
faktor resiko. Dalam hal ini, subjek 1 dan subjek memiliki faktor protektif 
karena ia sempat di drop out oleh universitas dan kehilangan teman-
temannya, namun ia merasa bahwa ia tetap harus melanjutkan 
pendidikannya dengan cara mencari universitas lain. Hal tersebut dilakukan 
karena menurut subjek, pendidikan adalah satu hal yang penting yang harus 
diselesaikan untuk dapat mencapai masa depannya. Sementara pada subjek 
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3, ia sempat melamar pekerjaan sebagai pegawai negeri sipil karena itu 
adalah impiannya sejak dulu. Namun, karena status mantan narapidana yang 
dimiliki membuat ia tidak bisa mendapatkan pekerjaan tersebut dan ia 
merasa sangat terpukul karena ia merasa tidak mendapatkan keadilan yang 
setara dengan orang lain. Hal tersebut menjadikan subjek sebagai motivasi 
untuk membuktikan bahwa ia bisa sukses meskipun ia adalah seorang 
mantan narapidana, yaitu dengan cara menjalankan usaha dibidang kuliner. 
Pada subjek 4, ia sempat dipermalukan karena beritanya tersebar di media 
cetak dan pada akhirnya dia sempat di drop out dari universitas. Namun,
subjek mengatasi hal tersebut dengan cara memberikan konfirmasi kepada 
pihak universitas dan mendapat kesempatan untuk tetap melanjutkan 
perkuliahannya setelah menyelesaikan masa tahanan.
Revich & Shatte (Furqon, 2013) mengatakan bahwa individu yang 
resilien tidak akan menyalahkan orang lain atas kesalahan yang mereka 
perbuat demi menjaga self esteem mereka atau membebaskan mereka dari 
rasa bersalah. Mereka tidak terlalu terfokus pada faktor-faktor yang berada 
di luar kendali mereka, sebaliknya mereka memfokuskan dan memegang 
kendali penuh pada pemecahan masalah, perlahan mereka mulai mengatasi 
permasalahan yang ada, mengarahkan hidup mereka, bangkit dan meraih 
kesuksesan. Setelah menjalani masa hukuman dipenjara, keempat subjek 
menjadi lebih mampu untuk memecahkan setiap permasalahan yang sedang 
dialami saat. Bagi subjek 1, dirinya merasa bahwa jika ada permasalahan 
yang terjadi saat ini bukan merupakan masalah yang sangat besar, karena ia 
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telah mengalami permasalahan yang lebih besar dalam pengalaman 
hidupnya. Pada subjek 2, ia merasa bahwa permasalahan-permasalahan 
yang sedang dihadapi mampu diselesaikan dengan caranya sendiri dan tidak 
pernah meminta bantuan dari orang lain untuk menyelesaikan 
permasalahannya. Subjek 3 mampu memecahkan masalah didalam 
hidupnya. Subjek juga pernah gagal menggapai impiannya menjadi seorang 
pegawai negeri sipil, namun subjek tidak langsung menyerah. Dirinya 
mencoba cara lain dengan membuka usaha di bidang kuliner, bagi subjek 
seseorang mampu sukses dengan caranya masing-masing. Pada subjek 4, ia 
sangat takut dijauhi oleh teman-temannya. Subjek memilih untuk merenung 
jika merasa ada suatu permasalahan yang membuat pemikiran subjek tidak 
tenang. Dengan merenung subjek merasa lebih kuat menghadapi segala 
permasalahan. Keempat subjek juga mampu menyelesaikan permasalahan 
seperti menjalankan kewajiban mereka (pendidikan dan pekerjaan) dengan 
baik dan tidak ada yang terabaikan.
Resiliensi dianggap sebagai kekuatan dasar yang menjadi fondasi 
dari semua karakter positif dalam membangun kekuatan emosional dan 
psikologikal seseorang. Tanpa adanya resiliensi, tidak akan ada keberanian, 
ketekunan, tidak ada rasonalitas. Sejumlah riset yang telah dilakukan 
meyakinkan bahwa gaya berpikir seseorang sangat ditentukan oleh 





Peneliti langsung memilih subjek yang sudah memiliki resiliensi, 
sehingga hasil penelitian kurang dapat menggambarkan perbedaan resiliensi 
berdasarkan sumbernya. Hal tersebut membuat penelitian ini kurang 
mendalam, karena tidak ada sumber data pembanding yang memiliki latar 
belakang yang berbeda dari sumber data penelitian yang lain.
